C
©
(©
)
©
S .
O
-
©
A'd




endewasaan
risten

BUKU PEGANGAN UNTUK BELAJAR SENDIRI

oleh Rick C. Howard

Disusun dengan kerjasama oleh
Staf Kantor ICI Pusat

LEMBAGA KURSUS TERTULIS INTERNASIONAL
DI INDONESIA



PROGRAM PELAYANAN KRISTEN LKTI

Buku pegangan ini adalah salah satu dari delapanbelas buku pela-
jaran Program Pelayanan Kristen Lembaga Kursus Tertulis Internasio-
nal. Lambang di sebelah kiri merupakan petunjuk untuk urutan pela-
jaran dalam seri ini, yang terdiri dari tiga unit dan tiap unit mempunyai
enam buku. Pendewasaan Kristen adalah mata pelajaran pertama da-
lam Unit I. Saudara akan mendapat manfaat lebih besar, kalau mengi-

- kuti pelajaran-pelajaran ini menurut urutan yang ditetapkan.

Bahan pelajaran dalam Program Pelayanan Kristen ini direncanakair
dalam bentuk untuk belajar sendiri, khusus untuk pekerja-pekerja
Kristen. Para peserta akan memperoleh pengetahuan Alkitab dan
ketrampilan yang perlu bagi pelayanan Kristen yang praktis. Saudara
boleh mengikutinya untuk menerima ijazah atau untuk perkembangan
pribadi.

PERHATIAN

Bacalah Kata Pengantar dengan saksama. Penting sekali saudara
mengikuti petunjuk-petunjuk ini supaya dapat mencapai tujuan pela-
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Kata Pengantar

Kedewasaan Kristen merupakan tujuan yang selalu ada di depan orang
yang percaya kepada Kristus. Tujuan ini ialah mencapai “tingkat pertum-
buhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus’’ (Efesus 4:13). Walaupun
tidak ada orang beriman yang dapat mencapai citra Kristus secara menye-
luruh selama hidupnya di dunia, namun Alkitab menempatkan citra itu
sebagai tujuan bagi setiap orang Kristen. Lebih baik berusaha menjangkau
tujuan yang terlampau tinggi dan dengan demikian mendapat banyak,
daripada mencapai tujuan yang terlampau rendah dan mendapat sedikit.
Sifat pokok ini menuntut agar mata pelajaran ini didasarkan secara kokoh
di atas Alkitab. Penunjukan kepada ayat-ayat Alkitab terus-menerus dila-
kukan sepanjang pelajaran ini.

Bagian pertama mata pelajaran ini menyajikan contoh-contoh tentang
pertumbuhan, dengan tekanan pada pertumbuhan Yesus. Termasuk juga
gambaran-gambaran tentang pertumbuhan alamiah untuk melukiskan per-
tumbuhan rohani. Perintang-perintang dan penunjang-penunjang perkem-
bangan rohani dibicarakan juga. Kemudian, mata pelajaran ini dipusatkan
pada kemajuan dalam pertumbuhan rohani. Karena pendewasaan rohani
merupakan proses yang panjang, maka diusahakan untuk memisahkan
tujuan jangka pendek, yang dapat dicapai oleh orang beriman sekarang
ini, dari tujuan yang lebih sukar untuk masa depannya. Ditekankan bah-
wa kemajuan kita termasuk kerjasama dengan Roh Kudus dan bersaksi
kepada orang lain. Pada akhirmya, bukti-bukti kedewasaan Kristen dite-
kankan. Perkembangan citra Kristus dalam watak dan pelayanan orang
beriman disajikan sebagai bukti pertumbuhan rohani, dan mata pelajaran
ini berakhir dengan tekanan pada pembaharuan orang beriman oleh Roh
Kudus.

Maksud utama mata pelajaran ini ialah menolong mereka yang mempe-
lajarinya untuk semakin menjadi seperti Kristus, dan mendorong mereka
untuk menolong orang lain berbuat demikian juga. Semoga Tuhan mem-
berkati saudara dan menolong saudara maju ke arah kedewasaan dalam
Kristus melalui proses penelaahan mata pelajaran ini.
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Penjelasan Mata Pelajaran

rendewasaan Kristen adalah suatu pelajaran pendahuluan mengenai
pertumbuhan orang Kristen. Pelajaran ini memusatkan perhatian pada
peranan pelayanan Kristen dalam pertumbuhan orang beriman.

Pendekatan Alkitabiah terhadap pokok ini menyebabkan riata pela-
jaran ini dapat dimanfaatkan di mana-mana di dunia. Mata pe ajaran ini
menvmpin mereka yang mempelajarinya untuk bergaul dengai Firman
Allah yang adalah landasan bagi pelajaran ini.

Mata pelajaran ini bersifat praktis. Ia menunjukkan bagaimana mereka
yang mempelajarinya dapat maju ke arah citra Kristus dalam I ehidupan
dan pelayanan Kristen sehari-hari. Contoh-contoh Alkitabiah mengenai
pertumbuhan Kristen dan pelajaran-pelajaran yang berpusatkan Alkitab
menyediakan bahan bagi mereka yang mempelajarinya untuk dimanfaat-
kan dalam pelayanan mereka sendiri.

Tujuan Mata Pelajaran
Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat :

1. Menerangkan adanya kecenderungan untuk bertumbuh secara rohani
dan membiarkan kecenderungan itu menolong pertumbuhar saudara
dalam Kristus.

2. Mengaitkan kedewasaan rohani kepada kehidupan sehari-hari (lalam hal
seperti membedakan baik dan jahat dan menerapkan pesan-pesan Alki-
taiy.

3. Menerangkan apa sebabnya seorang Kristen tidak mungkin me¢njadi de-
wasa tanpa persekutuan dengan Allah.

4. Menerangkan bahwa kedewasaan rohani bukannya kesempurnzan tanpa
cacat, melainkan suatu proses menuju kesempurnaan itu.

5. Menjelaskan peranan Roh Kudus dalam pendewasaan Kristen.

6. Menerangkan pengalaman-pengalaman pribadi untuk menganalisa kema-
jusn dalam memakai kehendak saudara bagi peningkatan diri sendiri
secara rohani.

7. Mingalami pendewasaan Kristen yang lebih besar melalui pelayaian yang
seinakin bertambah dalam gereja dan dalam menolong orang lain.
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Buku Pegangan

Saudara akan menggunakan buku Pendewasaan Kristen, yang dikarang
oleh Rick Howard sebagai buku pelajaran dan buku pembimbing untuk
mata pelajaran ini. Selain dari buku ini, saudara juga membutuhkan sebuah
Alkitab.

Waktu yang Dipakai untuk Belajar

Banyaknya waktu, yang saudara butuhkan untuk mempelajari tiap pela-
jaran, tergantung kepada pengetahuan saudara tentang pokok pelajaran, dan
ketrampilan belajar saudara sebelum saudara mempelajari mata pelajaran
ini. Waktu yang saudara pakai juga tergantung kepada sejauh mana saudara
menuruti petunjuk-petunjuk dan mengembangkan ketrampilan yang diper-
lukan untuk belajar sendiri. Karena itu, rencanakanlah jadwal dan waktu
belajar saudara, sehingga saudara mempergunakan cukup waktu untuk men-
capai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh pengarang mata pelajaran
ini, dan juga tujuan-tujuan pribadi saudara.

Unit Penelaahan

Pelajaran-pelajaran di dalam buku ini disusun menjadi tiga unit pene-
laahan sebagai berikut:

Unit Judul Unit Pasal
1 Gambaran-gambaran Tentang Kedewasaan Kristen 1-4
2 Kemajuan dalam Pendewasaan Kristen 5-7
3 Bukti-bukti Kedewasaan Kristen 8-10

Susunan Pelajaran dan Pola Belajar

Tiap pelajaran disusun sebagai berikut: 1) judul pasal; 2) pendahuluan;
3) ikhtisar pasal; 4) tujuan pasal; 5) kegiatan belajar; 6) uraian pasal terma-
suk pertanyaan-pertanyaannya; 7) soal-soal untuk menguji diri (pada akhir
uraian pasal); 8) jawaban pertanyaan dalam uraian pasal.

Ikhtisar dan tujuan pasal akan memberikan saudara gambaran umum
tentang pokok yang dibahas, menolong saudara untuk memusatkan perha-
tian pada bagian-bagian yang terpenting sementara belajar, dan menunjuk-
kan apa yang harus saudara pelajari.
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| raian pasal akan memudahkan saudara mempelajari bahan pelajaran
ini wengan saksama. Dengan cara mempelajari bagian demi bagia 1, saudara
daput memanfaatkan dengan baik waktu belajar yang pendek -- bilamana
ada waktu terluang — daripada menunggu hingga saudara mendanat cukup
wakilu untuk mempelajari satu pasal sekaligus. Semua uraian, latihan, dan
jawaban direncanakan sedemikian rupa untuk menolong saudara mencapai
tujuan-tujuan pelajaran.

Beberapa pertanyaan dalam uraian pasal dapat dijawab pad: tempat-
tempat yang telah disediakan di dalam buku pelajaran saudara. Pertanyaan-
pertanyaan lainnya memerlukan sebuah buku tulis. Pada wakt 1 menulis
jawabian di dalam buku tulis saudara, jangan lupa mencatat nomor dan ju-
dul pasal. Tulislah jawaban-jawaban saudara sesuai dengan urut.in nomor
yang tepat. Hal ini akan menolong bila saudara meninjau kembali »elajaran-
pelajaran untuk catatan siswa.

Jenganlah saudara melihat pada jawaban-jawaban yang tertera dalam
buku pelajaran ini sebelum saudara sendiri menjawab pertany:ian-perta-
nyaar. tersebut. Dengan demikian, saudara dapat menyimpan der.gan lebih
baik di dalam ingatan apa yang saudara pelajari. Sesudah menjav ab perta-
nyaan-pertanyaan penelaahan dalam uraian pasal, cocokkanlah jawaban
saudara dengan jawaban-jawaban yang terdapat di dalam buku »elajaran.
Tandailah dalam buku tulis jawaban saudara yang tidak tepat, l.emudian
tulisiah jawaban yang tepat.

Pertanyaan-pertanyaan ini amat penting, dan akan menolony; saudara
untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan fpelayanan
Kristen saudara. Kegiatan-kegiatan yang disarankan juga akan rienolong
saudura untuk beralih dari teori ke praktek.

Cara-cara Mempelajari Mata Pelajaran Ini

Jika saudara mempelajari mata pelajaran ini seorang diri, ma-a peker-
jaan saudara dapat diselesaikan melalui pos. Walaupun saudara boleh mem-
pelajuri mata pelajaran ini seorang diri, namun saudara juga dapat 1nempela-
jariny & dalam kelompok atau dalam kelas.

Apabila saudara mempelajari mata pelajaran ini dalam kelom >ok atau
dalam kelas, maka guru saudara mungkin akan memberikan petunjuk-pe-
tunjuk tambahan, selain yang sudah ada di dalam buku ini. Jika demikian,
saudara harus menuruti petunjuk-petunjuknya.

Kemungkinan saudara berminat untuk mempergunakan mata jelajaran
ini dalam kelompok penelaahan Alkitab di rumah, dalam salah sat1 kelas di
gereja, atau di Sekolah Alkitab. Saudara akan menemukan bahw: baik isi
pelajaran, maupun metode belajarnya sangat baik untuk maksud i-u. Mata
pelajuran ini dapat menjadi pembantu yang baik bagi pelajar maupun guru.
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Catatan Siswa

Jika saudara mempelajari mata pelajaran ini seorang diri, saudara akan
menerima Catatan Siswa bersama-sama dengan mata pelajaran ini, Jika
saudara belajar bersama dalam satu kelompok atau dalam kelas, mungkin
saudara akan menerima bahan yang sama. Catatan Siswa harus diselesaikan
sesuai petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam buku, dan petunjuk-petun-
juk dalam Catatan Siswa itu sendiri. Saudara harus menyelesaikan dan
mengirimkan setiap Catatan Siswa kepada pembimbing saudara untuk di-
koreksi dan untuk mendapatkan saran-sarannya mengenai pekerjaan sau-
dara.

Tanda Tamat

Sesudah saudara berhasil menyelesaikan mata pelajaran ini, dan sesudah
pembimbing saudara memberikan nilai akhir bagi catatan siswa, maka sau-
dara akan menerima Tanda Tamat. Setelah menyelesaikan 18 buku dalam
Program Pelayanan Kristen ini, saudara akan menerima suatu ijazah yang
menarik. Atau, jika saudara lebih suka, saudara dapat mempelajari mata
pelajaran ini untuk memperkaya kerohanian saudara sendiri tanpa menda-
pat tanda tamat.

Pengarang Buku Ini

Rick C. Howard adalah pendeta gereja ‘“Peninsula Christian Center” di
Redwood City, California, dan juga menjadi dosen di Bethany Bible College
di Santa Cruz, California. Beliau dilantik menjadi pendeta oleh Gereja
Sidang-Sidang Jemaat Allah pada tahun 1961. Beliau pernah menjadi ang-
gota staf dosen pada Northeastern University, Boston, Massachusetts, dan
Evangel College, Springfield, Missouri. Beliau juga pernah menjadi Wakil
National College Youth untuk General Council of the Assemblies of God,
Springfield, Missouri.

Dalam menyiapkan mata pelajaran ini, beliau menulis berdasarkan
pengalamannya yang banyak sebagai pengarang, redaktur, dan dosen bi-
dang Alkitab. Beliau telah mengadakan banyak perjalanan di seluruh dunia
sebagai guru dan pengkhotbah.

Sebagai tambahan untuk pengalaman mengajar dan berkhotbah, Pende-
ta Howard telah mengarang beberapa buku seperti: The Servant and His
Lord, The Koinonia Principle, The Christ Cell, dan Christian Center Prin-
ciples.

Penceta Howard mendapat gelar AB dari Grove City College di Pennsyl-
vania, dan gelar M.A. dalam bidang sejarah dari Memphis State University,
Memphis, Tennessee.



Umnit 1

Gambaran-gambaran
Tentang Kedewasaan
Kristen




Pasal 1

Keinginan Saleh
Untuk Bertumbuh

Kebanyakan ayah dan ibu memperhatikan dengan penuh harapan
sernentara anak-anak mereka bertumbuh. Dengan bangga mereka me-
nunjuk kepada tiap tanda pertumbuhan yang baru. Anak-anak juga
merindukan saat itu, bilamana mereka menjadi dewasa. Pada saat itu
mereka telah cukup dewasa untuk menerima hak dan kewajibar mereka
secara penuh dalam keluarga. Dari segi pandangan orang tua maupun
anak-anak, tidak ada yang lebih menyedihkan daripada pertumbuhan
yang tidak normal.

Semua ini juga benar bila diterapkan dalam hidup roh:ni kita.
Allah merindukan persekutuan yang semakin bertambah dengan manu-
siz  Sebaliknya, manusia juga menginginkan persekutuan ini dan ia
merasa terhilang tanpa persekutuan ini. Bahkan, meskipun ia tidak
mengerti apa yang dibutuhkannya, ia sedang mencari persekutuan
seperti ini dengan Allah. Tetapi ia tidak akan menemukannya sebelum
ia menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat. Kemudian, sebagai
orang beriman, ia tidak dapat mengalami tahap pertumbuhin yang
dimnginkan Allah, sebelum ia menerima maksud Allah bagi dirinya.
Maksud itu ialah menjadi serupa dengan citra Kristus. Karena itu kita
dapat berkata bahwa kedewasaan Kristen memenuhi keinginan Allah
maupun manusia.

Pertumbuhan sangat menyenangkan tetapi sukar. Saya yzkin sau-
dara masih mengingat perkara-perkara yang menggairahkan dan menye-
nangkan tentang hal menjadi dewasa. Namun saudara juga tid:.k melu-
pakan perkara-perkara yang sukar, bukan? Mata pelajaran .ni akan
menolong saudara bertumbuh, sementara Roh Kudus memakainya
untuk mengajar saudara. Saudara boleh mengharapkan bahwa pelajaran
ini akan menantang saudara. Dan sementara bertumbuh, saudara akan
menyadari hak-hak yang baru dan kewajiban-kewajiban yang lebih pen-
ting dalam keluarga Allah. Tentu saudara dan saya menginginkan agar
hal ini terjadi dalam kehidupan kita. Biarlah ayat Alkitab in: menjadi
semboyan kita: “Ketika aku kanak-kanak, aku berkata-kata . . merasa
.. . berpikir seperti kanak-kanak. Sekarang sesudah aku menjali dewa-
sa, aku meninggalkan sifat kanak-kanak itu’’ (I Korintus 13:11).
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ikhtisar pasal

Keinginan Allah bagi Pertumbuhan Manusia
Dalam Penciptaan
Dari Kejatuhan ke Penebusan
Dari Kejatuhan ke Kedewasaan
Keinginan Manusia untuk Bertumbuh
Pengarahan bagi Keinginan Manusia untuk Bertumbuh
Petunjuk Melalui Kehidupan Kristus
Petunjuk Melalui Kepastian Keselamatan
Petunjuk Melalui Pengertian Tentang Pertumbuhan Alamiah

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

= Memelihara suatu persekutuan dengan Allah yang akan menyebabkan
saudara bertumbuh dalam citra Kristus.

» Memahami dengan lebih baik dan melaksanakan dengan lebih efektif
peranan saudara sendiri dalam pertumbuhan rohani saudara,

s Menghubungkan proses alamiah dan kuasa ilahi dengan kedewasaan
Kristen,

» Memberikan definisi mengenai Kedewasaan Kristen.
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kegiatan belajar

1. Mintalah Roh Kudus memimpin penelaahan saudara. Ingatlah tahwa la
ingin memimpin saudara ke dalam seluruh kebenaran (Lihat 'Yohanes
16 13).

2. Senelum memulai pelajaran ini, dapatkan sebuah buku catatar. Dalam
buku catatan itu, tuliskanlah jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan yang
terlalu panjang untuk dituliskan dalam buku ini. Catatlah juga hal-hal
lain yang diinginkan dalam buku tulis ini sementara saudara belajar.

3. Bacalah dengan saksama bahan pendahuluan dalam buku (elajaran
iny.

4. Ba alah bagian permulaan, ikhtisar, tujuan, dan kegiatan belajar dalam
pa-al satu.

5. Ba.-alah uraian pasal dengan saksama. dJawablah tiap pertany.ian yang
satulara temukan. Sesudah menjawab tiap pertanyaan, bandiigkanlah
jawaban saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal. Per-
bakilah jawaban saudara bila perlu.

6. Carlah dengan segera dalam Alkitab saudara, setiap petunjuk ayat yang
ditemukan dalam uraian pasal.

7. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal dan periksalah
jawiban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal-soal y ing salah
jawabannya.



KEINGINAN SALEH UNTUK BERTUMBUH 17

uraian pasal

KEINGINAN ALLAH BAGI PERTUMBUHAN MANUSIA

Kita akan memulai pelajaran tentang Pendewasaan Kristen dengan me-
mikirkan alasan-alasan Allah untuk menciptakan manusia. Pernahkah sau-
dara bertanya, “Mengapa Allah menciptakan manusia?’’ Mungkin saudara
pernah bertanya-tanya pada diri sendiri, ‘‘Apakah yang sebenarnya diharap-
kan Allah dari manusia?”

Dalam Penciptaan

Tujuan 1: Menerangkan kepada orang lain mengapa Allah menciptakan
manusia.

Beberapa kali Allah menghentikan proses penciptaan dunia ini untuk
melihat hasil karya-Nya. Apa yang dilihat-Nya sangat baik pada pandangan-
Nya. Pada hari yang keenam, Allah menciptakan manusia sesuai dengan
rencana-Nya. Manusia diciptakan menurut gambar atau rupa Allah (Keja-
dian 1:27). Kemudian, sekali lagi Allah dapat melihat hasil perbuatan-Nya
dan dalam pandangan-Nya semuanya itu sangat baik (Kejadian 1:31).
Tanpa manusia karya penciptaan itu tidak lengkap. Penciptaan manusia
memenuhi rencana Allah. Melalui persekutuan antara Allah dan manusia,
maka kebutuhan yang paling dasar dari kedua pihak terpenuhi. Melalui
persekutuan ini pula, manusia dapat bertumbuh di dalam Allah, memulia-
kan Dia, dan memenuhi maksud penciptaan manusia itu sendiri.

1 Bacalah Pengkhotbah 12:13. Menurut ayat ini, apakah dua hal itu yang
harus dibuat manusia untuk memenuhi maksud Allah dalam menciptakan-
nya?

......................................................................................................................

......................................................................................................................

“Takut akan Allah” berarti menghargai dan memuja Dia. Tentu hal ini
melibatkan penghargaan bagi maksud-Nya untuk manusia.

Dari Kejatuhan ke Penebusan

Tujuan 2: Menjelaskan tujuan yang telah direncanakan Allah bagi manusia
untuk dicapai melalui penebusan dan pertumbuhan dalam Yesus
Kristus.

Sayang sekali bahwa kisah penciptaan tidak berakhir dengan pemenuh-
an maksud Allah yang mulia bagi manusia. Karenadosanya, manusia ter-
pisah dan tidak sanggup lagi untuk bersekutu dengan Allah dan memuliakan
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Dia. Pikiran manusia yang sudah jatuh adalah jauh dari Allah. Kcinginan-
keiqginannya memimpin dia menjauhi Allah. Perbuatannya sering kali
membuat Allah merasa muak. Dosa merusak manusia dengan cara meng-
halangi dia dari persekutuan dengan Allah yang sebenarnya marupakan
maksud Allah baginya.

Tetapi Allah sangat mengasihi manusia dan sangat merindukan perseku-
tuannya, sehingga Ia menyediakan rencana keselamatan. Rencana Allah
ialah pemulihan persekutuan yang telah putus, melalui pengorbanin Anak-
Nya, Yesus Kristus. Allah mengirimkan Anak-Nya sendiri untuk nati bagi
manusia, agar manusia dapat ditebus dan sekali lagi dapat bersekut s dengan
Dia.

2 Menurut Roma 8:29, apakah tujuan Allah bagi manusia dalam rencana
keselamatan?

....................................................................................................................

Citra Allah dalam manusia dirusakkan oleh kejatuhan manusia (e dalam
dosa. Tetapi melalui Yesus Kristus, Allah memulihkan manusia <embali
kepacla citra-Nya sendiri. Ini merupakan suatu tema utama Perjan)iwn Baru.
Kita menjadi serupa dengan Allah sementara kita bertumbuh dalum citra
Yesus Kristus.

Dari Kejatuhan ke Kedewasaan

Tujuan 3: Menggunakan Efesus 4:13 untuk menunjukkan tujuan rcndewa-
saan Kristen.

Kedewasaan dapat diartikan sebagai “keadaan pertumbuhan lan per-
kembangan yang lengkap melalui proses alamiah’, atau “yang berhubungan
dengan keadaan perkembangan penuh sebagai seorang yang dewasa dalam
usia”. Sebagaimana kita akan lihat, proses alamiah yang membaw: kepada
kedewasaan, dapat dirintangi atau dibantu. Pelayanan gereja Yesu: Kristus
dimaksudkan untuk membantu setiap orang beriman menjadi dewa: « secara
rohan! seperti Yesus Kristus. Efesus 4:11-16, yang akan kita bahes dalam
hampr satu pasal penuh, mengungkapkan kebenaran dasar ini.

3 Menurut Efesus 4:11, siapakah pelayan-pelayan itu yang telah d berikan
oleh Kristus untuk membantu kita mencapai kedewasaan rohani?

...................................................................................................................

................................................................................................................
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4 Menurut Efesus 4:13, apakah tujuan pendewasaan Kristen?

Kata (bahasa Yunani) yang diterjemahkan ‘“‘dewasa’” dalam Efesus 4:13
sering diterjemahkan ‘‘sempurna” (bandingkan Matius 19:21, Filipi 3:12,
dan Kolose 1:28). Kata “sempurna’” pada umumnya berarti “lengkap”
atau “utuh”. Kata ini juga berarti “selesai’’ atau ‘‘tercapai’ (lihat Yohanes
19:30).

5 Bacalah Kolose 1:28. Kata manakah di antara ketiga kata di bawah ini
menyatakan arti kata ‘‘sempurna’’ dalam ayat ini?

a) Tanpa cacat-cela

b) Tanpa dosa

¢) Utuh atau lengkap

Semakin kita menjadi seperti Kris-
tus, semakin kita memenuhi maksud
Allah bagi hidup kita, dan semakin

kita memuliakan Dia. Dapatkah sau-
dara mengerti apa sebabnya Allah
sangat menginginkan agar setiap orang /

Kristen menjadi dewasa, lengkap, dan
serupa dengan Kristus? Kedewasaan
rohani merupakan tujuan tertinggi
Allah bagi kehidupan setiap orang per-
caya. Bapa kita di surga memperhati-
kan dengan penuh harapan setiap per-
kembangan ke arah kedewasaan dalam
kehidupan kita.

KEINGINAN MANUSIA UNTUK BERTUMBUH

Tujuan 4: Menerangkan mengapa tidak seorang pun dapat menemukan ke-
puasan yang sempurna bagi kebutuhannya untuk bertumbuh, ke-
cuali kalau ia memandang kepada Allah.

Di dalam hati setiap manusia ada kelaparan untuk menemukan alasan
dan maksud keberadaannya. Sebagian besar kegelisahan dan keresahan di
antara umat manusia disebabkan oleh dambaan akan arti kehidupan. Manu-
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sia m¢ mbutuhkan tujuan. Walaupun seorang belum diselamatkan, ia mera-
sa terpaut kepada kekekalan. Ia mencari dan mendambakan kzpuasan
yang hanya dapat ditemukan secara penuh dalam persekutuan dengan
Allah. Kepribadian manusia hanya dapat berkembang secara p-enuh di
dalam suatu hubungan antara Allah dan manusia yang menyenangkan
Allah. Selama manusia tetap terpisah dari Allah, kerinduannya axan per-
tumbuhan rohani tidak dapat dipenuhi.

Ada kehampaan yang menganga di dalam relung hati setiap oreng yang
belum diselamatkan. Kehampaan ini menyerupai tanda bahaya atail isyarat
yang ditempatkan dalam hati manusia oleh Sang Pencipta. Bila manusia
tidak memenuhi maksud Allah baginya, ia mengalami penderitaan rohani
yang dapat disamakan dengan penderitaan jasmani karena kehilangan
lengar atau kaki. Sering kali orang dapat menemukan jalan keluar semen-
tara dari penderitaan rohani ini melalui dosa. Kesementaraan jalan keluar
ini danat dibandingkan dengan kelegaan yang diberikan oleh obat pznenang
tertentu bagi rasa nyeri. Penyangkalan manusia akan kebutuhannya untuk
menge nal dan melayani Pencipta merupakan perbuatan dosa yang mence-
gah pendewasaan rohani.

Roh manusia, dalam satu arti, adalah sifat ilahi yang dipinjam Hanya
dalam rohlah kita sungguh-sungguh menyerupai Allah. Ini merupakan pem-
berian yang tak ternilai harganya bagi kita. Roh kitalah yang menuntut
tujuar bagi hidup.

6 Kescrupaan dengan Allah atau citra Allah yang berada dalam raanusia
ialah -oh manusia. (Yang termasuk roh manusia ialah kehendak, pikiran,
pilihan, dan lain-lain.) Bacalah I Korintus 2:10-11. Bagian mana<ah dari
manu:a yang mengetahui segala sesuatu tentang manusia itu?

...................................................................................................................

7 Menurut Roma 8:16, bagaimanakah Roh Allah menyatakan kepada kita
bahwi kitalah anak-anak Allah?

K ta dapat mengatakan bahwa setiap manusia dilahirkan deng:n sema-
cam +«ebutuhan yang mendesak untuk bertumbuh menuju suatu tujuan.
Sering kali kebutuhan ini dirasakan dalam bentuk keperluan aka- pendi-
dikan, kekayaan, status, dan kenaikan pangkat. Sebenarnya, ketutuhan
ini hanya dapat dipuaskan melalui hubungan yang benar dengan [ encipta.
Kebutuhan ini dipenuhi bila kita makin menyerupai Dia. Dengin demi-
kianlan kita dapat memiliki hubungan yang benar dengan Allah. F.ebutuh-
an atau kerinduan dalam setiap manusia akan pertumbuhan adalih suatu
sifat yang menjadi kerinduan yang saleh, hanya bila manusia meniisatkan
keriniduannya pada kedewasaan Kristen.
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PENGARAHAN BAGI KEINGINAN MANUSIA UNTUK BERTUMBUH

Tujuan 5: Menjelaskan bugaimana seseorang dapat memanfaatkan kerin-
duan yang dibawa sejak lahir akan pertumbuhan yang bertahap
di dalam Allah.

Pernahkah saudara mengamati seorang yang mencoba membendung
sungai yang mengalir dengan deras? Kadang-kadang usaha itu hampir mus-
tahil karena adanya kekuatan hebat yang bergerak maju dan sukar sekali
dihentikan. Gerak maju itu disebut dinamika. ‘“Dinamika’ ialah kekuatan
dalam yang selalu harus bergerak.

Allah telah menempatkan kekuatan ini di dalam manusia. Namun,
Allah mengizinkan manusia untuk memilih arah bagi kekuatan ini. Sau-
dara dapat mengatakan bahwa sungai kerinduan di dalam seseorang, menga-
lir berliku-liku mencari arahnya. Manusia tanpa Allah, disebut dalam Alki-
tab sebagai ombak laut yang ganas (Yudas 13). Orang yang belum disela-
matkan memakai dinamika ini untuk tujuan-tujuan pribadi. Tujuan-tujuan
ini, akhirnya tidak memuaskan secara mutlak. Sebaliknya, kita sebagai
orang beriman harus belajar memanfaatkan dinamika ini untuk bergerak
menuju kedewasaan di dalam Allah.

8 Bagaimanakah caranya orang Samaria dalam Lukas 10:30-35 mengizin-
kan dinamika belas kasihan menggerakkannya untuk maju di dalam Allah?

......................................................................................................................

Petunjuk Melalui Kehidupan Yesus

Tujuan 6: Menggunakan iman kepada Kristus untuk memenuhi maksud
yang benar dari kerinduan saudara untuk bertumbuh.

Yesus Kristus datang ke dalam dunia kita sebagai penyataan perhatian
Allah terhadap manusia, supaya kita menemukan tujuan hidup kita yang
sebenarnya. Yesus adalah contoh dari perhubungan ‘“Allah — manusia”
yang benar. Kesempurnaan-Nya merupakan hasil suatu kehidupan yang
dijalani dalam hubungan yang benar dengan sumbernya. Kehidupan, ke-
matian, dan kebangkitan-Nya membuka jalan bagi manusia untuk sungguh-
sungguh memenuhi maksudnya. Apa yang telah dirampas oleh dosa dari
manusia, dipulihkan oleh Yesus. Melalui iman kepada Kristus, kita dilahir-
kan ke dalam keluarga Allah dan menemukan arah yang tepat bagi dinami-
ka roh kita.
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9 Dalam Yohanes 10:10 Yesus mengungkapkan maksud kita yang s2benar-
nya ketika Ia mengatakan bahwa la datang agar

a) kita dapat luput dari neraka.

b) Kitab Suci dapat digenapi.

¢) Kita dapat mempunyai hidup dalam segala kelimpahan.

Petunjuk Melalui Kepastian Keselamatan

Tujuan 7: Menjelaskan mengapa dasar bagi pertumbuhan rohani caudara
bersifat ilahi.

Sebagian orang berpikir bahwa ‘“kelahiran baru” merupakan tujuan
Kristen yang mutlak. Tetapi, sekedar mengetahui bahwa kita adalah orang
Kristen tidak menjamin kehidupan Kristen yang dinamis! Kehidupan yang
dinamis mencakup gerak dan pertumbuhan. Sebagaimana seorang bayi
yang baru lahir bertumbuh karena ia hidup, demikianlah juga hanya de-
ngan seorang yang baru menjadi Kristen. Sekarang, ada kemungkinan bagi-
nya untuk bergerak menuju arah yang diinginkan Allah baginya. Tetapi
pertumbuhan tidaklah terjadi secara otomatis — orang beriman harus ingin
untuk bertumbuh menuju kedewasaan Kristen.

SASARAN

~ DUP ORANG PERCAYA
YANG YANG BERTUMBUH CITRA YESUS
DINAMIS

KRISTUS

Langkah pertama menuju kedewasaan Kristen ialah percaya bahwa ke-
matiar dan kebangkitan Yesus menjadi jalan bagi pengampunan dosa sau-
dara. Langkah berikutnya ialah mengenal dan mengakui Yesus Kr :tus se-
bagai l'uhan atas kehidupan saudara. Orang yang percaya dan m engaku
akan menerima Roh Kristus sebagai yang berkuasa atas rohnya. Keraudian
Roh Kudus memberikan kepadanya dorongan yang dinamis ke ar:h mak-
sud manusia yang sebenarnya. Dalam proses ini, manusia akan r enemui
banyak rintangan. Tetapi melalui semua rintangan, manusia dap.t maju
dengar pertolongan Roh menuju kedewasaan di dalam Kristus.

Dalam I Korintus 3:23, perkataan ‘“‘Kamu adalah milik Kristus” me-
ngandung arti bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan saudara.
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10 Menurut ayat-ayat berikut, mengapa kita menjadi milik Kristus?

a T Korintus 6:20 .. ..cccoiiiiiiiiiriireireiniirircrnrecee et eeeerteresessssere e ae snaeoareossoas
b I Petrus 1:18-19 .t s raecr et s e e e s anees
€ Efesus 114 ..ot

11 Alkitab menerangkan dalam Yohanes 3:19-20 mengapa seluruh dunia
tidak mengenali atau mengakui tuntutan Allah melalui Kristus bagi hidup
mereka. Apa sebabnya demikian?

......................................................................................................................

12 Tiga ayat berikut menyatakan kepada kita apa yang harus dilakukan
seseorang agar menjadi milik Kristus. Dengan jalan mempelajari ayat-ayat
ini, saudara dapat mengerti dan menerangkan kepada orang lain bagaimana
menjadi orang Kristen. Bacalah tiap bagian dan tuliskanlah apa yang perlu
untuk memiliki hidup baru dalam Kristus. Saya telah menjawab bagian
yang pertama.

a Yohanes 3:16-18. Menuntut seseorang untuk percaya kepada Anak
Tunggal Allah.

b Roma L10:9-10. .ooeeiiiiiiiiiieicccee et cee s eeee e se st eatb s ee s enraannnnsen
€ Yohanes 1:12, .....coiriieiiiiiiiiiiiiiisieerrrerree e e eestrr b reseeseesas b eeeesnbrasaaananons

Jawaban bagi latihan di atas ini menyatakan kepada kita bahwa seorang
dapat mengetahui bahwa ia sudah diselamatkan, bahwa ia sudah dilahirkan
sebagai seorang anak dalam keluarga Allah. Ambillah waktu untuk mem-
baca I Yohanes 4:14-16 untuk membuat kebenaran ini jelas bagi saudara.

13 Sekarang tuliskanlah dengan kata-kata saudara sendiri kebenaran yang
terdapat dalam I Yohanes 4:14-16 dalam dua kalimat., Tuliskan kalimat-
kalimat ini dalam buku catatan saudara, dan susunlah kata-kata seolah-olah
saudara sedang menerangkan kebenaran yang heran ini kepada seorang ka-
wan.

Petunjuk Melalui Pengertian Tentang Pertumbuhan Alamiah
Tujuan 8: Membandingkan pertumbuhan rohani dan pertumbuhan alamiah.
Pendewasaan Kristen dapat diartikan sebagai suatu proses, yang me-

nyerupai pertumbuhan alamiah, dengan mana kita menuju kesempurnaan
rohani.
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nehidupan kita dalam Kristus dapat disamakan dengan benth Pertum-
buhi n dan pendewasaan sering kali digambarkan di Aikitab dengan berco-
cok tanam dan tanaman. Kita dilahirkan baru dari benih yang t dak fana.
Alki ab menjelaskan benih yang tidak fana ini dalam I Petrus 1:23

14 Menurut I Petrus 1:23, dengan apakah kita dilahirkan baru?

1 Yohanes 3:9 berbicara tentang benih ilahi yang tinggal tetap 1: dalam
kita -ebagai orang beriman. Saudara mengetahui bahwa dalam sepala yang
hidu », potensi untuk bertumbuh terdapat dalam benih yang kec |. Misal-
nya, potensi untuk bertumbuh menjadi jagung yang lengkap te~dapat di
dalare butir jagung. Sukar sekali untuk percaya bahwa pohon yang besar
dapa’ bertumbuh dari benih yang kecil. Namun itu benar. Sifat tumbuhan
yang terkandung dalam benih itu hanya dapat dilihat melalui proses per-
tumltuihan,

Fenih Firman Allah merupakan potensi bagi orang yang ban percaya
untu ~ menjadi serupa dengan citra Allah. Kehidupannya yang baru bersi-
fat « namis, yang dapat menggerakkan dia menuju kedewasaar Kristen
mela:ui pertumbuhan rohani.

15 Dialam II Korintus 9:10 dua hal apakah yang dijanjikan Alla1 kepada
kita cehubungan dengan kebutuhan sehari-hari?

Ingatlah bahwa sebagaimana Allah dapat membuat benih alamiah itu
bertumbuh, Ia juga dapat membuat benih rohani dalam kita bertumbuh.
Dan, sebagaimana Allah menuntut jerih lelah petani dalam pertiimbuhan
benit alamiah, Ia juga menuntut agar usaha orang beriman itu sen 1iri men-
jadi | agian dari proses pertumbuhan benih rohani di dalam dirinya

16 1:npa melihat buku, tulislah dalam buku catatan definisi sauiara sen-
diri mengenai pendewasaan Kristen. Kemudian, tinjaulah defin ¢i istilah
ini vii1g ditulis pada permulaan bagian pasal ini dan bandingkanlal: definisi
saud. ra dengan definisi ini.

P rhatikan dari definisi pendewasaan Kristen dalam buku u1 bahwa
kita «ibawa kepada kesempurnaan rohani melalui proses yang sama cdengan
prose~-proses alamiah. Citra Allah dalam manusia — roh manusia — meru-
pakan kekuatan yang dinamis, yang dimaksudkan untuk mengalir dalam
lingk .p perhubungan yang indah antara makhluk dan Pencipta. V/alaupun
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telah dirusak oleh dosa, maksud itu sekarang dapat dipulihkan melalui Ye-
sus Kristus.

Alkitab mengatakan dengan jelas bahwa ada kayu mengukur untuk
mengukur kedewasaan kita sebagai orang beriman.

17 Menurut Efesus 4:13, apakah kayu pengukur bagi kedewasaan Kristen?
Lingkarilah huruf di depan jawaban saudara.

a) Kesanggupan mengutip ayat-ayat Alkitab.

b) Cara hidup yang tidak bercacat-cela.

¢) Kepenuhan Kristus (sempurna sama dengan Kristus, TL.).

d) Kemajuan pendidikan.

Mungkin saudara sedang bertanya kepada diri sendiri, “Mengapa per-
tumbuhan Kristen tidak merupakan proses yang lebih mudah?”’ Sekali lagi
jawabannya dapat dilihat dalam alam. Benih-benih mempunyai banyak
musuh alamiah. Benih dapat ditanam di tanah yang terlalu dalam atau ti-
dak cukup dalam. Angin dapat menerbangkan benih itu. Tanah mungkin
berbatu-batu atau penuh dengan tumbuhan berduri. Banyak petani meng-
hadapi tugas yang nampaknya mustahil untuk menghasilkan tuaian. Te-
tapi, kenyataan ini tidak berubah: benih yang baik pasti akan menghasil-
kan buah, bila ditunjang oleh kondisi-kondisi yang baik.

RAINSY

Musuh terbesar terhadap benih citra Allah di dalam manusia ialah Iblis.
Ia memusuhi apa pun yang menyerupai atau mencerminkan citra Allah di
dalam dunia. Ia merancangkan pencobaan yang menyebabkan manusia
jatuh dari maksudnya yang asli. Ia memimpin strategi sedunia yang men-
coba untuk menghalangi manusia dari keselamatan. Lagi pula ia berniat
menghalangi orang Kristen bertumbuh dalam citra Yesus Kristus — yaitu
tujuan pendewasaan Kristen,

18 Dalam Lukas 8:4-15 Yesus menceritakan suatu perumpamaan yang
berhubungan dengan benih dan pertumbuhan. Carilah dalam bagian ini
berapa banyak hal yang menghalangi pertumbuhan benih itu.

......................................................................................................................
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Apakah saudara berpikir bahwa hal-hal yang disebutkan dalam jawaban
kita I «gi pertanyaan di atas melambangkan hal-hal atau keadaan yang meng-
halanaz1 pertumbuhan rohani saudara?

19 Allah telah menyediakan bagi kita sejumlah sumber daya yang ¢ kan me-
nolong membuat kehidupan kita dinamis. Sumber-sumber inidapa dilukis-
kan sebagai bakat, talenta, kesempatan, dan sebagainya. Nilailah diri sau-
dara :endiri mengenai sejauh mana saudara memanfaatkan sumber-sumber
beriki t untuk menolong pertumbuhan rohani saudara (lihat gambazr).

SUMBER Banyak|Sedikit| Tiada

MEMPELAJAR! FIRMAN ALLAH

DoA

MENGHADIR!I KEBAKTIAN

BERSEKUTU DENGAN ORANG BERIMAN

KERINDUAN BATINNYA AKAN PERTUMBUHAN

KETAATAN KEPADA ALLAH

Janganlah membaca pelajaran ini lebih jauh sampai saudara mer velesai-
kan latthan penilaian pribadi di atas. Sekarang, berdoalah agar Ro} Kudus
menolung saudara menjadi dewasa melalui penggunaan sumber-surmber ini
dengar. tekun bagi pertumbuhan rohani saudara.

Agar supaya kita sungguh-sungguh dapat memuliakan Allah dalara kehi-
dupan kita, maka kita harus menerima tujuan kedewasaan Kristen y ang be-
nar dalam hidup kita. Kita harus memutuskan untuk mencapai tu uan ini
dengan tekad dan tenaga seperti regu olahragawan yang berusah: untuk
mengugguli lawan mereka. Kita tidak dapat menerima yang kureng dari
itu.

20 Ayat yang penting bagi kita ialah II Petrus 3:18. Bacalah ayat ini dan
kemud an isilah titik-titik di bawah ini dengan kata yang tepat. Tetapi .......
.................................... dalam .........c.ceeciiinniiiiieieirnenseeeee... dan dalam
.................................................... akan Tuhan dan Juruselamat Kkita,
Yesus kristus. Bagi-Nya ......ccoooinvieiiiiriieninnninenennnneenn, , sekarang di¢n sam-

pai selaria-lamanya. Amin.

Biarlah kita mendambakan kedewasaan Kristen penuh yarng dapat
menjadi milik kita oleh kasih karunia Allah. Dan semoga mata ) 2iajar-
an elayanan Kristen ini dapat menyanggupkan kita untuk meiolong
ord. ¢ lain bertumbuh dalam citra Kristus.
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soal-soal untuk menguji diri

Sesudah meninjau pasal ini kembali, kerjakanlah soal-soal ini. Kemu-
dian periksalah jawaban saudara dengan membandingkannya dengan jawab-
an yang di belakang buku ini. Tinjaulah lagi soal-soal yang salah jawaban-
nya.

BENAR/SALAH. Tuliskan B pada titik-titik di depan tiap pernyataan
yang BENAR. Tuliskan S kalau pernyataan itu SALAH.

.1 Penciptaan telah sempurna dan lengkap tanpa penciptaan manusia.
. 2 Manusia tidak mungkin dapat dipulihkan kepada citra Allah.

.3 Maksud manusia tidak dapat dipenuhi dengan sebenarnya tanpa hu-
bungan yang benar dengan Allah.

.4 Pengalaman Kristen merupakan jaminan bahwa kehidupan akan men-
jadi dinamis.

.5 Salah satu syarat untuk ‘‘dilahirkan kembali’’ ialah mengaku Yesus
Kristus sebagai Tuhan.

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban atau jawaban-
jawaban yang benar.

6 Tunjukkan pengertian yang tepat dari kata kesempurnaan atau kedewa-
saan sebagai yang diberikan dalam Alkitab (lebih dari satu jawab mungkin
benar):

a) Pertumbuhan penuh d) Utuh
b) Tanpa dosa e) Selesai
c¢) Lengkap f) Kekanak-kanakan

7 Bagian manusia yang menuntut maksud bagi keberadaannya ialah:
a) jiwa

b) tubuh

c¢) roh

8 Maksud kedatangan Yesus Kristus ke dalam dunia dinyatakan secara ter-
baik oleh dua dari antara pernyataan-pernyataan di bawah ini. Tunjukkan-
lah kedua pernyataan yang benar.

a) Agar manusia dapat dihukum.

b) Sebagai contoh hubungan yang benar antara Allah dan manusia.

¢) Agar manusia mendapat hidup dalam segala kelimpahan.

d) Untuk membentuk agama baru yang penting.
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JAWABAN SINGKAT. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawe ban yang
tepar untuk setiap soal.

9 Musuh terbesar benih citra Allah di dalam manusia ialah

...................................................................................................................

...................................................................................................................

10 Scbutkan sekurang-kurangnya dua jenis tanah yang dilukiskan cieh Ye-
sus (alam Lukas 8, yang melambangkan penerimaan manusia terhadap
Injil.

.....................................................................................................................
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

11
1
12

13

14

15

16

17

18

19

20
10

Karena manusia lebih menyukai kegelapan daripada terang.
Takut akan Allah dan berpegang pada perintah-perintah-Nya.

a Lihat contoh.

b Mengaku bahwa Yesus adalah Tuhan dan percaya akan kebangkitan-
Nya.

¢ Menerima Kristus dan percaya akan Dia.

Menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya.

Kebenaran yang terdapat dalam ! Yohanes 4:14-16 dengan kata-kata
saudara sendiri.

Rasul-rasul, nabi-nabi, pemberita-pemberita Injil, gembala-gembala, dan
pengajar-pengajar.

Firman Allah yang hidup dan yang kekal.

Kepenuhan (citra) Kristus.

Benih yang banyak dan tuaian yang berlimpah.

Utuh atau lengkap.

Definisi pendewasaan Kristen dengan kata-kata saudara sendiri.
Roh orang itu sendiri.

c) Kepenuhan Kristus.

Roh Allah bersaksi bersama-sama dengan roh kita.

Benih itu jatuh di pinggir jalan, dan diinjak orang,dimakan oleh burung-
burung, jatuh di tanah yang berbatu-batu menjadi kering karena tidak
mendapat air, dan jatuh di tengah semak duri.

Dengan cara mewujudkan belas kasihannya yang tidak mengingat ke-
pentingan dirinya sendiri untuk menolong orang lain yang mempunyai
kebutuhan,

Penilaian saudara terhadap diri pribadi.
¢) kita dapat mempunyai hidup dalam segala kelimpahan.
Bertumbuhlah, kasih karunia, pengenalan, kemuliaan,

a Karena Kristus telah membeli kita dengan harga tunai.

b Karena kita telah ditebus dengan harga yang mahal, yaitu darah Kris-
tus yang mengorbankan nyawa-Nya.

¢ Karena Allah memilih kita menjadi milik-Nya di dalam Kristus.



easal 2

Yesus Kristus:
Suatu Gambaran Tentang
Pertumbuhan

Ingatkah saudara akan saat itu, ketika saudara sungguh-sungguh me-
nyenangkan orang tua atau guru dengan tanda atau bukti pertumbuh-
an” Pernahkah saudara melihat seorang anak kecil mencoba ur:tuk ber-
diri tegak di samping ayahnya? Teringat saya akan suatu kunjungan ke
saiah sebuah rumah, di mana dua anak laki-laki telah menandai tinggi
ayah mereka pada dinding. Di bawah tanda tersebut, terdapat ~erentet-
an tanggal dan ukuran untuk membandingkan kemajuan pertumbuhan
kedua anak itu. Kita telah melihat bahwa Bapa kita di Surga merindu-
kan kedewasaan kita, agar kita dapat bersekutu dengan Dia. K.ta perlu
bertumbuh dan memenuhi maksud, untuk mana Allah telah mencip-
takan kita menurut gambar-Nya.

Tetapi, barangkali proses pendewasaan seorang beriman nampaknya
sukar dipahami. Saudara mungkin bertanya, ‘“‘Seperti apakah r.ampak-
nyi kedewasaan Kristen itu?” Kedua anak kecil, yang saya ccritakan
tacl, mempunyai tujuan yang dapat dilihat. Mereka mengenzl ayah
mereka. Mereka dapat mengukur tinggi ayah mereka. Tidak sukar bagi
mereka untuk membayangkan kemajuan mereka sendiri dibandingkan
dengan ayah mereka,

Inilah maksud kita dalam pasal ini. Kita ingin memberikan definisi
yang jelas bagi kedewasaan Kristen dalam bentuk sasaran-sasaran yang
dapat digambarkan dalam pikiran. Alkitab merupakan kitab yang ter-
buka, Yesus sering mengajar dengan perumpamaan-perumpamaan
yang diambil dari pengalaman-pengalaman yang biasa dalam hicup ma-
nusia.  Kita akan menemukan bahwa patokan-patokan Alkitab bagi
pertumbuhan sangat jelas dan mempunyai hubungan dengan kehidupan
kit:i masing-masing.
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ikhtisar pasal

Menentukan Sasaran untuk Pertumbuhan
Melihat Bagaimana Yesus Bertumbuh
Kedewasaan Jasmani
Kedewasaan Mental
Kedewasaan Sosial
Kedewasaan Rohani
Belajar Tentang Teladan Yesus

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

= Mengenal empat cara dalam mana Yesus Kristus menjadi sasaran yang
realistis bagi pertumbuhan rohani kita.

s Menerangkan cara yang sangat praktis dalam mana setiap orang Kristen
dapat menjadi seperti Yesus.

s Mengalami pertumbuhan pribadi menuju citra Yesus.



32 PENDEWASAAN KRISTEN

kegiatan belajar

1. Bscalah pasal ini.

2. Kerjakanlah latihan dalam uraian pasal; bila perlu, lihatlah kembali
pelajaran di dalam buku. Dari waktu ke waktu bandingkanlat awaban
saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal.

3. Arnbillah buku catatan saudara untuk mata pelajaran ini. Bag lah dua
halaman yang berseberangan menjadi empat kolom. Berikanlan judul
kepada tiap-tiap kolom dengan kata-kata berikut: 1) jasmani, 2) mental,
3) Sosial, 4) rohani. Bila mana disarankan dalam uraian pasal, tuliskan-
lah ayat-ayat Alkitab dalam kolom-kolom ini.

4. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal, dan periksa-
lal: jawaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal-snal yang
mungkin salah jawabannya.

uraian pasal

MENENTUKAN SASARAN UNTUK PERTUMBUHAN

Tujuan 1. Menjelaskan sasaran Alkitab yang harus dicapai olet setiap
orang Kristen.

Ki.a telah melihat dalam Efesus 4:13 bahwa Allah bermaks.d agar
“kita rencapai . . . kedewasaan penuh, dan tingkat pertumbuh.1 yang
sesuai dengan kepenuhan Kristus”’. Bahasa asli Perjanjian Baru (bahasa
Yunani) sebenarnya mengatakan ‘“manusia dewasa’ atau dapat kita kata-
kan mznusia yang lengkap atau orang yang telah mencapai pertumbuhan
penuh
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1 Menurut ayat di atas, apakah ukuran yang sesungguhnya dari kedewasaan
ini? (Lingkarilah jawaban yang benar.)

a) Karunia rohani yang khusus

b) Kepenuhan Kristus

¢) Kesempurnaan tanpa dosa

Kata kepenuhan adalah suatu kata yang penting. Artinya ialah: “tinggi
atau sifat yang diperoleh melalui pertumbuhan’. Yesus Kristus tidak dila-
hirkan di antara manusia sebagai orang dewasa, melainkan sebagai bayi yang
harus bertumbuh seperti kita masing-masing.

2 Tbrani 5:8 menunjuk kepada Yesus. Ayat ini mulai dengan perkataan
“Sekalipun Ia adalah Anak”. Tuliskanlah kelanjutan ayat itu di bawah ini.

......................................................................................................................

......................................................................................................................

3 Kata sempurna berarti ‘“lengkap’ atau ‘‘membawa kepada bentuk yang
akhir”. Bagaimanakah kata ini dapat diterapkan kepada Yesus menurui
pikiran saudara?

......................................................................................................................

......................................................................................................................

Karena Yesus senantiasa memiliki kesempurnaan rohani tanpa dosa, la
menjadi teladan yang sempurna bagi pertumbuhan kita sendiri dalam semua
bidang kehidupan (II Korintus 5:21). Sekalipun kita tidak dapat berharap
untuk mencapai kesempurnaan rohani tanpa dosa, gambaran (citra) Kristus
merupakan sasaran realistis bagi pertumbuhan rohani kita. Usaha mencapai
suatu sasaran yang lebih tinggi daripada apa yang kita dapat harapkan, akan
menolong kita menghasilkan lebih banyak daripada sasaran yang lebih
rendah.

4 Bacalah dengan saksama Ibrani 4:14-16. Apakah Yesus turut merasakan
persoalan-persoalan yang kita hadapi dalam pertumbuhan Kristen kita?
Terangkan!

......................................................................................................................

......................................................................................................................

Saudara dapat memahami apa sebabnya Yesus sering disebut saudara
kita (Ibrani 2:11-12, 17). Kalau saudara mempunyai kakak lelaki, saudara
mengetahui betapa penting pengaruhnya sebagai anak sulung dan dengan
demikian ia merupakan ‘“yang terlebih dulu dewasa’ dalam keluarga.
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Bacalah dengan saksama Ibrani 2:10 dan tuliskan ayat itu dalim buku
catatan saudara. Lihatkah saudara bahwa Yesus, sesudah disempirnakan,
dapat memimpin anak-anak Allah yang lain kepada maksud Allah yang
semp.rna? Tidakkah hal ini mendorong saudara dalam pergumular saudara
sendy 1t untuk bertumbuh sebagai orang Kristen?

MELIHAT BAGAIMANA YESUS BERTUMBUH

Tuju: n 2: Mendaftarkan empat cara khusus dalam mana Yesus bertumbuh.

Kita telah melihat bahwa Yesus harus menjadi teladan kita, dan “kepe-
nuhan Kristus’” menjadi sasaran kita. Lebih khusus lagi, Alkitab menunjuk-
kan bahwa Yesus bertumbuh atau menjadi dewasa dalam empat segi yang
mendasar.

5 Bacalah Lukas 2:52 dan daftarkanlah empat segi dalam mana Ysus ber-
tumbuh.

...................................................................................................................

/
A

v
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Dapatkah saudara menghubungkan keempat segi ini dengan segi-segi
dalam mana saudara harus bertumbuh? Lihatkah saudara mengapa ayat
yang kita pelajari dalam II Petrus 3:18 mendorong kita untuk bertumbuh
dalam ‘“pengenalan akan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus’?
Sementara kita belajar tentang kehidupan-Nya, kita akan memahami de-
ngan lebih baik sasaran dan tujuan kedewasaan kita sebagai orang beriman.

Sekarang saudara akan mengisi kedua halaman yang berseberargan da-
lam buku catatan saudara, sebagaimana diminta dalam bagian 3 legiatan
belajax. Sementara saudara mempelajari ketiga bagian yang beri<ut ini,
tuliskanlah pada setiap dari ketiga kolom yang pertama dalam ! alaman
buku catatan itu, bagian-bagian Alkitab sesuai petunjuk.

Kedewasaan Jasmani

Tujuan 3: Membentuk kebiasaan-kebiasaan yang dapat menolong saudara
untuk mencapai kedewasaan jasmani yang bersifat Krister .

Alkitab mengajarkan bahwa kedewasaan Kristen dalam segi asmani
meliputi jauh lebih banyak daripada sekedar pertumbuhan tubuh. Kede-
wasaan jasmani meliputi pengertian terhadap maksud tubuh itu sendiri.
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Kedewasaan jasmani bagi orang beriman meliputi perlakuan tubuh dalam
cara yang berkenan kepada Allah Bapa. Ayat-ayat berikut akan menolong
saudara untuk mengerti segi ini dan membentuk kebiasaan-kebiasaan jas-
mani yang bersifat Kristen: I Tesalonika 4:3-8, I Korintus 6:9-15,18,19;
I Timotius 4:8; Galatia 6:7,8. Tuliskan ayat-ayat ini dalam kitab catatan
saudara di bawah judul ‘“Jasmani”’.

6 Apakah yang dikatakan I Korintus 6:9,10 tentang nasib orang-orang
yang menyalahgunakan tubuh mereka dalam pelanggaran susila?

a) Mereka akan dihukum dengan keras.

b) Mereka harus dikeluarkan dari gereja.

c¢) Mereka tidak akan mendapat bagian dalam Kerajaan Allah.

Kedewasaan Mental

Tujuan 4: Mengembangkan kedewasaan mental yang bersifat Kristen de-
ngan jalan memenuhi otak saudara dengan pikiran-pikiran yang
baik.

Pikiran manusia merupakan pemberian yang indah dari Allah. Namun,
pernahkah saudara memperhatikan betapa sukarnya mengendalikan pikir-
an? Mudah sekali membiarkan pikiran mengembara dan bahkan memikir-
kan pikiran yang tidak bersifat Kristen. Tidak mengherankan kalau Petrus
memberitahukan orang-orang Kristen, “Sebab itu siapkanlah akal budimu,
waspadalah . . . > (I Petrus 1:13). Yesus mengajar kita bahwa pikiran sebe-
narnya merupakan tempat timbulnya persoalan dalam hidup kita.

7 Bacalah Markus 7:18-23. Menurut Yesus, dari manakah datangnya ber-
bagai macam kejahatan yang dilakukan oleh seseorang?

......................................................................................................................

......................................................................................................................

Sebenarnya, memikirkan hal-hal yang jahat terus-menerus adalah dosa.

Tuliskanlah Markus 5:28, I Petrus 1:13, Markus 7:18-23, Amsal 23:7,
dan II Korintus 10:4-5, dalam kolom di buku catatan saudara yang berjudul
“Mental” (Pikiran).

8 Dalam II Korintus 10:4-5, Paulus menguraikan bagaimana ‘‘meruntuh-
kan benteng-benteng”, dan kemudian ia mendaftarkan 3 cara untuk me-
ngembangkan kedewasaan mental yang bersifat Kristen. Sebutkanlah
ketiga cara tersebut.
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9 Dalam Filipi 4:8, berapa banyak hal yang disebutkan Paulus, y.ing harus
kita isikan dalam pikiran kita?

a) Tiga hal

b) Delapan hal

¢) Dua belas hal

Sekarang, bacalah dengan saksama Roma 12:1-2. Perhatikanluh bagian
kalimat terakhir yang mengatakan, “kamu dapat membedakan manakah
keheridak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sem-
purna”’. Di sini kita temukan lagi perkataan sempurna yang berarti “‘dewa-
sa’ atau “lengkap dan utuh”. Kita harus mencoba, melalui keher dak kita
sendiry, untuk mengetahui kehendak Allah, mengetahui bagaimana Ia meng-
hendaki kita hidup.

10 Menurut Roma 12:2, bagaimanakah Allah mengubah orang yang hidup
menurut cara-cara dunia ini?

Saudara dapat melihat betapa pentingnya menjadi dewasa dalam pikir-
an,

Kedewasaan Sosial

Tujua: 5: Memperoleh kemajuan dalam segi kedewasaan sosial y.ing ber-
sifat Kristen dengan cara memperlakukan orang lain dengen baik.

Pertumbuhan Kristen melibatkan segi sosial kehidupan kita hersama-
sama dengan segi mental dan jasmani. Saudara dapat mendaftarkas berba-
gai seg1 pengalaman sosial saudara seperti: keluarga, kawan-kawar., perka-
winan hubungan dengan pemerintah, tetangga, dan sebagainya. Tidak
mungkin untuk mendaftarkan ataupun membahas semua ayat Alkitab yang
berhubungan dengan segi ini dalam pelajaran ini.

Tuliskanlah dalam kolom dengan judul ‘“‘Sosial” di kitab catatan sauda-
ra, Mazmur 101, Yakobus 4:4-5, dan Efesus pasal 5 (seluruh pasal).

PERHATIAN: Pasal yang luar biasa ini (Efesus 5) mulai denga. mena-
sihati kita agar berusaha bertingkah laku tanpa cacat dan cela (iiyat 1),
kemudian menyebutkan hal-hal jahat yang tidak boleh kita lakukan (ayat
3-5). Ayat 11 menekankan bagaimana kita seharusnya bereaksi terhadap
perkara-perkara yang tak berharga yang dilakukan orang, ‘“janganlah turut
mengambil bagian dalam perbuatan-perbuatan kegelapan ... . lasal ini
ditutup dengan petunjuk-petunjuk mengenai kesalehan dalam hubungan
rumah tangga dan perkawinan (ayat 21-33).



SUATU GAMBARAN TENTANG PERTUMBUHAN 37

11 Bacalah Mazmur 101 dengan keras. Sesudah itu, dengan sikap doa, pi-
lihlah satu segi dari kehidupan Pemazmur dalam mazmur ini yang saudara
ingin mantapkan dalam hidup saudara sendiri. (Contoh: ketulusan hati,
sikap terhadap kejahatan, kesucian hidup dalam keluarga, dan lain-lain).

......................................................................................................................

Allah ingin menolong saudara untuk bertumbuh dalam setiap segi hi-
dup.

Kedewasaan Rohani

Tujuan 6: Memilih kebiasaan-kebiasaan, pikiran-pikiran, dan hubungan-
hubungan yang dapat menolong saudara maju menuju kedewa-
saan rohani.

Seluruh materi pelajaran dalam buku ini adalah mengenai pokok ini!
Pasal 6 akan membahas kedewasaan rohani dalam segala seluk-beluknya.
Di sini kita tidak akan memberikan definisinya. Tetapi jangan lupa menu-
liskan ayat-ayat Alkitab dalam kolom kitab catatan saudara yang berjudul
“Rohani’’, ketika mempelajari pasal 6.

Lukisan berikut menyimpulkan apa yang telah kita pelajari:

‘MEMPERMULIAKAN
ALLAH"

KRISTEN

Kedewasaan,
SASARAN Persekutuan

Dengan Allah

Pandanglah gambaran ini dan saudara akan melihat bahwa sasaran Kris-
ten ada di luar orang Kristen itu sendiri. Untuk mencapainya kita harus
bergerak menuju sasaran itu.

12 Apakah lukisan di atas menggambarkan kehidupan yang dinamis? (Te-
rangkan)

......................................................................................................................

Setiap keputusan yang saya buat berkenaan dengan kebiasaan-kebiasa-
an, pikiran-pikiran, dan hubungan-hubungan, harus dibuat dengan mengi-
ngat Sasaran Kedewasaan Rohani.
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BE1.AJAR TENTANG TELADAN YESUS

Tujuan 7: Menjelaskan Yesus sebagai hamba dan mengenal diri scudara se-
bagai hamba-Nya.

seberapa prinsip Alkitab nampaknya sukar dipahami. Kita telah mene-
mukan bahwa Allah telah memisahkan kita untuk menjadi ‘“banyak sauda-
ra” (Roma 8:29). Mungkin saudara bertanya, “Bagaimanakah iku dapat
menjadi seperti Yesus?”’ Pertanyaan ini timbul bila kita ingat bahwa Ia
hidup tanpa dosa dan bahwa la adalah Allah dalam rupa manusiz. Baiklah
kita memahami satu hal yang sederhana tetapi penting: Kita menjadi se-
perti Yesus dalam peranan sebagai seorang hamba.

13 Bacalah Filipi 2:5-8. Menurut Filipi 2:5, sikap atau pikiran apakah
yang harus kita miliki?

...................................................................................................................

14 Menurut Filipi 2:6-8, sifat apakah yang diambil oleh Yesus se::ara suka-
rela?

....................................................................................................................

Sifat ini dinyatakan, menurut Filipi 2:5-8, melalui kerendahar hati dan
ketastan. Dalam Ibrani 10:7 Yesus berkata, ‘“Sungguh, Aku datarg . . . un-
tuk melakukan kehendak-Mu, ya Allah-Ku”. Dan ingatlah doa-Nya di ta-
man Getsemani; ‘“Bukanlah kehendak-Ku, melainkan kehendak-Milah yang
terjadi”’ (Lukas 22:42).

15 Apakah yang ditunjukkan Ibrani 10:7 yang menerangkan sitat Yesus
sebagui hamba?

....................................................................................................................

Mengertikah saudara sekarang mengapa Paulus, Yakobus, Yudas, dan
orang lain menganggap dirl mereka sebagai ‘“‘hamba Yesus Kristus’ ? Dalam
hal uulah kita menjadi seperti Yesus. Kita tidak diselamatkan lari dosa
hany:t untuk keselamatan Kkita sendiri saja; kita diselamatkan untik mela-
yani. Kita terima suatu hubungan ketaatan kepada satu Tuhan, Ye¢sus Kris-
tus. Sungguh, Ia menjadi Majikan kita, dan kita menjadi hamba-zasih ke-
pada hehendak-Nya. Keselamatan dengan segala sukacitanya, kem2nangan-
nya, Jan kebebasannya lebih daripada sekedar pengalaman. Melalii kesela-
matan kita dibawa kepada pemahaman yang benar akan maksud hildup kita.
Kita diciptakan untuk memuliakan Allah. Tujuan kita ialah menjali serupa
dengan Yesus Kristus dan dengan demikian dipulihkan pada per:e¢kutuan
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yang benar dengan Allah. Perhubungan semacam ini memenuhi kerinduan
manusia yang terdalam akan maksud dalam kehidupannya. Kita harus
berkata bersama-sama dengan rasul Paulus, ‘“Sebab yang sangat kurindukan
ialah . . . Kristus dengan nyata dimuliakan di dalam tubuhku, baik oleh
hidupku, maupun oleh matiku” (Filipi 1:20).
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soal-soal untuk menguiji diri

BENAR-SALAH. Tuliskan B pada titik-titik kalau pernyataan itu BENAR.
Tuliskan S kalau pernyataan itu SALAH. Kemudian, ubahlah pernyataan-
pernyataan yang SALAH sehingga menjadi benar.

...1 “Kepenuhan’ adalah kata yang berarti “‘tinggi atau sifat yang dipero-
leh melalui pertumbuhan”.

“Kepenuhan’’ adalah kata yang berarti .....................

. £ Menurut Yesus, segala jenis kejahatan berasal dari dalam hati orang.

Menurut Yesus, segala jenis kejahatan berasal dari ........ccccoo voviereenenns

.3 Alkitab mengajar kita bahwa orang Kristen harus memilik: pikiran
atau sikap Musa.

Alkitab mengajar kita bahwa orang Kristen harus memilila pikiran
atau sikap .....c.cceeeniiiiiniiinninn,

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan pilihan yang BEINAR bagi
tiap pernyataan.

4 Alkitab mengajar dalam Lukas 2:52 bahwa Yesus bertumbuh dalam em-
pat segi kehidupan-Nya. Pilihlah segi-segi tersebut dari kata-kata di bawah
ini:

a) Rohani e) Medis (Kedokteran)
b) Jasmani f) Alkitabiah

¢) Emosi g) Kejiwaan

d) Mental (Pikiran) h) Sosial

5 Menurut I Korintus 6:9-10, beberapa cara penggunaan tubuh kita akan
menrtangl kita mendapat bagian dalam kerajaan Allah. Pilihlah cara-cara
itu dari kata-kata di bawah ini.

a) Caibul d) Zinah

b) Keolahragaan e) Homoseks

¢) Melelahkan f) Berpikir
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6 Filipi 2:5-8 menunjukkan bahwa Yesus Kristus dengan sukarela mengam-
bil bukan saja rupa manusia, melainkan juga suatu sifat khusus. Sifat apa-
kah itu?

a) Sifat seorang imam

b) Sifat seorang hamba

c) Sifat seorang raja

d) Sifat seorang nabi

JAWABAN SINGKAT. Tuliskan jawaban yang tepat bagi pertanyaan-per-
tanyaan berikut pada tempat yang telah disediakan.

7 Dalam pengalaman sosialnya, seorang Kristen yang mengakui Yesus Kris-
tus sebagai Tuhan harus berhubungan dengan empat golongan orang. Se-
butkan.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

8 a1 Mematahkan setiap siasat orang.

10

11

12

13

14

15

I Merubuhkan setiap kubu yang dibangun oleh keangkuhar manusia
untuk menentang pengenalan akan Allah.
« Menawan segala pikiran dan menaklukkannya kepada Kristu.s.

b) Kepenuhan Kristus.

b) delapan hal.

“Ia telah belajar menjadi taat dari apa yang telah diderita-Nya’’.
Oleh pembaharuan pikiran (budi) secara menyeluruh.

Kata ini menunjuk kepada perkembangan penuh ciriciri jasmani dan
rmental dan pekerjaan Yesus Kristus.

Jawaban saudara sendiri.

Ya! Karena Ia telah dicobai sama dengan kita dan Ia dapat turut mera-
sakan kelemahan-kelemahan kita.

Ya! Karena baik hidup yang dinamis, maupun lukisan itu menunjukkan
kehidupan yang bergerak menuju sasaran.

Dalam tubuh (bertambah besar).
Dyalam hikmat.

Makin dikasihi Allah.

Makin dikasihi manusia.

Sikap atau pikiran Kristus.

¢) Mereka tidak akan mendapat bagian dalam Kerajaan Allah.
Sifat seorang hamba.

I'ari dalam hati orang, yaitu sumber segala pikiran jahat.

k.etaatan-Nya.
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Fasal &
Gambaran Selanjutnya
Mengenai Pertumbuhan

Gambaran utama bagi kedewasaan Kristen dalam Alkital ialah Ye-
sus Kristus. Ia adalah saudara sulung kita. Ia mengambil ru»a seorang
t.amba, dan menaati Bapa di surga dengan sempurnanya. Ia nerendah-
kan diri-Nya bahkan sampai mati di kayu salib. Kita sebigai orang
Kristen harus menjadi serupa dengan gambaran Yesus Kristis, Inilah
.ujuan akhir pendewasaan Kristen. Seorang beriman hidup untuk mela-
<ukan kehendak Yesus Kristus. Kehendak-Nya dinyatakan oleh Fir-
man Allah dan Roh Kudus. “Citra Yesus Kristus” harus cliterapkan
Jdalam segi jasmani, mental, sosial, dan rohani dari kehidupan «ita.

Tetapi Alkitab menggambarkan perkembangan Kristen }:ta dalam
cara-cara yang lain juga. Dalam pasal ini kita akan mempel:\ ari bebe-
rapa gambaran lain. Gambaran ini akan mencakup keluargsz, ladang,
dan bangunan. Maksud kita ialah untuk melihat konsepsi kedewasaan
Kristen sejelas mungkin.

Barangkali saudara pernah melihat bukit atau gunung yung tinggi.
Dari jarak jauh, gunung itu nampaknya cukup dekat. Saudara merasa
hahwa dalam waktu yang singkat, saudara dapat mencapai gunung itu.
Sementara saudara berjalan mendekati gunung tersebut, jarzk antara
suudara dan gunung itu kelihatannya menjadi lebih besar. Kadang-
kadang kita menamakan hal ini perspektif atau sudut pandangan. Kita
sedang mencoba untuk melihat pokok penelaahan kita dari beberapa
perspektif — beberapa pendekatan. Izinkanlah Roh Kudus membuat
pendekatan yang tepat bagi saudara menjadi nyata.
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ikhtisar pasal

Kita Bertumbuh dalam Suatu Keluarga
Mulai Sebagai Bayi
Mengganti Makanan Kita
Menerima Peranan-peranan yang Berbeda
Kita Merupakan Ladang yang Berharga
Menjadi Milik Allah
Melaksanakan Tanggung Jawab
Kita Merupakan Bangunan Allah
Dasar dan Bangunan
Bagaimana Membangun Bangunan Allah

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:
» Mengenal sumber utama pertumbuhan rohani orang percaya.

= Memahami pentingnya kerjasama orang percaya dengan Allah dalam pro-
ses pertumbuhan rohani.
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kegiatan belajar

1. Jika satu pemikiran dalam pasal ini nampaknya sukar, bacalah bagian
yang mengandung pemikiran tersebut dua kali atau lebih. Fakailah
pinsil saudara untuk menggarisbawahi bagian-bagian yang penting da-
lam uraian pasal.

2. Kerjakanlah latihan dalam uraian pasal dengan saksama; hila perlu
lihatlah kembali pelajaran di dalam buku. Dari waktu ke waktu ban-
dingkanlah jawaban saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir
pasal.

3. Mintalah agar Roh Kudus akan membuat contoh-contoh ter.zang per-
tumbuhan menjadi jelas dan nyata kepada saudara.

4. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini, (lan perik-
salah jawaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal-soal
yang mungkin salah jawabannya.

uraian pasal

KITA BERTUMBUH DALAM SUATU KELUARGA

Setiap bayi mempunyai orang tua. Harus ada ayah dan ibu y ang telah
memberikan hidup kepada bayi tersebut dan yang bertanggungjaw ab untuk
memeliharanya. Seorang bayi yang baru lahir sangat membutuhkan pemeli-
haraan,

Mulai Sebagai Bayi

Tujuan 1: Menjelaskan bagaimana seorang Kristen yang baru dapa bertum-
buh dari bayi secara rohani menuju kedewasaan Kristen

Sudahkah saudara memperhatikan seorang bayi akhir-akhir iri? Pikir-
kanlah berbagai hal yang harus dibuat untuk menjaga agar bayi itu tetap
hidup dan sehat. Dengan senang hati orang tua menyediakan kebutuhan
bayi ini. Mereka tahu bahwa bayi ini pada akhirnya akan dewasa. Seorang
Kristen yang baru telah “‘dilahirkan kembali’’ (Yohanes 3:3). Alkitab ber-
bicara tentang dia sebagai bayi. Ia harus memakan makanan rohar.i agar ia
bertumbuh dari tahap bayi secara rohani menjadi dewasa.
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1 Bacalah Yohanes 3:3-6. Apakah sumber kelahiran baru (rohani) itu?

......................................................................................................................

Perhatikanlah dalam Yohanes 3:6 bahwa Yohanes membandingkan
kelahiran jasmani oleh orang tua manusiawi dengan kelahiran rohani. Bila
saudara berpikir tentang seorang bayi, mungkin saudara teringat akan ta-
ngisannya waktu lapar. Firman Allah menggambarkan reaksi ini dalam seo-
rang Kristen yang baru.

2 Pergunakanlah sedikit waktu untuk menelaah I Petrus 2:2. Perhatikan-
lah bahwa bagian kalimat yang mengatakan ‘“bertumbuh dan beroleh kese-
lamatan” dapat dipahami dengan lebih baik dalam terjemahan New Inter-
national Version, ‘“bertumbuh dalam keselamatanmu’. Menurut ayat ini
apakah yang dapat kita harapkan dari orang yang sungguh-sungguh sudah
“dilahirkan kembali’’?

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Mengganti Makanan Kita

Tujuan 2: Menerangkan bagaimana seorang Kristen dapat memahami ke-
benaran rohani yang lebih dalam.

Jelaslah dalam Alkitab bahwa orang percaya tidak boleh tinggal dalam
keadaan bayi secara rohani, atau terus menggunakan susu rohani. Baiklah
kita memeriksa beberapa ayat yang akan kita kembangkan lebih lanjut.

3 Pertama-tama lihatlah I Korintus 3:1-3. Lingkarilah huruf di depan ja-

waban yang BENAR. Bagian ayat ini menunjukkan bahwa

a) orang Kristen yang dewasa tidak lagi memerlukan susu rohani.

b) orang Kristen yang dewasa terus membutuhkan susu rohani.

c) tidak ada sesuatu yang pasti tentang orang Kristen yang dewasa dan
susu rohani.

4 Sekarang bacalah dengan nyaring pesan dalam Ibrani 5:11.14. Sekali
lagi, di sini dinyatakan bahwa orang Kristen masih menggunakan ‘‘susu”
dan bukannya “makanan keras’’. Ayat 13 menunjukkan bahwa orang
Kristen yang masih meminum susu

a) berpengalaman dalam hal-hal yang benar.

b) masih kanak-kanak,

¢) berpengalaman dalam hal-hal yang salah.
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5 Ikrani 5:14 mengandung arti tersirat bahwa orang Kristen yaiig dewasa
dapst melakukan hal yang tidak dapat dilakukan oleh orang Kristen yang
masih minum susu rohani. Sebutkan!

.....................................................................................................................

Barangkali saudara bertanya-tanya, ‘““Tetapi apakah perbedain antara
susu rohani dan makanan rohani yang keras?”’ Bertanyalah ke¢pada diri
saudara sendiri dari mana datangnya susu. Saudara akan menjawab bahwa
susu berasal dari tubuh yang telah memakan makanan yang keras dan
menghasilkan susu. Susu telah melalui sistem pencernaan orang lain: um-
pamanya seorang ibu. Susu, bagi seorang Kristen, adalah kebenaran-kebe-
naran rohani yang dasar, jika dibandingkan dengan kebenaran-kebenaran
rohani yang lebih dalam. Pemahaman terhadap kebenaran-kebenaran yang
lebih dalam terjadi melalui penerapan praktis dari kebenaran-kebenaran
dasar yang telah diketahui (lihat I Yohanes 1:6-7).

6 Bacalah I Korintus 14:20 dalam Alkitab saudara. Rasul Paulus memuji
sikar seorang anak kecil terhadap kejahatan. Tetapi ia mendorong orang
percaya agar jangan SepPerti .........ccoveveeeieervennnenns dalam ......cceeeern cnvneeennnnns
mereka.

7 Sekali lagi, dalam I Korintus 13:11 kita didorong untuk menjaci dewasa.
Menurut ayat ini, dalam tiga cara yang manakah seorang anak menyatakan
dir1 sebagai kanak-kanak?

....................................................................................................................

Paulus selanjutnya berkata dalam ayat ini, ‘““Sekarang sesudah aku men-
jadi dewasa, aku meninggalkan sifat kanak-kanak itu.” Ingatkah saudara
akan saat itu ketika saudara meninggalkan mainan atau pakaian-pakaian
yang saudara gunakan sebagai anak? Hal ini tidak mudah. Pert mbuhan
dapai menyusahkan.

Menerima Peranan-peranan yang Berbeda

Twm in 3: Mendaftarkan tiga hal yang terlibat dalam proses pert.umbuhan
rohani.

Perhatian Allah agar orang percaya mencapai kepenuhan rohani ditemu-
kan dalam banyak bagian dalam Alkitab. Allah menginginkan asar orang
percava mengetahui secara penuh maksud-Nya bagi anak-anak-Nyi. Rasul-
rasul turut merasakan kerinduan hati Allah sebagai Bapa. Paulus dan Yo-
hanes secara khusus berusaha untuk menggerakkan orang percaya dari ta-
hap kanak-kanak ke tahap remaja dan selanjutnya ke tahap dewasa
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Ingatkah saudara akan pergantian tugas dan kewajiban saudara dalam
keluarga sementara saudara menjadi lebih tua? Apakah saudara sendiri
telah menjadi ayah atau ibu? Jika demikian, pandangan saudara mengenai
kehidupan pasti berbeda dengan pandangan seorang kanak-kanak atau seo-
rang muda. Rasul Yohanes menulis dalam kedudukannya sebagai seorang
bapa rohani dalam I Yohanes 2:12-13,

8 Bacalah dengan saksama I Yohanes 2:12-13. Pilihlah tiga tahap yang di-
sebutkan Yohanes dari daftar berikut ini. Lingkarilah huruf di depan ma-
sing-masing tahap yang benar.

a) bayi

b) anak-anak

¢) laki-laki yang usia lanjut

d) orang-orang muda

e) anak lelaki

f) bapa-bapa

Saudara dapat melihat dalam I Yohanes 2:12-13 bahwa situasi masing-
masing tahap dalam proses pendewasaan itu berbeda. Anak-anak menerima
keampunan bagi dosa-dosa mereka; orang-orang muda melakukan perbuat-
an yang mulia dalam kemenangan mereka terhadap yang jahat; dan bapa-
bapa mengenal Allah lebih baik dari anak-anak maupun orang-orang muda.
Anak-anak digambarkan sebagai yang paling bergantung, orang-orang muda
sebagai yang paling aktip dan bapa-bapa sebagai yang paling dewasa. Bapa-
bapa mempunyai pengertian penuh akan Allah dan maksud-maksud-Nya.

Saudara telah melihat bahwa tiga tahap proses pertumbuhan dalam ke-
luarga Allah dinyatakan dalam bagian Alkitab ini. Dan tiga hal yang ter-
masuk proses pendewasaan rohani kita ialah mencapai tingkat pengetahuan
yang lebih tinggi, menerima tanggung jawab yang lebih besar dan lebih ba-
nyak, dan melakukan tugas-tugas yang lebih penting. Sebagaimana telah
kita lihat, pertumbuhan berarti “meninggalkan’, meninggalkan hal-hal
kekanak-kanakan menuju pencapaian kepenuhan rohani yang lebih besar.

ANAK ANAK — MENERIMA BAPA BAPA - MENGENAL

ORANG MUDA — MELAKUKAN
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KITA MERUPAKAN LADANG YANG BERHARGA

Saudara tahu bahwa ada tanah perladangan yang jauh lebih berharga
dari tanah perladangan yang lain. Daerah yang baik dengan tanah yang su-
bur dan dataran yang diairi dengan baik tidak ternilai harganya. kehidupan
petani dibangun sekitar tanahnya. Ia menyiang dan membajak, menanam
dan memelihara, menyiram dan menunggu. Tuaian merupakan imbalan
pekerjaannya. Ia telah bekerja sehari-harian tanpa mengenal lelan. Petani
patut menerima sukacita yang didatangkan oleh penuaian yang berlimpah-
limpah. Betapa menyedihkan bila jerih payahnya sia-sia dan tanah atau
cuaca menghancurkan imbalan yang seharusnya diterimanya.

—_—

T T s o S
SR
Menjadi Milik Allah

Tujuan 4: Menerangkan bagaimana Efesus 3:17-18 menunjukknn bahwa
kita adalah milik Allah.

nlkitab sering menunjuk kepada umat Allah sebagai ‘‘kebur anggur”
Allah (Yesaya 5:1-7; Yeremia 12:10). Allah telah memilih kita dan kita-
lah kebun atau ladang-Nya. Dengan saksama la telah menanamkan benih
Firman-Nya dalam tanah kehidupan kita. Ia mengharapkan dan patut
mendapat tuaian. Ia menunggu kita menjadi dewasa dengan harapan yang
sama sebagaimana seorang petani mengamat-amati hasil tanamannva.

9 Bacalah I Korintus 3:9. Menurut kalimat pertama dalam ayat ini, orang-
orany beriman adalah ladang Allah. Sekarang bacalah ayat 5-8 dalam pasal
yang sama. Perhatikanlah ungkapan seperti ‘“‘menanam”, “menyiram’’ dan
“memberi pertumbuhan”. Menurut ayat-ayat ini siapakah yang menum-
buhkan tanaman itu? Lingkarilah huruf di depan jawaban yang benar.

a) apolos

b) «llah

c¢) Manusia

d) Kawan-kawan sekerja

PER:IATIAN: Janganlah saudara lupa bahwa walaupun Allah sendirilah
yang berkuasa untuk mengembangkan pertumbuhan rohani di dwxlam kita,
namun Ia menuntut kerjasama kita dalam mengembangkan pertumbuhan
itu.
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Efesus 3:17-18 merupakan doa rasul Paulus agar orang-orang percaya
berakar dalam kasih, supaya mereka “bersama-sama dengan segala orang
kudus dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya
dan dalamnya kasih Kristus’’. Berakar dalam kasih Allah menunjukkan
bahwa kita menjadi milik Allah. Perkataan berakar dalam kasih Allah
melanjutkan persamaan antara orang percaya dan tanah yang berharga.
Kasih Allah, seperti tanah yang subur, akan menolong pertumbuhan. Da-
lam bagian Alkitab ini, Paulus mendoakan apa yang sedang dinantikan
Allah di dalam diri kita: kedewasaan Kristen.

Melaksanakan Tanggung Jawab

Tujuan 5: Menerangkan tanggung jawab yang harus kita laksanakan dalam
ladang Allah agar kita dapat menuai tuaian berkat Allah.

Orang percaya kadang-kadang dilukiskan sebagai penjaga ladang (kebun)
Allah. Ia mempunyai tanggung jawab yang harus dilaksanakannya sebagai
pekerja dalam ladang Allah. Saudara pasti ingat pembacaan dalam I Korin-
tus 3 yang mengatakan bahwa Paulus yang menanam, Apolos yang menyi-
ram, dan seterusnya.

10 Dalam Yeremia 4:3, Allah memerintahkan umat-Nya untuk melakukan
apakah, yang ada hubungan dengan pertanian?

......................................................................................................................

Jawaban bagi pertanyaan di atas
mengandung pengertian bahwa kita
dapat menyiapkan tanah rohani kehi-
dupan kita untuk menerima benih
Allah. Mungkin saudara bertanya,
‘“Bagaimanakah saya dapat membajak
tanah kehidupanku?”’ Membajak
menghancurkan tanah untuk menghi-
langkan lapisan yang keras. Dengan
demikian, baik benih maupun kelem-
baban dapat masuk ke dalam tanah
dan menyebabkan pertumbuhan. Hati
seorang percaya yang luluh lantak
(hancur) merupakan hasil tanggapan

yang penuh kerendahan hati terhadap —

tempelakan Allah, Tanggapan yang N 7\
demikian membuat tanah hatinya te-

tap terbuka dan lembut. Roh Kudus — "

akan menyadarkan roh kita dengan
setia bila ada sesuatu yang salah.
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Apakah Roh Kudus menyadarkan saudara tentang sesuatu dalam hidup
saudara belakangan ini? Barangkali hal itu disebabkan oleh apa yang sau-
dara katakan, atau mungkin saudara menyimpan kemarahan atau kepahitan
terhadap sesama orang percaya? Bagaimanakah saudara menanggapi penya-
daran Roh? Apakah saudara mencoba membenarkan dirimu? Agazkah sau-
dara menentang tempelakan itu? Sikap hati yang hancur luluh dalam ke-
rendahan yang sejati akan menjawab dengan pertobatan terhadap tempe-
lakan Allah.

Pertobatan berarti ‘‘berbalik dari’’. Suatu gambaran tentang hati yang
hancur luluh dan pertobatan sebagai tanggapan terhadap tempela<an Allah
terdapat dalam doa berikut:

Aku berterima kasih kepada-Mu, Roh Kudus, karena Engkau me-
nyadarkan aku terhadap dosa ini. Aku menyesali kesalahan i1i dengan
sungguh-sungguh. Aku bertobat dan berbalik daripadanya. Terima ka-
sih sebab aku diampuni melalui pengorbanan Kristus Yesus. Terpujilah
riama-Mu, Bapa. Amin,

Melalui hati yang hancur luluh dan pertobatan, tanah kehidupan saya
tetap lembut dan terbuka untuk menunjang pertumbuhan rohani.

11 Bacalah ayat lain tentang hal ini: Hosea 10:12. Inilah perintah yang
indah dari Allah kepada umat-Nya. Menurut ayat ini, apakah yang harus
ditabur dan dituai oleh umat Tuhan?

.....................................................................................................................

Tanggung jawab kita terhadap ladang Allah ialah membajak can mena-
nam dalam pengabdian kepada Tuhan. Bilamana kita melaksanakan tang-
gung jawab ini, maka kita akan diberkati dengan tuaian yang beriimpah-
limpah dari Allah.

KIT.\ MERUPAKAN BANGUNAN ALLAH

Barangkali di dekat tempat tinggal saudara, ada sebuah gedung yang
sangat megah. Apakah ukuran gedung tersebut melebihi ukuran gedung-
gedung yang lain? Apakah gedung itu terbuat dari bahan-bahan bhangunan
yang lebih indah? Pastilah gedung itu dibangun dengan ketrampilan dan
ketehtian pekerja-pekerja yang penuh dedikasi. Kesempurnaai gedung
tersebut menunjukkan bahwa gedung itu dibangun menurut pol: yang te-
pat. Orang suka memandang gedung itu. Gedung-gedung yang lain diba-
ngur dengan lebih cepat, oleh pekerja-pekerja yang kurang trampil, dan
memakai bahan-bahan yang tidak terlalu mahal. Gedung-gedung semacam
ini kurang kuat. Siapa pun dapat mengenal perbedaan gedung-gedung ini
dengun gedung yang indah tadi.
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12 Kutiplah bagian kalimat dari I Korintus 3:9 yang berhubungan erat
dengan bagian pelajaran ini.

......................................................................................................................

Dasar dan Bangunan

Tujuan 6. Memakai I Korintus 3:12 untuk menerangkan kepada orang lain
peranan kehendak bebas manusia dalam pemilihan bahan-bahan
untuk bangunan rohani bagi Allah.

Dalam I Korintus 3:9-12, Paulus menekankan tiga hal secara khusus:
1. Bangunan Allah.

2. Dasar bagi bangunan Allah.

3. Bahan-bahan dalam bangunan Allah.

Perhatikanlah perbedaan khusus antara komposisi dasar bangunan ini
dan komposisi bangunan yang didirikan di atas dasar itu.

13 Siapakah dasar yang telah diletakkan bagi bangunan ini (ayat 11)?

......................................................................................................................

14 Sebutkan enam bahan bangunan yang didaftarkan dalam bagian Alkitab
ini (ayat 12).

Kita telah melihat bahwa kita adalah ladang Allah dan sekaligus penjaga
ladang-Nya. Sekarang kita mengerti bahwa kita adalah bangunan Allah dan
sekaligus pembangun-pembangun-Nya. Kenyataan bahwa manusia dapat
memakai kehendaknya yang bebas dalam memilih bahan-bahan yang dipa-
kainya dalam pembangunan bangunan Allah sangat berarti. Dalam satu
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arti bangunan besar yang sedang kita kerjakan ialah Gereja (Tub 1h Kristus
dalam dunia ini — bukan bangunan lahiriah). Dalam arti lain, tubuh kita
sencliri merupakan rumah Allah.

15 Bacalah 1 Korintus 6:19-20. Di dalam ayat-ayat ini, tubuh l.ta diban-
dingkan dengan apakah? Lingkari huruf di depan jawaban yang BENAR.
a) [adang gandum yang sedang bertumbuh.

b) ('ohon tinggi yang menghasilkan buah.

¢) Mutiara yang sangat berharga.

d) Bait Roh Kudus.

Bagaimana Membangun Bangunan Allah

sekarang bacalah I Korintus 3:13-17 dan jawablah pertanyaan-perta-
nyaan berikut.

16 Segi manakah dari pekerjaan manusia terhadap bangunan Allah yang
akar. diuji?

a) Jumlah pekerjaan.

b) Kualitas pekerjaan.

¢) Keindahan pekerjaan.

17 viambaran mengenai penilaian Allah terhadap pekerjaan kita menyata-
kan bahwa pada hari Tuhan pekerjaan masing-masing akan dinyatakan dan
nampak oleh ..., Selanjutnya kita diberitahu bahwa “jika

peke¢rjaan yang dibangun seseorang tahan uji, ia akan mendapat .. .............”

Setiap hari saya harus pilih bagaimana membangun dan apa vang diba-
ngun. Dasar bangunan itu tidak dapat dirobah atau diganti. Itulah Yesus
Kris us Tuhan kita. Bapa Surgawi mempunyai rencana yang sangat bagus
mengenai bagaimana jadinya bangunan Kristen saya pribadi. Ia memberi-
tahukan dalam Firman-Nya tentang sikap, kebiasaan, perkataan dan sifat
yang benar. Ia sendiri merancangkan pola bangunan Kristen. Bila saya
mernangun sesuai dengan petunjuk-petunjuk khusus dalam rencana Allah,
bargunan kehidupan saya akan indah dan tahan uji. Bangunar itu akan
samii seperti bangunan megah yang telah kita bicarakan. Jika sava menga-
baik in rencana Allah dan memilih bahan-bahan bangunan yang tidak dise-
nangt oleh-Nya (kayu, rumput kering, jerami), maka bangunan saya akan
habi; terbakar oleh api ujian dan saya tidak pernah akan menjadi orang
Kristen yang dewasa.
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Barangkali saudara ingin memanjatkan doa ini bersama-sama saya:

Bapa, rencana-Mu itulah yang terbaik. Bahan-bahan bangunan yang
Engkau pilih adalah yang terbaik. Saya ingin agar bangunan kehidupan
saya dibuat sesuai dengan pola yang pola yang Engkau berikan. Saya
mau menjadi seperti Yesus Kristus, Anak-Mu, dalam tubuh, jiwa, dan
roh saya. Amin.
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soal-soal untuk menguji diri

JAWABAN SINGKAT. Tuliskanlah jawaban yang tepat bagi pertanyaan
ini pada tempat yang telah disediakan.

1 Pada tahap manakah dalam pengalamannya, seorang beriman :idak lagi
meributuhkan susu Firman Allah?

2 MENCOCOKKAN. Cocokkanlah ayat-ayat Alkitab di bawah ni dengan
buah-buah pikiran dalam pelajaran ini yang berhubungan dengan ayat-ayat
tersebut, dengan menuliskan nomornya di depan huruf., Yang pertama su-
dah dikerjakan.

1) ‘Sebab barangsiapa masih memerlukan susu, ia tidak meman ami ajaran
tentung kebenaran, sebab ia adalah anak kecil”’ (Ibrani 5:13).

2) 'Aku menulis kepada kamu, hai bapa-bapa, karena kamu mengenal Dia,
yany ada dari mulanya” (I Yohanes 2:14).

3) ~Bukalah bagimu tanah baru, dan janganlah menabur di te mpat duri
tumbuh” (Yeremia 4:3).

4) -Tetapi tiap-tiap orang harus memperhatikan, bagaimana ia harus mem-
bangun di atasnya . .. Entahkah orang membangun di atas dasar ni dengan
emas, perak, batu permata’” (I Korintus 3:10,12),

CONTOH.

.2.a Tingkat kedewasaan yang lebih tinggi memiliki pengetaliaan yang
lebih lengkap tentang Allah dan maksud-Nya.

...b Orang beriman memilih bahan-bahan dengan mana mereka memba-
ngun hidupnya di atas dasar Kristus.

.+ Tanah kehidupan kita dapat tetap lembut dan terbuka melalui tang-
gapan yang penuh kerendahan hati terhadap tempelakan Allah.

J Pemahaman terhadap kebenaran rohani yang lebih dalam harus di-
tambahkan kepada pengetahuan kita tentang kebenaran-:ebenaran
dasar agar kita dapat mengerti persoalan-persoalan yang letih sukar.
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PILTHAN GANDA. Pilihlah dan lingkarilah huruf di depan jawaban yang
tepat bagi tiap pertanyaan.

3 Dalam pasal ini orang beriman dibandingkan dengan beberapa hal. Pilih-
lah lima gambaran yang tepat.

a) Sebuah pohon f) Tanah

b) Seorang bayi g) Seorang tua

¢) Ladang (kebun) Allah h) Bangunan Allah
d) Sebuah kapal i)  Suatu jalan

e) Sebuah pulau j) Bait Roh Kudus

4 Pilihlah tiga bahan bangunan yang menggambarkan kualitas-kualitas yang
akan TAHAN UJI di hadapan takhta pengadilan Kristus.

a) Emas d) Kayu

b) Rumput kering e) Perak

c¢) dJerami f) Batu permata
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10

11

12

13

14

15

16

17

b) Allah.

Roh Allah.

Membuka tanah baru.

Keinginan yang sungguh akan susu yang murni dan rohani.
Menabur keadilan dan menuai kasih setia.

a) Orang Kristen yang dewasa tidak lagi memerlukan susu rohani.
Kamu adalah . . . bangunan Allah.

b) masih kanak-kanak.

Yesus Kristus.

Membedakan yang baik daripada yang jahat.

a) Emas.

b) Perak.

c) Batu permata.
d) Kayu.

e) Rumput kering.
f) Jerami.

Anak-anak, pemikiran.

d) Bait Roh Kudus.

Dalam berkata-kata, merasa, berpikir.
b) Kualitas pekerjaan.

b) Anak-anak.
d) Orang-orang muda.
f) Bapa-bapa.

api, upah.
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Prsal

Rintangan Dan Pertolongan
Bagi Pertumbuhan Rohani

Sesudah mempelajari pasal yang lalu, saudara seharusnya ayak me-
rasa seperti seorang anak yang sedang menjadi dewasa, sebidang tanah
yang berharga yang sedang digarap dengan saksama atau bangunan me-
gah yang sedang dibangun. Lukisan manakah yang paling tepa: meng-
garnbarkan diri saudara? Dalam satu arti kita menyerupai ketiga lukisan
itu sekaligus! Tiap-tiap lukisan menggambarkan potensi yang menggem-
birikan bagi pertumbuhan Kristen.

Satu bagian dari pasal ini dimaksudkan untuk menunjukkan dari
Alkitab hal-hal yang melambatkan ataupun menghentikan pend¢ wasaan
Kristen sama sekali. Pengetahuan tentang sebab-sebab ini akar meno-
long kita mengenalnya dalam kehidupan kita sendiri. Mengetathui apa
sebabnya kita tidak bertumbuh secara rohani dapat menolong kita
memakai kehendak kita untuk mendatangkan perubahan.

Bagian lain dari pasal ini merupakan daftar hal-hal yang dapat me-
nolong atau menunjang pertumbuhan rohani. Pengetahuan tenting hal-
hal ini menyebabkan kita dapat bekerja sama dengan Roh Kudu; untuk
menumbuhkan kehidupan baru kita di dalam Kristus. Kita semta harus
menemukan dorongan dan pertolongan dalam pelajaran ini.

ikhtisar pasal

Hal-hual yang Merintangi Pertumbuhan Kita

Per entuan Waktu yang Tidak Tepat
Salah Memakai Kehendak
Masanan yang Kurang

Hal-hal yang Menolong Pertumbuhan Kita

R Kudus, Penolong Kita
Ro 1 Kudus Bekerja Melalui Roh Kita
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tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:
» Mengenal hal-hal yang dapat merintangi pertumbuhan Kristen.

= Memahami secara lebih baik peranan Roh Kudus dalam pertumbuhan
orang Kristen.

s Menerangkan hubungan antara Roh Kudus dan roh saudara yang akan
mengembangkan buah Roh dalam kehidupan saudara.

kegiatan belajar

1. Bacalah pasal ini.

2. Kerjakanlah latihan dalam uraian pasal; bila perlu, lihatlah kembali pela-
jaran dalam buku. Dari waktu ke waktu bandingkanlah jawaban saudara
dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal.

3. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini, dan perik-
salah jawaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal-soal yang
mungkin salah jawabannya.
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uraian pasal

HAIL-HAL YANG MERINTANGI PERTUMBUHAN KITA

Ada hal-hal yang memusuhi pertumbuhan alamiah; kita telih belajar
dengan singkat tentang musuh-musuh ini dalam hubungan dengan tanah
dan bangunan. Alkitab berbicara dengan jelas mengenai beberap:. hal yang
merintangi pendewasaan Kristen. Kita harus mengetahui hal-ha ini. Ba-
rangkali saudara ingat ketika masih kecil, ayah dan ibu harus mengajar
saudara tentang hal-hal yang berbahaya. Mungkin mereka memberitahukan
saudara untuk menghindari tumbuh-tumbuhan atau binatang-binatang ter-
tentu. Hal pertama yang harus mereka lakukan ialah mengajar saudara
mengenal hal-hal itu. Baiklah kita mengenal beberapa hal yang n erintangi
pertumbuhan rohani.

Penentuan Waktu yang Tidak Tepat

Tujuan 1: Menjelaskan apa yang menyebabkan kelambatan dalam: pertum-
buhan rohani dalam Ibrani 5:12.

Kelahiran baru memulai masa bayi
secara rohani. Pernahkah saudara me-
lihat anak-anak memakai pakaian
orany dewasa atau berlagak sebagai
orang dewasa? Lucu sekali melihat
mereka berjalan keliling dengan mema-
kai sepatu atau sandal yang kebesaran,
atau memakai topi yang kebesaran se-
hingga menutupi telinga mereka. Ka-
dang kadang kita berkata kepada anak-
anak yang demikian, ‘““Tunggu sampai
engkau lebih besar untuk melakukan
hal-hal ini”. Penentuan waktu adalah
penting. Kita tidak hanya harus me-
lakul an hal-hal yang tepat, tetapi juga
melakukan hal-hal itu pada waktu yang
tepat Dan penentuan waktu yang tidak tepat bukan hanya menunjuk ke-
pada tindakan yang belum waktunya, tetapi juga keadaan perke mbangan
yang lambat. Ibrani 5:12 memberikan contoh terbaik tentang keadaan
rohani yang lambat berkembang karena kurangnya penerapan pengetahuan
tentaag Allah ke arah kemajuan rohani.

1 Sesudah membaca Ibrani 5:11-14, garisbawahilah ayat 12, Persoalan apa-
kah yang dijelaskan dalam ayat ini?
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Ada dua jenis waktu. Bangsa Yunani, Perjanjian Baru tertulis dalam
bahasa mereka, berpikir tentang waktu dalam dua cara: (1) chronos yang
menandakan pergantian menit, jam dan hari, dan (2) kairos yang menun-
jukkan saat-saat krisis. Saat-saat ini mencakup waktu-waktu penting seperti
pertumbuhan, ujian (pencobaan), dan pengalaman-pengalaman lain dalam
kehidupan manusia.

CHRONOS - WAKTU KAIROS — KRiSIS
Dalam proses pendewasaan Kristen, kedua pemikiran tentang waktu
seperti ini amat penting. Allah mengharapkan dari kita hal-hal tertentu ber-
dasarkan berapa lama kita telah menjadi orang Kristen. la juga menguasai

saat-saat krisis kita. Bacalah Pengkhotbah 3:1-8 mengenai pengaturan Allah
akan masa dan waktu.

Berapa lama saudara sudah dilahirkan kembali? Barangkali belum lama.
Atau, mungkin saudara telah menjadi orang Kristen untuk waktu yang
lama. Ingatlah bahwa jangka waktu yang penting. Jangan kita harapkan
lebih banyak dari diri sendiri dibandingkan yang diharapkan Allah. Pertum-
buhan adalah proses yang menghabiskan banyak waktu. Tidak adanya
waktu yang cukup dapat menjadi faktor yang membatasi pertumbuhan.
Tetapi jika saudara belum menunjukkan kemajuan yang cukup, jangan ke-
cewa dan putus asa. Mohonlah kepada Tuhan agar melalui pelajaran ini,
Ia menolong saudara untuk menerapkan dengan tekun pengetahuan saudara
tentang hal-hal rohani ke arah kedewasaan di dalam Kristus.

Alkitab sering berbicara tentang kegenapan atau kepenuhan waktu.
Efesus 1:9,10 merupakan contoh, ‘‘yaitu rencana kerelaan yang dari semula
telah ditetapkan-Nya di dalam Kristus sebagai persiapan kegenapan waktu
untuk mempersatukan di dalam Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik
yang di sorga maupun yang di bumi.”

2 Siapakah yang akan melalukan rencana yang disebutkan dalam Efesus
1:9,10?

......................................................................................................................

Kepercayaan bahwa Allah mengatur segala segi waktu orang percaya
sangat membesarkan hati.
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Kairos, saat-saat krisis, terjadi pada waktu-waktu yang tidak tetap yang
hanya dapat diatur oleh Allah. Saat-saat ini membawa keadaan-keadaan
yang menjadi pengajaran bagi kita.

3 Baca Lukas 22:31. Di sini terdapat pokok pemikiran yang amat pen-
ting, yaitu pencobaan. Siapakah yang meminta izin untuk mencobai murid-
murid?

a) Iblis

b) Allah

¢) Sesama murid

Siapakah yang memberikan izin untuk mencobai murid-murid Yesus?
(Pertanyaan ini tidak terjawab secara langsung dalam Lukas 22::}1, tetapi
saudara perlu berpikir tentangnya.) Allah memberikan izin kepada Iblis
untuk mencobai murid-murid sebagaimana Ia mengizinkan [blis untuk
menguji Ayub (Ayub 1:6-12),

Tujuan pencobaan ini dalam Lukas 22:31 ialah untuk menampi murid-
murid, dan Petrus secara khusus. Dalam ayat berikutnya, kita melihat bah-
wa Yesus sedang mendoakan Petrus, pada detik ‘kairos’nya, agar ia dapat
menjalani pencobaan tersebut. Bukan hanya untuk bertahan dalam penco-
baan itu saja, tetapi agar Petrus menjadi lebih kuat dan selanjutnya mengu-
atkan orang lain, Marilah kita berdoa agar kita juga dapat menanjukkan
ketekunan pada waktu krisis yang akan menghasilkan pertumbuh an rohani
dalam kita dan orang lain.

4 Menurut Roma 5:3-4, apakah yang menghasilkan ketekunan?

....................................................................................................................

5 Sempurnakanlah pernyataan berikut berdasarkan Roma 5:4  Belajar
untuk bertekun menimbulkan .......c.ccocciiiannnee. dalam hidup kita dan se-
lanjutnya hal ini menimbulkan pengharapan.

Allah mengizinkan dan mengatur waktu-waktu tekanan dan lkrisis agar
kita bertumbuh menuju kedewasaan Kristen.

Salah Memakai Kehendak

Tujuan 2: Menunjukkan secara khusus hal salah memakai kehencak manu-
sia dalam hubungannya dengan kehendak Allah.

Apa sebabnya saudara mempelajari pelajaran ini? Jika kedewasaan terjadi
secara otomatls, mengapa kita harus berusaha untuk menjadi dewasa? Sau-
dara telah mengetahui jawabannya. Allah mengatur kairos (knsis), tetapi
kita harus memutuskan bagaimana kita menanggapi Kkrisis tersel ut. Pada
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waktu Allah menciptakan kita, Ia memberikan kita kehendak. Inilah unsur
tertinggi dari roh kita. Allah memutuskan untuk tidak melanggar hak-hak
unsur ini yang telah diberikan-Nya kepada kita.

6 Marilah kita kembali sejenak kepada Ibrani 5:11-14. Menurut ayat 11,
mengapa pengarang merasa sukar untuk menerangkan kebenaran-kebenaran
rohani kepada orang-orang Ibrani?

Perkataan ‘‘telah lamban” dalam ayat 11, seharusnya diterjemahkan
“telah menjadi lamban’’. Orang-orang Ibrani tidak selamanya berotak tum-
pul, lamban, dan sukar bergerak. Kata Yunani yang diterjemahkan “lam-
ban” ialah nothros, yang berarti ‘‘sukar didorong”. Jadi, apa yang dikata-
kan pengarang Ibrani ialah: Ada banyak kebenaran yang tidak dapat diajar-
kan karena kamu (orang-orang Ibrani) telah menjadi lamban dan sukar ber-
gerak.

Saudara dapat melihat bahwa o-
rang-orang Ibrani ini mempunyai pilih-
an dalam hal ini. Kehendak mereka
terlibat. Mereka telah mengeraskan
hati mereka terhadap proses pertum-
buhan. Sekali lagi, dalam akhir ayat
12 terkandung pemikiran bahwa orang-
orang ini lamban mengerti. Mereka
masih memerlukan susu dan tidak da-
pat menerima makanan keras. Dalam
satu arti, dapat dikatakan bahwa ting-
kat kedewasaan kebanyakan orang
Kristen sebanding dengan kehendak
dan keputusan mereka untuk menjadi
dewasa. Allah menyediakan sekolah,
tetapi kitalah yang memutuskan untuk
belajar atau tidak!

7 Bacalah lagi Lukas 22:31-32, dan selesaikanlah kalimat ini: Yesus berdoa
agar IMan Petrus ... e e ee s e

8 Bacalah perkataan Yesus kepada murid-murid-Nya dalam Lukas 21:34-
36. Perhatikan berapa banyak hal yang harus diputuskan atau dilakukan
murid-murid Yesus untuk diri mereka sendiri. Dalam buku catatan saudara,
daftarkanlah tindakan-tindakan kehendak yang ditemukan dalam ayat-ayat
ini.

Hampir segala sesuatu yang telah kita pelajari, atau yang akan kita pela-
jari, berhubungan dengan kehendak kita. Pemakaian kehendak manusia ter-
sirat dalam banyak bagian Alkitab, walaupun tidak disebutkan secara lang-
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sung Di sini ada bagian dari dua ayat yang telah saya susun kembali untuk
menekankan dengan lebih jelas konsepsi kehendak di dalamnya:

1.1 Petrus 2:2. Seorang beriman yang baru harus menjadi se erti seo-
rang bayi yang baru lahir. Ia harus berkehendak untuk minum susu
rohani.

2. II Petrus 3:18. Orang beriman harus selalu berkehendak untuk ber-
tumbuh dalam kasih karunia dan dalam pengenalan akan Yisus Kris-
tus.

9 Ambillah bagian-bagian Alkitab di bawah ini dan susun kembali ayat-
ayatnya dalam buku catatan saudara. Dalam penyusunan kembali, tekan-
kanlah konsepsi kehendak dengan cara menggarishawahi konsepsi itu.

a Efesus 4:15

b II Petrus 1:6

¢ I Korintus 13:11

d Efesus 4:13

Sidahkah saudara menyelesaikan latihan di atas dalam buku catatan
saudara? Ini suatu latihan yang baik! Saudara akan menemukan bahwa
pemahaman yang baik terhadap kehendak sangatlah penting, dan tugas
yang cukup panjang ini akan menolong.

Ibrani 12:1-2 menekankan pentingnya kehendak manusia dalam per-
lombaan hidup. Bagian ini menyatakan bahwa kita harus:

Berkehendak untuk menanggalkan semua hal yang dapat merintangi
pertumbuhan rohani kita dan berkehendak untuk tetap me mandang
kepada Yesus agar supaya kita memperoleh kemajuan ke arah kedewa-
saan rohani dalam perlombaan hidup.

Kalau saudara memberontak terhadap kehendak Allah, maka saudara
salah memakai kehendak saudara. Pendewasaan Kristen menunti.t penak-
lukan kehendak kita kepada kehendak Allah. Bahkan Yesus pun harus
menundukkan kehendak manusiawi-Nya kepada kehendak Allah agar
dapat memikul salib (Matius 26:39-42).

10 Menurut Ibrani 12:2, Yesus dapat mati di atas kayu salib karena
a) persekutuan orang-orang sekeliling Dia.

b) kemenangan-kemenangan yang dicapai selama hidup-Nya di dunia.
¢) pengharapan akan sukacita yang akan datang.

It 1 suatu waktu yang baik bagi saudara untuk berpikir. Apakal saudara
berkeinginan dan berkehendak untuk menjadi dewasa sebagai seorang Kris-
ten? Berdoalah agar saudara akan memberi tanggapan yang tepat dalam
situasi di mana Allah menempatkan saudara.
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Makanan yang Kurang

Tujuan 3: Menerangkan mengapa kelihatannya dalam I Korintus 3:1-2
bahwa kelalaian orang-orang Kristen sendirilah yang menyebab-
kan kekurangan makanan rohani.

Ada pepatah dalam beberapa kebudayaan bahwa seseorang menjadi apa
yang ia makan! Bukan saja berapa banyak yang kita makan penting, tetapi
juga apa yang kita makan. Beberapa jenis makanan mengandung zat yang
menghasilkan lemak semata-mata. Makanan yang lain baik untuk memper-
oleh tenaga dan kekuatan. Tidak ada keragu-raguan bahwa pendewasaan
Kristen dibatasi oleh makanan rohani kita. Kita telah belajar sedikit ten-
tang hal ini dalam pasal 3. Orang Kristen yang baru dilahirkan secara rohani
harus menginginkan susu. Tetapi, orang beriman itu harus beralih dari susu
kepada makanan keras agar dapat bertumbuh lebih lanjut.

Perhatikanlah dalam Ibrani 5:12 bahwa kalau orang Kristen Ibrani se-
dang bertumbuh mereka akan sanggup menjadi guru. Akan tetapi, mereka
bukannya menjadi guru, mereka malah membutuhkan guru. Mereka belum
dapat memakan makanan yang keras (secara langsung mencernakan kebe-
naran), tetapi harus meminum susu (makanan yang sudah dicerna lebih
dulu). Orang lain harus menelaah kebenaran Allah dalam Alkitab, belajar
dari Allah sambil berdoa dan menyiapkan pikiran dan rohnya untuk menga-
jar mereka pada tingkat yang dapat mereka pahami.

Dalam Ibrani 5:11 penulis surat kepada orang Kristen Ibrani mengata-
kan, “Banyak yang harus kami katakan, tetapi yang sukar untuk dijelaskan
karena kamu telah lamban dalam hal mendengarkan,”” Ajaran lengkap iman
Kristen sama sekali bukan hal yang mudah untuk dipahami. Ajaran itu ti-
dak dapat dimengerti atau dipelajari dalam satu hari. Seorang percaya se-
ring akan menghindari ajaran yang sulit. Penolakan yang sama kelihatan
juga pada seorang bayi. Seorang bayi nampaknya tidak suka, apabila ibu-
nya berhenti memberikan susu dan mendesak agar ia makan makanan keras.
Namun, ibu mengetahui bahwa ini merupakan langkah berikutnya untuk
pertumbuhan bayinya.

Saudara telah membuktikan keinginan saudara untuk mencapai kede-
wasaan Kristen. Tetapi hal itu sendiri tidak membuat proses menuju kede-
wasaan menjadi lebih mudah, bukan? Kita akan melihat dalam pasal-pasal
selanjutnya bahwa bagi orang beriman makanan keras berarti: (1) beralih
dari prinsip-prinsip dasar Kristen kepada konsepsi-konsepsi yang lebih su-
kar, (2) belajar membedakan baik dan jahat, (3) menerima tanggung jawab,
dan (4) membentuk watak Kristen dalam kehidupan pribadinya. Untuk
melakukan segala hal ini, saudara harus mengharapkan pertolongan ilahi
dari Allah dan juga berusaha untuk mewujudkan keinginan sendiri.

11 Dalam I Korintus 3:1-2, jelaslah bahwa orang-orang Kristen seharusnya
sanggup mencernakan makanan rohani yang lebih keras, dan atas dasar itu-
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lah Paulus menyesal sebab ia masih harus memberikan mereka siisu. Apa
sebabnya ia masih memberikan susu kepada mereka (ayat 2)?

...................................................................................................................

...................................................................................................................

12 Pertama, sebutkanlah unsur manusiawi, dan kemudian unsur 1lahi yang
bekerja bersama-sama untuk memperkembangkan kedewasaan Kristen da-
lam kehidupan orang beriman.

.....................................................................................................................

HAL-HAL YANG MENOLONG PERTUMBUHAN KITA

S>belumnya, kita telah membahas tentang kuasa untuk bertumbuh
yang ada di dalam semua yang hidup. Kemudian, pada bagian pertama
pasal 1ni, kita menunjukkan sebab-sebab mengapa tidak ada pertumbuhan.
Pertumbuhan mempunyai keterbatasan dan musuh-musuh. Kita mulai ber-
tumbuh pada waktu kita menerima Yesus Kristus: bertobat dari dosa kita
dan mengakui Yesus Kristus sebagai Tuhan atas kehidupan kita. Kita telah
belajer bahwa inilah yang dinamakan proses kelahiran baru. Hilup baru
kita udalah hidup rohani. Ingatkah saudara akan gambaran yany dipakai
Yesu: tentang pengalaman ini? Gambaran ini terdapat di dalam Yohanes
3:1-8

13 Menurut Yohanes 3:1-8 ada dua jenis kelahiran: yang pertama ialah
kelahiran jasmani dari orang tua manusiawi dan yang lainnya ialah kelahiran
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Roh Kudus, Penolong Kita

Tujuan 4: Menerangkan kepada seorang percaya mengapa ia dapat bertum-
buh dalam Kristus melalui Roh Kudus.

Sangat penting untuk mengerti bagaimana Roh Kudus menolong kita
bertumbuh. Saudara telah melihat bahwa orang tua menolong anal mereka
bertumbuh dengan jalan mengajar mereka berjalan dan berbicara dan de-
ngan sabar menolong mereka untuk menjadi dewasa. Dalam cara yang sa-
ma, Roh Kudus merupakan pelatih bagi kehidupan Kristen yang baru. Ra-
sul Paulus menjelaskan proses ini dalam I Korintus pasal 2. Ro1 Kudus
menyatakan rahasia-rahasia Allah kepada kita.

14 Duasarkanlah jawaban saudara untuk pertanyaan-pertanyaan di bawah
ini atas I Korintus 2:10-11.

a Oleh siapa rahasia-rahasia Allah dinyatakan kepada kita? ........................
b Siapakah yang menyelidiki maksud Allah yang dalam-dalam?

................
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¢ Apakah yang mengetahui segala sesuatu mengenai seseorang? .................

d Siapakah yang mengetahui segala sesuatu mengenai Allah?

I Korintus 2:12 mengatakan, ‘Kita tidak menerima roh dunia, tetapi
Roh yang berasal dari Allah, supaya kita tahu, apa yang dikaruniakan Allah
kepada kita.”” Betapa hebatnya pernyataan ini! Roh Kudus datang untuk
menolong kita mengetahui segala sesuatu yang datang dari Allah kepada
kita. Kita dapat katakan bahwa Roh Kudus datang untuk menolong kita
“bertumbuh” ke arah kedewasaan. Sama seperti orang tua kita secara ma-
nusia, maka Roh Kudus dengan sabar bekerja bersama-sama dengan kita
menuju pencapaian sasaran ini.

Sebagaimana saudara ingat, Yesus lahir dalam keadaan manusia melalui
tindakan Roh Kudus yang langsung (Lukas 1:35). Roh Kuduslah yang me-
nolong Tuhan kita untuk memenuhi maksud-Nya sebagai manusia. Ia di-
pimpin oleh Roh untuk menjadi hamba yang taat kepada Bapa (Matius 4:1).

15 Menurut Kisah Para Rasul 10:38, bagaimana Yesus dipersiapkan untuk
pelayanan-Nya di dunia?

Ketika Yesus harus pulang kepada Bapa, Ia menjanjikan Penolong yang
lain bagi murid-murid-Nya. Kata “lain’’ (Yohanes 14:16) berarti seorang
yang menyerupai Yesus sendiri. Ini adalah janji yang sangat penting, dan
kita harus mempelajarinya dengan saksama. Kata penolong dalam bahasa
asli berarti ‘“seorang yang bekerja mendampingi kita untuk menolong”.

16 Bacalah Yohanes 14:15-20, kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut.

a Berapa lama Penolong itu akan tinggal bersama-sama dengan kita? (ayat

17 Bacalah Yohanes 14:25-26. Yesus menjanjikan kepada murid-murid-
Nya bahwa Penolong itu akan menolong mereka untuk mengingat

a) sebagian dari apa yang telah dikatakan-Nya kepada mereka.

b) semua yang telah dikatakan-Nya kepada mereka.

¢) lebih dari apa yang telah dikatakan-Nya kepada mereka.

Penting bagi saudara untuk membaca Yohanes 16:5-15. Bacalah bagian
i sekarang juga. Dalam bagian ayat ini, Yesus mengatakan bahwa adalah
lebih berguna bagi murid-murid-Nya kalau Ia pergi.
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18 Alasan apakah yang diberikan Yesus dalam Yohanes 16:7 kepada mu-
rid-riurid-Nya untuk kepergian-Nya.

‘resus mengutus Roh Kudus kepada gereja, agar Roh itu dapat mengajar
kita dan memimpin kita “ke dalam seluruh kebenaran’’ (Yohanes 16:13).
la akan membawa kita kepada citra Yesus Kristus. Dalam citra ini, kita me-
men 1hi tujuan yang telah ditetapkan bagi manusia. Roh Kudus memimpin
Yesus untuk memenuhi maksud-Nya secara manusia sebagai harnba yang
taat kepada Bapa. Demikianlah, melalui penderitaan, kematian, da:n kebang-
kitari-Nya, Ia mendatangkan selamat bagi kita. Roh Kudus memimpin kita
kepada gambar Yesus, agar supaya sebagai hamba-hamba-Nya, kita dapat
menjadi satu tubuh yang mencerminkan Kristus di atas bumi. Alangkah
ajaibnya rencana ini! Kita termasuk bagian rencana Allah dalam junia ini.

Roh Kudus Bekerja Melalui Roh Kita

Tujuan 5: Mengenali dua kekuatan yang saling berlawanan dalam kehidup-
an saudara.

Tujuan 6: Menerangkan bagian saudara dalam mencapai suatu kehidupan
yang berjalan dalam Roh.

Koh Kudus bekerja melalui roh manusia. Roh manusia, sebagaimana
kita hhat, merupakan sifat manusia yang tertinggi. Inilah yang membuat
manusia berbeda sama sekali dari ciptaan lain yang juga hidup. Roh manu-
sia terdiri dari kepribadian dan mem-
punyai kesanggupan untuk berpikir
rasional. Dalam satu arti, roh saudara
dapat dibandingkan dengan suatu
tangga. Bagian tertinggi dan yang
sangat menyerupai citra ilahi ialah
kehcndak saudara. Kehendak ialah
kuasi: atau daya untuk membuat pilih-
an atau mengambil keputusan. Ahli-
ahli teologia menyebutnya “kehendak
beba:”. Ini berarti bahwa Allah mem-
berikan manusia bagian dalam menen-
tukar apa yang ia akan jadi.

/
Z
-
=

Roh manusia menjadi medan pertempuran bilamana manusia tidak
mengizinkan Roh Allah memimpin hidupnya. Pernahkah saudara rmenga-
mat! dua orang yang saling memperebutkan suatu benda? Masing-rasing
berusaha menarik benda tersebut dari lawannya. Nampaknya bendz itu
akan putus menjadi dua oleh tarikan mereka. Hal itu sama seperti ‘per-
tandingan tarik tambang” yang rohani, yang kita temukan dalam Galatia
5:16-17,
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19 Bacalah Galatia 5:16-17. Menurut ayat 17 dua kekuatan apakah yang
saling berlawanan?

......................................................................................................................

Galatia 5:19-23 mula-mula menggambarkan kehidupan kita bila keingin-
an daging mengendalikannya; kemudian bila Roh mengendalikannya. Kei-
nginan daging menghasilkan kehidupan seperti yang digambarkan dalam
ayat 19 sampai ayat 21. Namun, ketika Roh Kudus menguasai roh manu-
sia, Ia menghasilkan suatu cara hidup yang sama sekali berbeda.

20 Bacalah Galatia 5:22-23. Sifat-sifat yang ditemukan dalam bagian ini
dikembangkan melalui penguasaan Roh Kudus atas roh kita dan sering dise-
but buah Roh. Daftarkanlah kesembilan sifat ini sesuai urutannya dalam
Galatia 5:22-23.

B iveeceerirnireernraeeren et reeraesansonssanaas OO PR
D e e B it ee et e e naee e areaaaen s sesnean
€ rrerrerereettneranrenetreraasnsenarnstrernsanns 1 RO RSP OTRRPPPRP
 + SO ) S SO UROTURPPRN
e

..................................................

21 Melalui urapan Roh, Yesus menerima karunia-karunia untuk pelayanan-
Nya sebagai manusia. Bacalah Kisah Para Rasul 10:38. Ketika Allah meng-
urapi Yesus dengan Roh Kudus, apakah yang dibuat Yesus?

......................................................................................................................

......................................................................................................................

Bilamana Roh Kudus menguasai kehidupan kita, Ia akan melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang Yesus perbuat melalui kita.

22 Bacalah Yohanes 14:12-14. Bagaimanakah Yesus membandingkan apa
yang akan dikerjakan oleh barangsiapa yang percaya kepada-Nya dengan
apa yang sedang dikerjakan-Nya? (ayat 12).

......................................................................................................................

......................................................................................................................

Marilah kita melihat Galatia 5:25 yang mengatakan, “Jikalau kita hidup
oleh Roh, baiklah hidup kita juga dipimpin oleh Roh.” Segi lain dari pim-
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pinan ini ialah penguasaan hidup kita sehari-hari, penyerahan keheidak kita
yang sebenarnya. Ini dinamakan berjalan di dalam Roh. Inilah cira Yesus
hidup sehari-hari dalam pengalaman-Nya sebagai manusia. Kita juga dapat
berjalan di dalam Roh. Pelajarilah gambar di bawah ini.

MANUSIA
KEHENDAK
AK AL

KEMAMEUAN

BERJALAN DALAM ROM — HIDUP KRISTUS

PEKERJIAAN ROH — PEKERJAAN KR S ¢

e P UDUS
KEt RIBADIAN

EMOST

SERUPA
BUAH ROH == S{FAT KRISTU> ~RISTUS

RO

Fanyak hal lain yang menolong pertumbuhan kita akan dibalias dalam
pasal 6, tetapi satu di antaranya perlu kita pahami sekarang: Kita ('ilehirkan
dalart suatu keluarga rohani yang disediakan Allah untuk menolor g Rita.

23 lLiacalah Efesus 4:7-16. Kristus memberikan setengah orang s:bagai ka-
runia-karunia untuk melayani manusia dalam berbagai cara (ayat 11). Apa-
kah maksud pelayanan orang-orang ini (ayat 12)?

....................................................................................................................

Eita harus menyerahkan roh kita — kepribadian, akal budi, kesanggup-
an, dan kehendak atau pilihan kita kepada Roh Kudus, jikalau Ia, Penolong
itu, ukan menjadikan kita serupa dengan citra Yesus Kristus. D1 lalam hal
menjadi seperti Dia, kita memenuhi kerinduan Allah bagi kita. Kita juga
memenuhi keperluan dasar kita untuk menuju ke arah sasaran rchani kita.
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soal-soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Tuliskan B pada titik-titik jika pernyataan itu BENAR.
Tuliskan S jika pernyataan itu SALAH. Kemudian, ubahlah pernyataan
yang SALAH agar menjadi benar.

.1

Waktu tidak mempunyai hubungan apa pun dengan kedewasaan
orang beriman,

Waktu mempunyai ......cocoeeiriieiiiecieirii et e e

Kita harus berkehendak untuk membebaskan din kita dari rintangan-
rintangan yang menghalangi kemajuan rohani.

Kita harus berkehendak untuk membebaskan diri kita ......ccc.vvunennns

Seorang beriman yang hanya menerima susu Firman semata-mata,
akan bertumbuh lebih cepat dari orang beriman yang menerima ma-
kanan keras.

Seorang beriman yang hanya menerima susu Firman akan

Satu-satunya sumber pengetahuan yang lengkap tentang seseorang
ialah orang tuanya.

Satu-satunya sumber pengetahuan yang lengkap tentang seseorang

Galatia 5:25 mengatakan secara tidak langsung bahwa ada kemung-
kinan untuk hidup dalam Roh tanpa mengizinkan Dia menguasai
hidup kita.

Galatia 5:25 mengatakan secara tidak langsung bahwa ......................

PILIHAN GANDA. Hanya ada satu jawaban yang benar untuk setiap soal.
Lingkarilah huruf di depan jawaban yang BENAR.

6 Pengarang surat kepada orang-orang Kristen lbrani mengeritik kelamban-
an mereka untuk mengerti dengan jalan memberitahukan mereka bahwa
waktunya telah cukup bagi mereka untuk:

a) menjadi pengajar.

b) membangunkan gereja.

¢) berkeluarga.
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JAWABAN SINGKAT. Tuliskan jawaban yang tepat untuk soal ini pada
tempat yang telah disediakan.

7 Ada sembilan sifat dari kehidupan yang dikuasai oleh Roh Kudus dalam
Galatia 5:22-23. Daftarkanlah sekurang-kurangnya empat sifat.

......................................................................................................................

......................................................................................................................

Jikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
menyurat dengan Lembaga Kursus Tertulis International, sebelum melan-
jutkan dengan Pasal 5 kerjakanlah Catatan Siswa untuk Unit I. Kembalikan
Catatan Siswa itu kepada pengasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat kantor-
nya terdapat pada halaman terakhir Catatan Siswa.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

12 Kerinduan orang beriman dan pertolongan Allah.

1 Kurangnya kemajuan rohani yang seharusnya mereka capai dikanding
dengan waktu pengenalan mereka akan Allah.

13 Roh.
2 Alluh.

14 a Foh-Nya.
b Eoh Allah.
¢ Roh orang itu sendiri.
d Roh-Nya.

3 a) Iblis.
15 Allah mengurapi Dia dengan Roh Kudus dan kuat kuasa.
4 Kesengsaraan,

16 a Selama-amanya.
b D1 dalam kita.
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17

18

19

20

21

10
22

11

23

Tahan uji.

b) Semua yang telah dikatakan-Nya kepada mereka.

Karena mereka telah menjadi lamban dalam hal mendengarkan.
Alasan-Nya ialah agar Ia dapat mengutus Roh Kudus kepada mereka.
dJangan gugur.

Keinginan daging dan keinginan Roh.

¢ Jagalah dirimu.

o Hatimu jangan sarat oleh pesta pora dan kemabukan serta kepen-
tingan-kepentingan duniawi.

s Berjaga-jagalah.

+ Berdoa senantiasa.

a Kasih. f Kebaikan.

b Sukacita, g Kesetiaan,

¢ Damai sejahtera. h Kelemahlembutan.
d Kesabaran. i Penguasaan diri.

e Kemurahan.

Jawaban saudara mungkin agak berbeda, namun hendaknya mirip de-

ngan jawaban dibawah ini.

a Kita harus berkehendak untuk bertumbuh di dalam segala hal ke arah
Kristus.

b Kepada pengetahuan, kamu harus berkehendak menambahkan pe-
nguasaan diri.

¢ Sekarang sesudah aku menjadi dewasa, aku telah berkehendak me-
ninggalkan sifat kanak-kanak.

d Kita semua akan berkehendak untuk mencapai kesatuan iman.

Ia berjalan berkeliling sambil berbuat baik dan menyembuhkan semua
orang yang dikuasai Iblis.

¢) pengharapan akan sukacita yang akan datang.

Orang beriman akan melakukan juga pekerjaan yang Yesus lakukan,
bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar daripada itu.

Karena mereka belum dapat menerima makanan rohani yang lebih ke-
ras.

Maksud-Nya ialah memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan
pelayanan Kristen.
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Unit 2

Kemajuan Dalam

Pendewasaan

Kristen




Pasal 9

Motivasi Ke Arah
Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah hal yang menggairahkan tetapi tidak gimpang.
Teringat saya akan seorang anak yang ditolong ibunya untuk menanam
sejenis benih. Ibu ini menginginkan agar anaknya mengalami proses
pertumbuhan. Suatu hari, anak ini datang kepada ibunya dengan mena-
ngis, ‘‘Ibu, benih-benih yang saya tanamkan tidak bertumbuh. Setiap
hari saya menggalinya untuk melihatnya dan ternyata benih-benih itu
tidak bertumbuh!’’ Tidak heran, saudara katakan. Namun, sering kali
kita juga seperti anak ini. Pertumbuhan menuntut waktu, makanan
yang wajar, dan tanah yang baik. Bagi orang percaya, tanah ialah roh
dan kehendak manusiawi kita. Kalau saudara bekerja sama dengan Roh
Kudus, pertumbuhan saudara akan terjadi secara wajar dan berkesinam-
bungan.

Orang tua dan guru-guru sering memakai imbalan untuk mendorong
kita bertumbuh. Imbalan ini dinamakan pendorong. Pendorong ialah
sesuatu yang menggerakkan kita untuk bertindak. Alkitab menunjuk-
kan kepada kita banyak pendorong yang disediakan bagi pertumbuhan
Kristen. Sebagian imbalan segera menjadi kenyataan pada waktu kita
mulai bertumbuh. Imbalan-imbalan lain terwujud hanya sesudlah kita
menunggu dengan sabar. Namun demikian, semua pendorong ini pen-
ting. Pasal ini dimaksudkan untuk memperkenalkan sebagian Jari im-
balan-imbalan Alkitabiah ini bagi saudara.
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&

ikhtisar pasal

Sasaran-sasaran yang Mempunyai Hubungan dengan Masa Kini
Kerinduan untuk Bertumbuh
Membedakan Baik dan Jahat
Menerima dan Melayani

Sasaran-sasaran yang Mempunyai Hubungan dengan Masa Depan
Menjadi Berguna
Menjadi Seperti Yesus
Bersiap-siap untuk Ujian Terakhir

tujuan pasal
Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:
= Mengenal motivasi-motivasi bagi pertumbuhan Kristen.

s Membedakan antara sebab-sebab untuk bertumbuh dalam kehidupan se-
karang ini dan sebab-sebab yang kekal.

s Menunjukkan beberapa tanggung jawab orang beriman mengingat Takhta
Pengadilan Kristus.
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kegiatan belajar

1. Baralah pasal ini dalam buku saudara.

2. Kerjakanlah latihan dalam uraian pasal; bila periu lihatlah kembli pela-
jaran di dalam buku. Dari waktu ke waktu bandingkanlah jawahan sau-
da-a dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal.

3. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal dan periksa-
lak jawaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal-scal yang
salah jawabannya.

uraian pasal

SASARAN-SASARAN YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN DENGAN
MASA KINI

Kadang-kadang, orang Kristen dituduh sebagai hidup ‘‘di dunia lain”.
Ini berarti ia lebih berpikir mengenai surga daripada dunia. Namun Alkitab
memb-rikan pandangan yang seimbang mengenai hal-hal yang berht.bungan
dengan surga dan dunia. Alkitab mempunyai hubungan dengan masa kini
maupt n akhirat. Pendewasaan sebagai orang Kristen memberikan mbalan
yang iidah sekarang juga. Roh Kudus menawarkannya kepada kita sebagai
pendo-ong untuk menggerakkan kita kepada sasaran di dalam Tuhar ..

Kerinduan untuk Bertumbuh
Tujuan 1: Menunjukkan macam orang yang Allah inginkan kita 11enjadi.

Saya tidak dapat membayangkan seorang anak yang ingin tinggal tetap
kanak kanak. Setiap orang ingin bertumbuh secepat mungkin. Menjadi
dewasa berarti menjadi bebas. Itulah saat untuk menerima hak dan kewa-
jiban tambahan. Kematangan rohani merupakan perangsang bagi p :ndewa-
saan kristen. Kita telah melihat dari I Yohanes 2:12.13 bahwa perpindah-
an dii “anak-anak’ ke ‘“orang-orang muda’’ terus ke “bapa-bapa ’ sangat
penting.

Ke«inginan menjadi dewasa dan ketakutan akan ketiadaan perzu nbuhan
seharusnya menyebabkan kita mengambil beberapa keputusan »enting.
Kita narus rela memisahkan diri kita dari kebiasaan, pembicaraan, dan kela-
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kuan yang kekanak-kanakan. Ingatlah bahwa Yesus memuji ‘‘sifat seperti
anak kecil” (Matius 18:2-5). Tetapi ada perbedaan besar di antara menjadi
seperti anak kecil, sebagaimana dimaksudkan Yesus, dan mempunyai sifat
kekanak-kanakan.

Pertama XKorintus 13:11 menyuruh kita meninggalkan pembicaraan,
perasaan, dan pemikiran kekanak-kanakan. Kemuagkinan, cara kekanak-
kanakan kita paling nyata dalam tuntutan bahwa orang-orang lain harus
melakukan hal-hal tertentu untuk kita. Sikap ini menyatakan hal mengi-
ngat kepentingan diri sendiri daripada kepentingan orang lain, dan selalu
menerima daripada memberi.

Juga, kita harus bertumbuh ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi,
yaitu dalam pengertian. Mengerti berarti melampaui hal menghafal saja,
agar dapat menerapkan pengetahuan dan kebenaran dalam kehidupan
sehari-hari. Seorang anak mulai dengan belajar mengucapkan kata-kata
saja, tetapi seorang dewasa mempelajari apa yang harus dikatakan dan saat
yang tepat untuk mengatakannya.

1 Dalam [ Korintus 13:11, Paulus mengatakan, “Aku meninggalkan sifat
kanak-kanak itu” dan dalam I Korintus 14:20, ia meminta orang-orang
Kristen di Korintus untuk menjadi “dewasa” dalam pemikiran mereka.
Dalam I Korintus 13:11, cara<cara yang kekanak-kanakan ini didaftarkan
sebagai perkataan, perasaan, dan pemikiran. Sejauh manakah saudara de-
wasa di dalam hal-hal ini? Gunakanlah bagan yang sederhana ini sebagai
dasar untuk menuliskan penilaian terhadap diri saudara sendiri dalam buku
catatan saudara. Kemudian, berdoalah agar Allah menolong saudara dalam
hal-hal yang saudara hendak perbaiki.

KEKANAK-KANAKAN

DEWASA

nginan pribad) akan kesenang-

an dan hiburan,

Perkataan Biasanya tentang diri sendirt Sering kalt tentang hal-hal
persoalan, rencana, perbuatan yang menarik bagl orang lamn
Perasaan Menanggap! dengan sukacita, Mempunyai pemikiran  yang
kemarahan atau mengasihani mempertimbangkan akibat-aki
diri sendir sesual dengan ket bat yang mungkin timbul,
nginan pribadi pada saat i1tu menyatakan tenggang rasa ter
hadap kesejahteraan kelompok
maupun pribadi.
Pemikiran Nifai-nitar ditentukan oleh kei- Nilai-nilar ditentukan oleh aki-

bat yang mungktn timbul atas
orang-orang lain atau dirt sen-
diri, kesenangan tidak sepen-
ting kewayjiban,
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Ada tiga keinginan yang besar bagi pertumbuhan rohani kita. Pertama,
Bapa kita di surga ingin agar kita mencapai kedewasaan penuh sebagai anak-
anak Nya. Dengan demikian, Ia dapat bersekutu dengan kita secara lebih
erat. Kedewasaan rohani kita akan memuliakan Tuhan kita.

2 Bacalah lagi Efesus 4:13. Menurut ayat ini, orang macam apakah yang
Allah rindu kita menjadi? Lingkarilah huruf di depan jawaban vang BE-
NAR.

a) Orang Kristen

b) Orang yang mengasihi

c) Orang yang penting

d) Orang yang dewasa

Keinginan yang kedua bagi pertumbuhan rohani kita ialah keinginan
Jemauat dan pemimpin-pemimpinnya. Rasul Paulus berbicara tentang per-
hatiannya akan hal ini dalam Kolose 1:28. Ia mengatakan bahwa “Dialah
(Kristus) yang kami beritakan, apabila tiap-tiap orang kami nasihati dan
tiap-tiap orang kami ajari dalam segala hikmat, untuk memimpin tiap-tiap
orang kepada kesempurnaan dalam Kristus.”

Ketiga, orang sendiri menginginkan pertumbuhan rohani karena merasa
kebutahan untuk bertumbuh. Kedewasaan adalah penyudahan pertumbuh-
an atau akil balig. Adalah lumrah bagi setiap orang beriman untuk merin-
dukan kedewasaan rohani. Marilah kita dengan sungguh-sungguh mengusa-
hakan pertumbuhan rohani agar kita dapat melaksanakan tugas-tugas khu-
sus dan menerima berkat-berkat khusus yang menuntut kedewasaan rohani.

Membedakan Baik dan Jahat

Tujuan 2: Menjelaskan bagaimana orang yang dewasa disanggupkan untuk
membedakan baik dan jahat.

Pernahkah saudara mengamati seorang bayi merangkak di lantai? Ia
akan memasukkan apa sgja ke dalam mulutnya. Denda itu mungkin dapat
dimakan atau mungkin beracun. Ia tidak mempunyai kesanggupan untuk
membedakan mana yang dapat dimakan dan mana yang tidak. Permainan-
nya dengan benda-benda juga dapat berbahaya. Benda tajam dapat memba-
hayakan bayi itu. Sementara kita bertumbuh, kesanggupan kits untuk
membuat penilaian yang tepat berkembang. Perkembangan semacam ini
menolong kita untuk membedakan baik dan jahat. Ini suatu perangsang
bagi orang beriman untuk bertumbuh. Ia membutuhkan kesanggupan un-
tuk membedakan yang baik dari yang jahat.
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Ada bahaya yang pasti bagi orang-orang beri- (
man yang tidak bertumbuh. Mereka sering mem- \ m Y
baca atau mendengarkan ajaran sesat. Karena me-

reka belum dewasa, mereka tidak menyadari kese- ™
satan ajaran itu. Mereka gampang tertipu. Iblis

mudah membingungkan orang Kristen yang ‘“ke- Q ’
kanak-kanakan”. / A
3 Dalam Ibrani 5:14, seorang dewasa diterangkan

sebagai sanggup

a) menjadi ayah.

b) menikah.

¢) membedakan yang baik daripada yang jahat.

d) mengutip banyak ayat Alkitab. g

4 Bacalah lagi Efesus 4:13-14. Menurut ayat 14 anak-anak ‘‘diombang-
ambingkan” oleh rupa-rupa angin pengajaran dan oleh permainan palsu
manusia dalam kelicikan mereka yang menyesatkan. Apakah yang dilaku-
kan orang-orang ini?

......................................................................................................................

Lihatkah saudara apa sebabnya kita harus bertumbuh dalam kesanggup-
an untuk mengenal perbedaan antara baik dan jahat? Membedakan baik
dan jahat penting bagi kita masing-masing saat ini! Kita perlu ‘“bertumbuh
di dalam segala hal ke arah Dia, Kristus, yang adalah kepala” (Efesus 4:15).
Dengan demikian kita menghindari kerugian yang diakibatkan oleh ketidak-
dewasaan.

Ibrani 5:14 mengatakan bahwa melalui latihan, orang-orang dewasa da-
pat ‘“membedakan yang baik daripada yang jahat’’. Sebagaimana seorang
atlit berlatih, kita juga perlu menambah kesanggupan kita untuk membeda-
kan baik dan jahat dengan jalan mempraktekkan yang benar. Kita harus
bertumbuh dengan cara mempraktekkan Firman Allah, menyelidiki dan
melakukan hal-hal dalam terang Firman Allah.

Menerima dan Melayani

Tujuan 3: Menerangkan bagaimana dan mengapa seorang beriman mene-
rima ajaran-ajaran rohani.

Seorang yang tidak dewasa tidak dapat mengerti kebenaran-kebenaran
yang penting. Seringkali kita berkata kepada seorang anak, ‘“Saya tidak
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dapa’, menerangkan hal ini kepadamu sebab engkau tidak akan n engerti”’.
Namun, anak-anak ingin mengetahui ‘‘mengapa” dan “bagaimana’’

Inilah seruan pengarang surat Ibrani, “Tentang hal itu banyak yang ha-
rus kami katakan, tetapi yang sukar untuk dijelaskan, karena kamu telah
lamban dalam hal mendengarkan” (Ibrani 5:11). Surat kepada orang Ibrani
ditulis untuk orang-orang yang secara rohani berada dalam bahaya besar,
mereka sedang kehilangan jalan. Ada kebenaran yang dapat menc long me-
reka dengan luar biasa. Tetapi ketidakdewasaan mereka merintangi mereka
untuk menerimanya.

5 Bacalah Ibrani 5:12. Ajaran apakah yang masih dibutuhkan orang-orang
ini?

....................................................................................................................

Oleh karena ajaran yang pertama harus diulang, maka ajaran yang baru
tidak dapat diberikan. Betapa menyedihkan! Ajaran-ajaran imai: Kristen
secaru keseluruhan sekali-kali tidak gampang. Ajaran-ajaran itu tidak dapat
dipelajari dalam satu hari.

Rasul Paulus mempunyai suatu kerinduan bagi orang-orang Kristen di
Efesus juga. Ia menginginkan agar mereka dewasa. Dengan demikian, me-
reka dapat mengerti dengan sebenarnya perkara-perkara yang indal tentang
hal meanjadi orang Kristen.

6 Bacalah doa Paulus untuk orang beriman dalam Efesus 1:15-20. Apakah
yang perlu dibuka seorang beriman untuk menerima terang rohani?

a) Jendela

b) Altkitab

c) Pikiran

d) Mata hati

7 Dalam Efesus 1:18-19, tiga hal penting apakah yang perlu dinyatakan
bagi orang beriman? Daftarkanlah ketiga hal tersebut sesuai urutannya
dalam Surat Efesus.

Sementara kita menjadi dewasa dalam pengalaman Kristen imi, kita da-
pat menerima ajaran yang indah dari Roh Kudus. Firman Allah menjadi
begitu nyata dan Firman itu juga menjadi alat untuk mengajar. Oriing beri-
man tidak boleh kehilangan kebenaran yang indah dari Allah yang diberi-
kan melalui Roh dan Firman-Nya. Sebab itu, ia harus membuka pilirannya
untuk menerima kebenaran ini.



MOTIVASI KE ARAH PERTUMBUHAN 85

8 II Timotius 3:16-17 mempunyai kebenaran yang penting bagi kita. Da-
lam ayat 17 kita diberitahu mengapa Alkitab menyatakan kesalahan,
memperbaiki kelakuan dan mendidik. Apa sebabnya Alkitab melakukan
hal-hal ini?

Allah menginginkan agar kita menjadi dewasa dan diperlengkapi bagi
pelayanan-Nya. Ini merupakan salah satu sebab utama dalam hidup ini bagi
usaha kita untuk maju terus menuju kedewasaan Kristen.

SASARAN-SASARAN YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN DENGAN
MASA DEPAN

Tujuan 4: Menguraikan lukisan yang dipakai Paulus untuk menggambarkan
kehidupan Kristen.

Apakah saudara menyukai kesaksian-kesaksian pribadi? Saya menyukai
kesaksian demikian. Terutama sekali, saya suka mendengar kesaksian orang-
orang Kristen yang lebih tua. Mereka telah membuktikan kasih karunia
Allah. Juga, mereka lebih dekat kepada akhir hidup mereka. Mereka meli-
hat kehidupan dari segi pandangan yang lebih baik. Bagi kebanyakan di
antara kita, perangsang-perangsang yang baru saja kita pelajari nampaknya
lebih nyata. Tetapi, Alkitab dengan jelas mengajarkan adanya sasaran-sasar-
an yang dekat maupun sasaran-sasaran yang lebih jauh bagi pendewasaan
Kristen.

Rasul Paulus bersaksi tentang segi jarak dalam proses pendewasaan Kris-
ten. “Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai
garis akhir dan aku telah memelihara iman” (I Timotius 4:7).

9 Menurut IT Timotius 4:8, apakah yang sedang menunggu Paulus?
a) Mahkota kebenaran

b) Pertandingan lain

¢} Imbalan dalam bentuk uang

Paulus memandang kehidupan Kris- \\ ‘ /
. ; 7
ten sebagai suatu pertandingan. Ia me- -~

lihat perlunya menetapkan sasaran itu __\SURGE
dalam pikiran kita. Pernahkah sauda-

<= [
ra mengikuti pertandingan atau lom- ;
Py

ba atletik lainnya? Biasanya yang

menjadi pemenang ialah orang yang :
paling terlatih, Kita mengatakan, S <
“la dapat menempuh jarak itu”. )

Tubuhnya telah dikuatkan oleh latih- I

an, Sebagaimana seorang atlit berlatih
untuk perlombaan fisik, demikian juga
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latihlah diri saudara untuk mencapai sasaran-sasaran yang lebih jfairh dalam
kehidupan yang saleh.

10 Bacalah I Korintus 9:24-27. Setiap atlit yang sedang berlatil tunduk
kepaca apakah?

......................................................................................................................

11 Dengan masih terus menunjuk kepada pertandingan, Paulus mergatakan
dalam ayat 27 bahwa ia menguasai sesuatu agar ia sendiri jangan ditolak.
Apakah itu?

...................................................................................................................

Seorang atlit yang sedang berlatih harus menguatkan tubuhnyqe melalui
latihan badani untuk pertandingan. Alkitab menentukan disiplin badani
dan rohani untuk pertandingan hidup. ‘“Latihlah dirimu beribadah. Latih-
an badani terbatas gunanya, tetapi ibadah itu berguna dalam segala hal”
(I Timotius 4:7-8). Orang beriman menerima latihan yang sukar karena ia
melihat sasaran akhir.

Menjadi Berguna

Tujuar 5: Mengenal sasaran Firman Allah dalam hidup seorang percaya.

Kebergunaan dapat digolongkan sebagai sasaran yang agak jaul. “Te-
tapi,” kata saudara, ‘‘bukankah kebergunaan bagi Allah merupakan sasaran
yang cekat?”” Dalam satu arti, orang beriman harus selalu siap dipakai
Allah. Dari mula pertama kehidupan Kristen harus penuh pelayanan,
Orang yang baru percaya dapat bekerja bagi Allah. Akan tetapi, sementara
kita menjadi dewasa secara rohani, kita dipersiapkan untuk tanggung jawab
yang lebih besar.

D1 rumah kami, anak-anak diberi tugas pada usia yang sangat muda.
Maksud tugas itu ialah mengajar mereka tentang tanggung jawab. Mutu
pekerjaan mereka pada mulanya tidak baik. Tetapi bekerja adalah baik
bagi mereka. Sementara mereka bertumbuh, mereka akan bekerja lengan
jauh lebih baik. Mereka dapat dipercayai dengan tugas yang lebih be-ar.
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12 Bacalah kembali II Timotius 3:16-17. Sasaran Firman Allah dalam
kehidupan kita ialah untuk menyanggupkan dan memperlengkapi Kkita
untuk melayani Allah. Perbuatan baik manakah yang dapat kita lakukan?
a) Perbuatan baik yang istimewa.

b) Beberapa perbuatan yang baik.

¢) Setiap perbuatan yang baik.

Kita akan memakai pasal lain seluruhnya untuk menguraikan pokok
“kebergunaan”. Pada tahap ini, kita hanya perlu menyadari bahwa keber-
gunaan total merupakan sasaran kita. Allah memperlengkapi beberapa
orang untuk melakukan beberapa jenis perbuatan baik, dan memperleng-
kapi orang lain untuk melakukan pekerjaan yang lain. Ia ingin menyedia-
kan kita bagi setiap jenis pekerjaan yang la rencanakan bagi kita. Baiklah
kita merindukan untuk menjadi utusan yang dewasa bagi Allah, siap untuk
tugas apa pun yang diberikan Allah, serta dapat dipercaya dan bersedia.

Menjadi Seperti Yesus

Tujuan 6: Menerangkan keserupaan yang dikerjakan Roh Kudus di dalam
kita.

Sasaran lain ialah semakin menjadi seperti Yesus. Orang beriman mem-
punyai kerinduan untuk hal ini. Tetapi sasaran kedewasaan Kristen seperti
ini merupakan proses seumur hidup. Sebagaimana telah kita lihat, inilah
pekerjaan Roh Kudus. Orang beriman harus memutuskan untuk mengizin-
kan Roh Kudus menguasai kepribadiannya, perasaannya, akal budi dan
kehendaknya. Roh Kudus bekerja terus-menerus untuk mendewasakan
orang beriman yang patuh agar menjadi serupa dengan Kristus.

13 Tinjaulah kembali Roma 8:29, dan ubahlah susunannya dengan kata-
kata saudara sendiri tanpa mengubah artinya.

......................................................................................................................

Menjadi seperti Yesus adalah sasaran yang penting untuk mana kita
akan memakai satu pasal seluruhnya dalam Unit Tiga. Di sini kita hanya
akan membahasnya secara singkat. Yesus Kristus mengasihi kita dan mem-
beli kemerdekaan kita dengan darah-Nya. Mengenal dan menjadi seperti
Dia sekaligus merupakan sasaran tiap-tiap hari dan sasaran seumur hidup.



88 PENDEWASAAN KRISTEN

14 Hacalah II Korintus 3:17-18. Bukankah ini suatu lukisan yang indah?
Kita mencerminkan kemuliaan Tuhan! Roh mengubah kita untuk menjadi
serupa dengan gambar siapakah?

U'ntuk mencerminkan kemuliaan Tuhan, kita harus selalu m>nempat-
kan keindahan, kepenuhan, dan ketaatan-Nya di hadapan kita Secara
badani, akali, dan rohani, mata kita selalu harus “tertuju kepada Yesus”
(Ibrani 12:2), agar kita dapat mencerminkan ukuran tertentu dari citra
Tuhan sekarang ini. Sementara kita menjadi dewasa di dalam Dia, kita
akan mencerminkannya dalam ukuran yang lebih besar. Alangkah besar-
nya tantangan seumur hidup ini! Tetapi ada banyak lagi yang akan dikata-
kan rnengenai hal ini dalam pasal 8.

Bersiap-siap untuk Ujian Terakhir

Tujuian 7: Menerangkan bagaimana orang beriman harus melaki.kan per-
siapan untuk ujian terakhir.

Ada suatu perangsang yang kuat bagi pendewasaan orang beriinan yang
jaranz dibicarakan. Banyak orang Kristen hampir tidak mengetahu apa pun
tentang pengadilan Allah terhadap orang beriman. Sering say: teringat
kepada suatu saat dalam masa pendidikan saya, ketika saya kembr i kuliah
sesudah absen selama seminggu. Saya masuk kelas pada hari di mina ujian
pertengahan semester diadakan. Betapa mengejutkan! Saya tidal memba-
ca tuzas rumah yang diberikan dan bahkan tidak mengetahui bahan-bahan
pelajiiran manakah yang akan diuji. Tetapi saya harus mengikuti Jjian ter-
sebut! Situasi yang sama akan menimpa orang Kristen yang tidak “erhitung
banyaknya. Guru ilahi kita telah menyatakan dengan jelas apa yang ditun-
tut, dan telah mengumumkan dengan saksama, saat dan macam ujian. Pe-
mikiran yang mendalam tentang kebenaran ini amat penting bagi orang beri-
man lewasa ini. Hal ini akan mempengaruhi prioritas, motivasi, dan kehi-
dupa: Kristennya dalam segala hal. Moga-moga pelajaran ini akiin meno-
long mempersiapkan kita untuk ujian ini.

Varilah kita membaca ayat-ayat berikut yang menerangkan »eristiwa
penting yang kekal ini!

Tetapi engkau, mengapakah engkau menghakimi saudarainu? . . .
S2bab kita semua harus menghadap takhta pengadilan Allah Karena
ada tertulis, “Demi Aku hidup, demikianlah firman Tuhan, semua orang
axan bertekuk lutut di hadapan-Ku dan semua orang akan memuliakan
Allah.” Demikianlah setiap orang di antara kita akan memberi pertang-
giingan jawab tentang dirinya sendiri kepada Allah (Roma 14:10-12).
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Sebab itu juga kami berusaha, baik kami diam di dalam tubuh ini,
maupun kami diam di luarnya, supaya kami berkenan kepada-Nya. Se-
bab kita semua harus menghadap takhta pengadilan Kristus, supaya
setiap orang memperoleh apa yang patut diterimanya, sesuai dengan
yang dilakukannya dalam hidup saya ini, baik ataupun jahat (1I Korin-
tus 5:9-10).

15 Menurut II Korintus 5:10, di hadapan siapakah kita akan berdiri untuk
diadili?

a) Kristus

b) Gereja

¢) Roh Kudus

Perhatikanlah dengan saksama, kata-kata ganti orang yang dicetak mi-
ring. Dalam Roma 14:10-12, “kita semua’ harus menghadap pengadilan ini
agar ‘‘setiap orang di antara kita’’ akan memberi pertanggungan jawab ten-
tang dirinya sendiri. Dalam II Korintus 5:8, “kami tabah”; ayat 9, “kami
berkenan kepada-Nya’’; dan ayat 10, “kita semua harus menghadap”. Ini
adalah kata-kata ganti untuk keluarga Allah! Tidak dikatakan “mereka”,
tetapi “‘kita”, kata ganti yang meliputi semua, dan yang digunakan dalam
hubungan dengan kumpulan orang beriman.

Satu hal penting lagi yang harus dibahas mengenai penampilan kita di
hadapan takhta pengadilan ini ialah soal pilihan. Apakah kita dapat memi-
lih untuk tampil atau tidak? Mungkinkah kita dapat menghindarinya?
Roma 14:10 mengatakan kita ‘“harus menghadap’’, dan ayat 12 mengata-
kan setiap orang ‘“akan memberi pertanggungan jawab’. Kedua Korintus
5:10 mengatakan kita semua ‘‘harus menghadap”. Kata-kata ‘‘akan” dan
“harus” tidak meninggalkan keragu-raguan sedikit pun mengenai kepastian
penampilan kita di hadapan pengadilan tersebut.

Kita harus segera menyisihkan pengertian yang salah mengenai penga-
dilan ini. Pengadilan ini tidak mempunyai hubungan apa pun dengan kese-
lamatan kita. Sebenarnya, seperti yang telah dinyatakan, pengadilan ini
merupakan urusan keluarga. Orang berdosa tidak akan ada di sana. Kata
Yunani bema, secara harfiah, menunjuk kepada sebuah panggung yang agak
tinggi, seperti panggung tempat duduk wasit pertandingan olahraga Yunani.
Dari tempat itu ia mengamati orang-orang yang bertanding, serta memberi-
kan hadiah bagi para pemenang. Tempat duduk khusus itu dikenal sebagai
“tempat pemberian hadiah’ dan tidak ada pemikiran sedikit pun mengenai
pengadilan untuk memutuskan hukuman. Ini bukanlah tempat di mana
keselamatan orang percaya ditinjau kembali. Inilah tempat untuk pemerik-
saan, penilaian, pahala atau kehilangan pahala atas dasar apa yang dilaku-
kan selama hidup ini.
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Kita telah mengatakan bahwa setiap orang beriman dipanggil untuk
menjadi serupa dengan Yesus Kristus. Yesus hidup sesuai dengan kehendak
Bapa dan menemukan sukacita sempurna dalam memenuhi kehendak itu.
Menurut Filipi 2 1a mengambil rupa seorang hamba. Orang beriman di-
panggil untuk mengambil citra Yesus, menjadi anak-anak-Nya dan hamba-
hamba-Nya. dJadi, kita dapat melihat dengan gampang bahwa bema ini
meriipakan pengadilan terhadap pelayanan orang beriman sebagai hamba
yang berada di bawah Ketuhanan Yesus Kristus. Hal ini bahkan menjadi
lebih jelas, bila kita melihatnya dalam Alkitab.

16 Bacalah Galatia 6:7-8. Bagian ini menyatakan hukum Allah yang ber-
laku bagi dunia lahiriah dan rohaniah. Hukum ini ditujukan kepada orang
Kristen dan berisi ulasan khusus mengenai kehidupan dan pelayanan Kris-
ten. Jelaskanlah hukum Allah dalam ayat 7.

~ebagaimana telah kita lihat, setiap petani terlibat dalam lingkaran
membeli, menanam, mengolah tanah, dan menunggu imbalan (pahala) bagi
pekerjaannya dengan pengharapan yang tekun. Dengan harga yang tak ter-
nilar Allah telah membeli dan mengolah tanah kehidupan kita. Ia mengha-
rapkun hasil. Hasil pelayanan kita merupakan salah satu soal utoma pada
hari pengadilan itu.

17 Bacalah II Korintus 9:6. Siapakah yang akan menuai sedikit saja me-
nurut ayat ini?

a) Orang yang menabur sedikit

b) Orang miskin

¢) Orang kota

Srkarang baiklah kita melihat dua bagian Alkitab yang ditulis oleh Rasul
Paulus kepada dua jemaat yang berlainan. Ayat-ayat ini mengandung ba-
nyak ajaran yang sama, yang ditujukan kepada budak-budak dan hamba-
hamba dalam jemaat-jemaat.

Hai hamba-hamba, taatilah tuanmu yang di dunia . . .. jangan hanya
d: hadapan mereka saja untuk menvenangkan hati orang, tetapi sebagai
humba-hamba Kristus yang dengan segenap hati melakukan kehendak
A lah, dan yang dengan rela menjalankan pelayanannya seperi orang-
orang yang melayani Tuhan dan bukan manusia. Kamu tahv, bahwa
setiap orang, baik hamba, maupun orang merdeka, kalau ia telah ber-
buat sesuatu yang baik, ia akan menerima balasannya dari Tuhan”
(kfesus 6:5-8).
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Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatiah dengan segenap hatimu
seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. Kamu tahu, bahwa
dari Tuhanlah kamu akan menerima bagian yang ditentukan bagimu se-
bagai upah. Kristus adalah tuan dan kamu hamba-Nya. Barangsiapa
berbuat kesalahan, ia akan menanggung kesalahannya itu, karena Tuhan
tidak memandang orang (Kolose 3:23-25).

Sebenarnya kebenaran-kebenaran ini ditujukan kepada segala orang per-
caya. Kita adalah hamba-hamba Yesus Kristus. Ia menjanjikan kepada kita
bahwa akan ada saat pemberian pahala bagi kesetiaan, tetapi memperingat-
kan kita bahwa kita akan menerima pembalasan bagi kesalahan yang kita
perbuat.

18 Dalam kedua bagian Alkitab yang telah dikutip di atas, kita harus me-
lakukan pekerjaan kita seperti kepada siapakah?

a) Gereja

b) Ayah kita sendiri

¢) Tuhan

Menurut Roma 14:12, orang beriman harus memberi pertanggungan
jawab tentang dirinya sendiri di hadapan Allah. Kata pertanggungan jawab
dalam bahasa asli mengandung arti membandingkan berkat-berkat dan ke-
sempatan-kesempatan kita dengan apa yang telah kita hasilkan. Hal ini
menunjukkan investasi Allah di dalam kita dibandingkan dengan apa yang
kita hasilkan bagi Dia. Pemikiran ini terdapat juga di dalam II Korintus
5:9-10. Lihatlah kembali bagian ini. Bagian ini menyatakan bahwa setiap
orang beriman akan tampil di hadapan Tuhan. Pada saat itu, hasil pela-
yanan sepanjang kehidupannya akan ditinjau. Teranglah bahwa hal ini
tidak mempunyai hubungan dengan dosa kita. Darah Yesus Kristus, Anak
Allah, menyucikan kita dari segala dosa. Dosa hanya akan dipersoalkan
sejauh ia menghalangi kita untuk menjadi ladang yang menguntungkan,
bangunan yang layak, dan gambaran Yesus Kristus. Tetapi janganlah kita
meringankan peristiwa ini. Ini adalah saat yang dahsyat. Keprihatinan ter-
hadap ‘‘kedahsyatan’ saat ini seharusnya sangat mendorong orang beriman
untuk melakukan pekerjaan dan kehendak Allah.

Bahkan dalam pelajaran ini, sebagian dari perangsang untuk belajar
ialah ujian. Paulus menyatakan secara tidak langsung bahwa bagi sebagian
orang, pengadilan di hadapan Yesus Kristus akan merupakan saat yang
memalukan. Hal ini memang demikian, terutama bagi orang Kristen yang
telah menerima kasih karunia Allah tetapi tidak menghasilkan buah,
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ingatkah saudara akan penelaahan kita dalam I Korintus 3? Bukalah
I Kurintus 3:9-15. Dalam salah satu contohnya, Paulus menyama tan orang
perciya dengan bangunan. Kristen merupakan ‘“‘satu-satunya d sar” bagi
bangunan ini. Dengan demikian, setiap orang beriman mulai der gan dasar
yang sama. Lalu orang beriman itu mulai membangun di atas dasar tersebut.
Ia membangun dengan serampangan atau dengan keahlian yang tinggi; ia
memilih bahan-bahan bangunannya dengan baik, atau membangun dengan
bahan-bahan murahan. Menurut rasul Paulus, sebagian orang men zgunakan
emas, perak, atau batu permata, sedangkan orang lain menggunal an kayu,
rumyput kering, atau jerami. Dapatkah kita meragukan arti perk.andingan
itu? Kemudian, pesan ini secara langsung (tanpa memakai lambang ) menya-
takar :

[ an kualitas pekerjaan masing-masing orang akan kelihatan bilamana
hari Kristus menyatakannya. Karena pada hari itu api akan menyatakan
pokerjaan masing-masing orang; api akan menguji pekerjaan itu dan
menunjukkan kualitasnya yang benar (I Korintus 3:13, Terjemahan

b -bas).
h
UMW)

EMAS ]

. Jrerac [ 1
\ PERMATA

YESUS KRISTUS YESUS KRISTUS

19 Se¢karang bacalah I Korintus 3:14. Bilamana apa yang dibangunkannya
tetap utuh, apakah yang terjadi atas pembangun itu?

.....................................................................................................................

Ambillah waktu untuk menulis I Korintus 3:15 dalam buku {ulis sau-
dara.

D1 sini terdapat gambaran yang jelas. Setiap orang beriman muai mem-
bangu1 hidupnya di atas dasar Yesus Kristus, ketika ia menerima Yesus
Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamatnya. Bahan-bahan bangunainya di-
bentul: dari pilihannya, sikap, prioritas, kedewasaan, keduniaw:ar , watak
Kristenn atau ketiadaan watak Kristen, perkara-perkara yang dilakiikannya
yang herpengaruh terhadap Allah dan dirinya sendiri, ajaran, pem: nfaatan
uang, csengelolaan milik dan waktu, kata-kata, kebiasaan, motivasi, kualitas
pelayanan Kristennya kepada sesama manusia, dan lain-lain.
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Daftar ini nampaknya tiada akhirnya. Setiap hari kita memilih bahan
dan menambahkannya kepada bangunan tersebut. Tetapi akan datang saat
pemeriksaan bagi kita. Ujian terhadap apa yang telah kita bangunkan itu
akan begitu berat sehingga rasul Paulus menyamakannya dengan ujian oleh
api.

Cara membangun yang tidak bermanfaat, serampangan, tidak serupa
dengan Kristus, mementingkan diri sendiri dan duniawi akan terbakar de-
ngan cepat. Sebagian orang Kristen telah memakai hidupnya sedemikian
rupa, sehingga pada waktu pekerjaan mereka diuji, tidak ada sesuatu yang
tertinggal. Pekerjaan mereka tidak akan diberi pahala. Seolak-olah mereka
tidak pernah membangun di atas keselamatan mereka. Orang lain akan
mengalami kehilangan juga, tetapi mereka akan menemukan bahwa ap:
tidak dapat menghabiskan apa yang merupakan pekerjaan Kristen yang
sejati. Pekerjaan inilah yang akan diimbali dengan pahala. Dan pahala
apakah yang lebih baik daripada perasaan bahwa kita telah membangun
secara bijaksana di atas dasar yang disediakan oleh Tuhan bag: kita dengan
darah-Nya sendiri.

Sebenarnya, setiap bagian Alkitab, yang menerangkan cara hidup yang
Allah maksudkan bagi orang beriman, akan menjadi bahan bukti pada
takhta pengadilan Kristus. Kolose 3, Roma 14, dan I Korintus 4:1-5 me-
nunjukkan hal ini. Barangkali saudara sekarang sedang bertanya-tanya,
“Bagaimana tentang saya? Apa yang harus saya perbuat sekarang?”’ Di
sini ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan.

Pertama, kita tidak boleh heran bahwa keselamatan yang begitu mahal
harganya dan yang dipercayakan ke dalam tangan manusia menuntut per-
tanggungan jawab. Bacalah dan pikirkanlah secara mendalam perumpamaan-
perumpamaan Tuhan. Betapa banyak di antara perumpamaan tersebut ber-
kenaan dengan hamba-hamba yang diberi tanggung jawab dan pada akhir-
nya dibawa ke hadapan tuan mereka untuk mempertanggungjawabkannya?
Tanyailah diri saudara sendiri, ‘“‘Apakah tinjauan Alkitabiah tentang takhta
pengadilan Kristus membuat saya lebih menyadari tanggung jawab saya
karena telah menerima keselamatan yang sebegitu besar?”

Kedua, jelas tersirat dalam Alkitab bahwa orang beriman yang menge-
tahui tentang pengadilan di masa datang dapat mengadakan perobahan
dalam prioritas dan kehidupannya. Perobahan ini akan membuat ia ber-
hasil dengan lebih baik dalam ‘‘ujian’’ tersebut. Sebagai contoh, perhatikan-
lah dengan saksama pesan yang terdapat dalam 1 Korintus 11:31-32: “Kalau
kita menguji diri kita sendiri, hukuman tidak menimpa kita. Tetapi kalau
kita menerima hukuman dari Tuhan, kita dididik, supaya kita tidak akan
dihukum bersama-sama dengan dunia”.
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Kita dapat memeriksa kehidupan kita sekarang sebagai persiapan untuk
pengadilan di masa datang. Kita dapat mengubah sikap, meninjau motivasi,
dan mengarahkan kembali tenaga dan kekuatan kita kepada hal-hal yang
penting dalam pandangan Allah. Lebih dari itu, kita dapat tinggal terbuka
bagi Roh Kudus yang akan memimpin kita kepada kehidupan dan pelayan-
an Kristen yang rohani dan berbuah.
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soal-soal untuk menguiji diri

BENAR-SALAH. Tuliskan B pada titik-titik jika pernyataan itu BENAR.
Tuliskan S jika SALAH. Kemudian, ubahlah pernyataan yang SALAH
menjadi benar.

.1

Pendorong ialah sesuatu yang merintangi atau menghalangi kita un-
tuk bertindak.

Pendorong ialah sesuatu yang

.............................................................

............................................................................................................

Seorang beriman yang tidak bertumbuh sering takluk kepada ajaran
sesat dari manusia yang licik.

Seorang beriman yang tidak bertumbuh

............................................................................................................

Surat kepada orang Ibrani menunjukkan bahwa orang Kristen Ibrani
tidak dapat menerima ajaran yang penting sebab mereka lamban un-
tuk mengerti.

Surat kepada orang Ibrani menunjukkan bahwa orang Kristen Ibrani
tidak dapat menerima ajaran yang penting karena

............................................................................................................

Orang beriman dikuduskan oleh Allah agar menjadi seperti gambaran
Anak-Nya.

Orang beriman dikuduskan oleh Allah agar

........................................

Keselamatan seorang beriman akan dinilai pada takhta pengadilan
Kristus.

.............................. seorang beriman akan dinilai pada takhta penga-
dilan Kristus.
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PILIHAN. Sebagian motivasi orang beriman untuk kedewasaan sangat de-
kat. sedangkan yang lainnya lebih jauh.

""uliskan D pada titik-titik kalau motivasi itu dekat.

““uliskan LdJ kalau motivasi itu lebih jauh.
6 Kebutuhan untuk membedakan baik dan jahat.
7 Perhatian terhadap ajaran-ajaran penting yang hilang,
8 Kebergunaan penuh.
9 Menjadi serupa dengan Kristus secara mutlak.

... 10 Takhta pengadilan Kristus.

L4

JAWABAN SINGKAT. Tuliskanlah jawaban yang tepat untuk pe tanyaan-
pertanyaan berikut pada titik-titik di bawah ini.

11 Apakah nama tempat untuk pengadilan dan pemberian panala bagi
pekerjaan dan pelayanan seorang beriman?

.....................................................................................................................
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

11

12

13

14

15

16

17

18

19
10

Penilaian saudara sendiri.

Tubuhnya.

d) Orang yang dewasa.

c) Setiap perbuatan yang baik.

¢) membedakan yang baik daripada yang jahat.

Ini suatu contoh jawaban:

Allah merencanakan agar mereka yang telah dikenal-Nya akan menjadi
serupa dengan gambar Anak-Nya, supaya Anak-Nya menjadi yang su-
lung di antara banyak saudara.

Mereka memimpin orang lain kepada kesalahan dengan tipu muslihat
yang mereka ciptakan.

Gambaran Tuhan.

Asas-asas pokok dari penyataan Allah.
a) Kristus.

c) Pikiran,

Orang akan menuai apa yang ditaburnya.

a Pengharapan panggilan-Nya.
b Kekayaan kemuliaan Allah baginya.
¢ Betapa hebat kuasa Allah dalam dia.

a) Orang yang menabur sedikit.

Agar supaya orang yang melayani dapat dilengkapi untuk melakukan
perbuatan yang baik.

c¢) Tuhan.
a) Mahkota kebenaran.
Ia akan menerima pahala.

Disiplin yang ketat.



Pesal &

Unsur- Unsur
Yang Mlembangun Ke Arah
Kedewasaan Rohani

Apakah yang dapat dilakukan seorang pekerja tanpa alat-alat? Ba-
gaimanapun indahnya rencana bangunan, atau baiknya benih y ing hen-
dzk ditanam, ia harus mempunyai alat-alat untuk melaksanakan tugas-
nya.

Kedewasaan Kristen, sebagaimana telah kita lihat, merupakan sasar-
ar bagi orang beriman. Alkitab menyediakan bagi kita banyak motivasi
yang menolong pertumbuhan. Bertumbuh dalam Kristus akan me-
nyanggupkan saudara untuk menerima hak dan tanggung jawab seorang
dewasa. Pertumbuhan juga melindungi saudara daripada diombang-
ambingkan sebagai seorang anak. Orang-orang Kristen yang sedang ber-
tumbuh dapat menerima pengajaran yang disediakan oleh Ro 1 Kudus
bagi mereka. Pengajaran ini membawa mereka kepada sasaran :ebergu-
naan seperti Kristus. Orang Kristen yang sedang bertumbuh harus me-
nvadari adanya ujian akhir yang harus diikuti di hadapan Tuhannya.

Persoalannya ialah bagaimana mencapai sasaran-sasaran ini. Kita
harus menjadi bangunan Allah yang megah. Kita harus menjad: ladang-
nya yang mengeluarkan hasil. Tanggung jawab sebagai orang dewasa
dalam keluarga adalah kedudukan yang harus kita capai. Tetapi bagai-
manakah caranya kita mencapai sasaran ini? Pasal ini membahas lang-
kah-langkah praktis untuk mencapainya. Ikhtisar berikut me1yajikan
tindakan-tindakan dan sikap-sikap manusiawi yang dapat dipakai oleh
Allah sebagai sarana untuk membawa kita kepada keserupaar dengan
gembaran Anak-Nya.
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ey

ikhtisar pasal

Penyerahan Total kepada Yesus Kristus
Pertumbuhan Melalui Penelaahan Alkitab dan Cara Hidup
Kuasa Rohani dalam Doa
Mengenal Kedudukan Sebagai Hamba Yesus Kristus
Hidup yang Suci
Hidup oleh Kehendak
Memahami Pelayanan Roh Kudus
Bekerja sama dengan Kepemimpinan Roh Kudus
Hubungan dengan Orang Kristen Lainnya
Saling Menolong dan Bertumbuh
Bersaksi Tentang Iman Kita kepada Orang Lain

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

s Menggambarkan tanggapan-tanggapan manusiawi yang dibutuhkan untuk
mengembangkan kedewasaan Kristen dalam orang beriman.

s Menerangkan bagaimana penelaahan Alkitab dan doa membantu me-
ngembangkan watak Kristen dalam seorang beriman dan dalam orang lain
melalui orang beriman tersebut.

= Mengenal cara-cara dalam mana Roh Kudus dan orang beriman berinter-
aksi untuk menolong orang beriman tersebut bertumbuh dalam Kristus.
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kegiatan belajar

1. Bicalah pasal ini dalam buku ini.

2. Kverjakanlah latihan dalam uraian pasal; bila perlu, lihatlah kembali
pelajaran di dalam buku. Dari waktu ke waktu bandingkanlah jawaban
saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal.

3. Bukalah buku catatan saudara pada bagan yang telah saudara juat da-
lam pasal 2. Di bawah judul Rohan: tuliskanlah ayat-ayat Alkitrab yang
nempaknya sangat membantu saudara untuk pertumbuhan ronani

4. Krrjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini, den perik-
salah jawaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali joal-soal
yang mungkin salah jawabannya.

uraian pasal

Dalam pasal ini, saya ingin memberikan kepada saudara beberapa sarana
yang sederhana dan praktis. Sarana-sarana ini merupakan judul-judul utama
pada 1ihtisar pasal ini. Sarana-sarana ini telah menolong saya dalarn usaha
saya sendiri untuk mencapai kedewasaan Kristen, Saya menyaranlan agar
saudari menulis judu-judul ini pada sebuah kartu dan bawalah kart i itu ke
mana saudara pergi. Atau, barangkali saudara hendak menyalinn'a pada
halamsn depan Alkitab saudara. Pakailah judul-judul ini sebagai suatu
daftar untuk memeriksa kehidupan saudara sendiri. Saya harap sarana-
sarana ini dapat menolong saudara.
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PENYERAHAN TOTAL KEPADA YESUS KRISTUS

Tujuan 1: Menerapkan hubungan antara kedudukan kita dan kedudukan
Kristus.

Kita dilahirkan kembali oleh Roh Allah. Hal ini hanya bisa terjadi sete-
lah kita percaya dan berharap kepada Yesus Kristus sebagai Juruselamat
kita. Kita menerima pengorbanan-Nya bagi dosa-dosa kita dan bertobat
dari dosa-dosa itu. Tetapi di samping itu, kita harus mengaku dengan mulut
bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan. Ingatkah saudara akan apa yang telah
kita pelajari dalam Roma 10:9-10? “Jika kamu mengaku dengan mulutmu,
bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah
membangkitkan Dia dari antara orang mati, maka kamu akan diselamatkan”
(Roma 10:9).

Kurios adalah kata untuk ‘“tuan” dalam bahasa asli Perjanjian Baru.
Pada zaman itu, kata tersebut dipakai untuk orang penting seperti kaisar
Romawi. Sebenarnya, pada waktu Surat Roma ditulis, setiap warganegara
Romawi harus pergi ke kuil setahun sekali. Di sana ia melemparkan sejem-
put kemenyan ke dalam api dan berseru, ‘‘Kaisar adalah Tuhan’’. Kata
kurios berarti raja yang mutlak, penguasa yang tidak terbatas. Ketika orang
Yahudi menterjemahkan Perjanjian Lama ke dalam bahasa Yunani, mereka
membutuhkan satu kata yang berarti “Allah’’. Mereka memilih kata kurios
dan memakainya sebagai pengganti kata ‘“Yehova”, di mana kata itu ter-
dapat dalam Perjanjian Lama.

Lihatlah saudara bahwa bagi seorang Kristen, ucapan ‘“Yesus adalah
Tuhan” mengandung pengertian yang dalam? Itu berarti Yesus ialah raja,
tuan, dan penguasa. Pada waktu kita berkata ‘“Yesus Kristus adalah Tu-
han”, kita tidak hanya mengulangi suatu ucapan pengakuan kepercayaan.
Kita sedang mengatakan, ‘“Bagi saya, Yesus Kristus memiliki tempat yang
unik dan berkuasa sebagai Tuan dan penguasaku yang berdaulat. Ia adalah
Tuhanku.”

Sekarang, bukalah dalam Kolose 1:9-20. Ini suatu bagian Firman yang
mdah yang meninggikan Yesus. Di sini kita temukan bahwa Yesus disebut
“Yang sulung, lebih utama dari segala yang diciptakan’’. Dikatakan bahwa
sesungguhnya Allah menciptakan dunia melalui Dia.

1 Bacalah Kolose 1:9-20. Tuliskan kalimat terakhir dari ayat 18 dalam
buku catatan saudara. Kedudukan apakah yang ditempati Yesus dalam
segala sesuatu?
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Kadudukan yang utama ini mengandung arti bahwa keinginan dan ke-
hendzk saya, hubungan-hubungan saya, dan bahkan kehidupan saya harus
menjadi nomor dua dibandingkan dengan kedudukan Yesus. Ye:us men-
jadi lensa, dan melalui lensa itu saya melihat dunia dan kehidupar. pribadi
saya. Cara yang sederhana untuk menyatakannya ialah:

K.RISTUS SENANTIASA MEMERINTAH —— KRISTUS BERKUASA SEPENUH

Saya menerima petunjuk dari Dia melalui Roh-Nya. Roh Kudus me-
nguasai hidup saya. Dapatkah saudara mengucapkan doa ini bersama-sama
saya?

Ya Allah, tolong saya untuk menjadikan Yesus Kristus, Anak-Mu dan

Juruselamatku, Tuhan yang sesungguhnya atas segenap kehidupanku.

Saya membuka setiap bagian hidup saya bagi perintah dan kuasa-Nya.

Hati saya terbuka bagi Roh Kudus untuk bekerja dan memberikan Ye-

sus tempat yang pertama dalam hidup saya. Semoga orang lain dapat

melihat hanya Yesus semata-mata dalam hidup saya. Amin.

PERTUMBUHAN MELALUI PENELAAHAN ALKITAB DAN CARA
HIDUP

Tujuan 2: Menerangkan bagaimana Alkitab dapat mencegah kita berbuat
dosa terhadap Allah.

Pertumbuhan Kristen saya berhubungan langsung dengan waktu yang
saya gunakan untuk menelaah Firman Allah. Alkitab merupakan buku
pelajaran utama bagi orang Kristen. Itulah senjata saudara, peta dan
pedoman saudara, dan makanan rohani saudara setiap hari. Kitab Suci
akan mengawal roh saudara, memberikan saudara terang, dan merencana-
kan hidup saudara. Kita telah melihat dalam I Petrus 2:2 bahwa orang
Kristen yang baru harus menyerupai bayi yang baru lahir yang ingin akan
air susu Firman yang murni. Kita telah belajar lebih jauh dar Ibrani
5:11-15 bahwa kita bertumbuh dari bayi menjadi dewasa dengan menggu-
nakan Firman Allah.

Marilah kita melihat beberapa pernyataan dasar mengenai Firman Allah.

2 Bacalah Ibrani 4:12, Menurut bagian ini, Firman Allah dapat dibanding-

kan dengan .......cccceerviieennnnns dan sanggup membedakan .....c.cceceeeeiie conrennnne

Firman Allah mempunyai cara untuk menyucikan hidup kita. Hal ini
amat penting untuk pertumbuhan.
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3 Bacalah Yohanes 15:1-4. Yesus memakai pohon anggur dan carangnya
untuk menyatakan kepada murid-murid-Nya bahwa oleh karena pengajaran-
Nya mereka dapat menjadi

a) bersih (suci).

b) dewasa.

¢) ramabh.

d) Kiristen.

Mazmur 119 merupakan salah satu bagian Alkitab yang paling indah
mengenai Firman Allah. Hampir setiap ayat (dan inilah pasal terpanjang
dalam Alkitab) mengandung penunjukan kepada Firman Allah. Firman
Allah disebut hukum-Nya, perintah-Nya, ketetapan-Nya, peringatan-Nya
dan seterusnya. Sekarang inilah waktu yang baik untuk membaca seluruh
mazmur tersebut dan kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan untuk
menolong saudara memahami Firman Allah,

N

4 Mazmur 119:9 bertanya, “Dengan apakah seorang muda mempertahan-
kan kelakuannya bersih’”? Kita dapat menjaga kelakuan kita tetap bersih
dengan jalan:

a) membaca buku-buku.

b) pergi ke gereja.

¢) mematuhi perintah-perintah Allah.

I‘\

5 Lihatlah lagi Mazmur 119:11. Bagaimanakah kita dapat menjaga diri
kita agar jangan berbuat dosa terhadap Allah?

......................................................................................................................

Suatu kebenaran yang sederhana ialah Firman Allah dapat mencegah
kita berbuat dosa, dan dosa dapat menjauhkan kita dari Firman Allah.
Firman-Nya juga memberikan arah dan petunjuk bagi kehidupan kita.

6 Isilah titik-titik di bawah ini dengan mempergunakan Mazmur 119:105.
“Firman-Mu itu .............. bagi kakiku dan .........ccceeeeeeieninns bagi jalanku.”

7 Isilah titik-titik di bawah ini dengan mempergunakan Mazmur 119:130.
“Bila tersingkap, firman-firman-Mu memberi ........cccccceeiinens , memberi
.......................................... kepada orang-orang bodoh.”
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Ada banyak cara untuk mempelajari Alkitab. Sebagian orang 11embaca
sejurnlah pasal dan ayat tertentu setiap hari. Ada suatu cara peielaahan
yang disebut “2-2-1°°. Mulai dengan Kejadian dan Matius, rencan. ini me-
nuntut pembacaan dua pasal dari Perjanjian Lama dan dua pasal lari Per-
janjian Baru, ditambah satu pasal dari Mazmur atau dari Amsal liap-tiap
hari. Rencana yang lain disebut ‘“‘Penelaahan Pokok”. Rencana 11.i mema-
kai satu pokok, misalnya Roh Kudus, dan menelaah semua bagiar Alkitab
mengenai pokok ini.

Ada satu mata pelajaran LKTI lain yang disebut Memahanu Alkitab.
Buku ini berisi petunjuk-petunjuk yang baik bagaimana memaka Firman
Allah  Buku Memahami Alkitab adalah salah satu mata pelajaran dalam
Program Pelayanan Kristen ini. Barangkali buku ini akan menjadi penuntun
yang baik bagi saudara setelah saudara menyelesaikan mata pelajaran Pende-
wasaan Kristen.

Ingatlah: Pertumbuhan Kristen saudara bergantung pada Firmsn Allah.
Melalui Firman yang tertulis, Allah menyatakan Firman yang Hicip — Tu-
han kita Yesus Kristus. Saudara akan bertumbuh sesuai dengar jumlah
waktu yang saudara berikan kepada Firman Allah, baik dalam penclaahan-
nya maupun dalam menaatinya.

ROHANI DALAM DOA

Tujuan 3: Menerangkan hasil doa orang percaya dalam Kisah Para Rasul
4:24-31.

Doa ialah berbicara dengan Allah. Ini merupakan hak istime¢ wa bagi
orang percaya untuk bertemu dengan Sang Raja. Doa adalah cura yang
berkuasa dalam mana orang beriman menjadi dewasa. Sering bersekutu
dengan Bapa di dalam doa menolong kita bertumbuh lebih sepcrti Dia.

Orang beriman berdoa kepada Bapa dalam Nama Yesus Kristus melalui
kuasa Roh Kudus. Ada 17 kata dalam bahasa-bahasa asli Alkitab yang di-
terjemahkan dengan kata doa. Masing-masing kata ini mempunyai arti yang
pasti, yaitu memohon. Doa dapat digambarkan secara terbaik dengan
memakai analogi seorang anak berbicara kepada orang tuanya. Sementara
anak itu bertumbuh menjadi dewasa, derajat percakapannya juga ocertum-
buh. Kita dapat memakai satu buku seluruhnya untuk pokok doa. Tekan-
an kita dalam buku ini diletakkan pada perlunya kemantapan dalam kehi-
dupan doa pribadi kita.
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8 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berdasarkan Ibrani 11:86.
a Apakah yang harus kita miliki bila kita datang kepada Allah? .................
b Siapakah yang diberi upah oleh Allah? ......c.cccccceiviviiniiriiniiinceniiinninieneneenns

Allah telah menetapkan bahwa manusia dapat berkomunikasi dengan
Dia melalui doa. Ini merupakan suatu hak istimewa yang suci dan tanggung
jawab yang besar. Sangatlah penting untuk memahami bahwa doa kita da-
pat membuat perbedaan dalam kehidupan kita dan dalam kehidupan orang
lain.

9 Sediakanlah satu bagian yang terdiri dari dua halaman dalam buku catat-
an saudara dan berikanlah judul: “Janji-janji bagi Doa”. Sekarang ini, tulis-
kanlah ayat-ayat Alkitab yang berikut. Luangkan tempat di antara ayat-
ayat itu agar saudara dapat mencari dan menuliskan isi masing-masing
bagian di kemudian.

JANJI-JANJI BAGI DOA

EFESUS 2:18; 1:7; 3:12; 3:20;6:18; 6:11

IBRANI 10:9; 11:6; 7:25; 4:16; 10:19-20

YOHANES 14:33; 14:14; 15:16; pasal 17 seluruhnya; 15:7; 16:24; 9:31; 14:13
ROMA 5:8; 12:12; 8:26

| PETRUS b:7;4:7; 3:7

FILIPI 4:6;4:19; 4.7

MAZMUR 5:3; 3:5; 62:9

Masih ada banyak lagi ayat-ayat Kitab Suci tentang doa, iman, dan ja-
waban bagi doa. Beberapa di antara ayat-ayat ini menyajikan contoh-
contoh yang memberikan dorongan bagi semangat kita dan akan mengajar
kita bagaimana sarana doa dapat menjadi penting bagi pertumbuhan kita.

10 Bacalah doa yang sungguh-sungguh dalam Kisah Para Rasul 4:24-31.
a Siapakah yang memanjatkan doa ini? ...............
b Apakah hasil doa ini? ...............

George Mueller, seorang Kristen yang ternama dalam abad ke 18, me-
melihara ribuan anak yatim piatu. Namun, ia tidak pernah minta sumbang-
an dari siapa pun. Ia hanya berdoa dan semua kebutuhan bagi pekerjaan
itu dipenuhi. Hamba Tuhan yang ternama dalam iman dan doa ini mene-
mukan bahwa lebih baik memulai tiap-tiap hari dengan pembacaan Firman
Allah daripada dengan doa. Membaca Firman Allah dalam sikap kerendah-
an hati dan merenungkannya mendatangkan iman dan kuasa dan kerinduan
untuk berdoa.
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Statu semboyan Kristen yang tua mengatakan, ‘“Doa Mendatangkan
Perubahan”. Akan tetapi kita harus ingat bahwa doa juge mcngubah
manu«i¢. Agar supaya kita dipakai oleh Allah, kita harus belajar pelajaran
doa. Pelajaran ini lebih banyak dipelajari melalui praktek daripada melalui
penelaghan. Roh Kudus mengajar kita berdoa. Jangan kuatir tensang ba-
nyak atau sedikitnya pengetahuan saudara tentang doa — mulailah berdoa.
Berdoalah dengan tetap setiap hari.

11 Bacalah Daniel 6:10-14. Bagaimanakah kemantapan kehidupan doa
Daniel?

....................................................................................................................

Adalah mungkin untuk berdoa di mana saja dan dalam sikap tubuh apa
saja, Saya dapat berdoa di tengah-tengah kegiatan hidup. Namun penting
sekali menyediakan waktu di mana saudara bersekutu sendirian dengan Tu-
han, !Dengan cara ini, saudara dapat disegarkan, dikuatkan, dan d:beri pe-
tunjuk untuk hari itu. Berdoa sedikit berarti kuasa sedikit; berdna lebih
banyuk berarti kuasa lebih banyak.

MENGENAL KEDUDUKAN SEBAGAI HAMBA YESUS KRIS1US

Tujuarn 4: Menggunakan Kolose 1:10 untuk menjelaskan kehidupan dan
perbuatan orang beriman.

Kehidupan Kristen yang mantap menuntut pengetahuan bahwa kita
adalah ‘“‘hamba kasih” Kristus. Kata mantaep adalah kata yang sangat pen-
ting. Kata ini dalam bahasa asli mengandung arti “kesesuaian” atau “kese-
larasar . Kelakuan kita tidak dapat dikatakan mantap, kecuali kalau kela-
kuan itu sesuai dengan apa yang kita akui. Dengan kata lain, kira harus
‘“‘mempraktekkan apa yang kita ajarkan.” Kita perlu membuktikan dengan
kehidupan kita, iman yang kita akui.

12 Ba.alah Kolose 1:9-14. Menurut ayat 10, bagaimanakah orang heriman
harus hidup, dan apakah yang selalu harus dibuat olehnya?

......................................................................................................................

Ungkapan “berkenan kepada-Nya dalam segala hal” (Kolose 1:10), se-
cara tidak langsung berarti “melakukan hal-hal yang diinginkan Tihan se-
belum kita diperintahkan untuk melakukannya’’. Setiap hamba meiakukan
apa yang diperintahkan kepadanya. Tetapi kehidupan hamba kasit, orang
beriman, lebih dari itu; ia melihat apa yang harus dilakukan, dan ia melaku-
kannyi sebelum diperintahkan. Dengan demikian, kehidupannya membuk-
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tikan bahwa ia bersungguh-sungguh ketika mengatakan, ““Yesus Kristus ada-
lah Tuhanku.”

13 Dalam I Tawarikh 11:15-19 ada suatu cerita yang indah tentang tiga
pahlawan terbaik raja Daud. Bacalah cerita ini dan tuliskanlah satu paragrap
dalam buku catatan saudara mengenai hidup yang berkenan kepada Tuhan.
Roh Kudus dapat memakai cerita ini dalam kehidupan saudara. Jangan sau-
dara melanjutkan bagian pelajaran yang berikut ini sebelum saudara menger-
jakan tugas ini.

Sekarang bacalah Kolose pasal 3. Jika saudara sendirian, bacalah pasal
ini dengan suara keras. Bagian Alkitab ini merupakan pola hidup Kristen.

Ingatlah penelaahan kita sebelumnya. Menjadi serupa dengan citra
Yesus Kristus berarti mempunyai pikiran (sikap) Kristus (Filipi 2:5-8). Se-
bagaimana telah kita lihat, ini berarti menerima peranan kita sebagai hamba
dalam hubungan dengan Tuhan kita yang ajaib. Penerimaan hubungan ini
didasarkan atas pengenalan yang tulus akan kedudukan kita sebagai hamba-
hamba Kristus. Pengenalan ini tidak hanya menghasilkan berkat-berkat
Kristen yang dapat dinikmati, tetapi juga kedewasaan Kristen yang melak-
sanakan tugas dan kewajiban Kristen. Kalau Yesus adalah sungguh-sungguh
Tuhanku, maka aku akan melakukan tugas-tugasku dengan senang hati dan
dengan segenap kesanggupanku.

Hidup yang Suci

Tujuan b: Menunjukkan bagaimana dosa seorang beriman mempengaruhi
kedewasaan orang beriman itu sendiri,

Segi lain dari kehidupan yang mantap bertalian dengan penyucian.
Kata ini penting. Kata ini menunjuk kepada perhubungan kita yang khusus
dengan kesucian Allah. Roma 6 merupakan satu pasal yang sangat penting
mengenai pokok ini. Pemikiran yang ada di balik pasal itu ialah, “Kita tidak
boleh hidup terus-menerus dalam dosa, karena Allah telah menyelamatkan
kita oleh kasih karunia dan belas kasihan-Nya.”” Rasul Paulus mengajar bah-
wa kita harus hidup sebagai orang yang sudah mati terhadap keinginan-
keinginan hidup lama yang berdosa. Kehidupan kita yang baru adalah hi-
dup bagi Kristus,

14 Sekarang bacalah dengan saksama Roma 6:11-13. Ayat 11 dan 13 ber-
bicara tentang hal mati terhadap dosa dan hidup dalam Kristus. Menurut
ayat 13 kita harus menyerahkan seluruh hidup kita kepada Allah untuk
maksud-maksud tertentu. Bagaimanakah maksud-maksud ini dapat di-
golong-golongkan?

......................................................................................................................

Salah satu cara untuk menjaga hidup saya tetap kudus dan suci ialah
kepekaan terhadap dosa dalam kehidupan saya. Roh Allah selalu setia un-
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tuk menyadarkan seorang Kristen bila _~ o'/_
ia teluh berbuat dosa. Namun, ma- 2 —
sing-masing orang Kristen menanggapi )

penyadaran oleh Roh dalam cara yang
berbeda-beda. Jika ada sesuatu yang
menghalangi hubungan orang Kristen
dengan Allah, maka hal itu akan me-
rintangi dia untuk menanggapi tempe-
lakan Roh sebagaimana mestinya. Kita
sering mengatakan, ‘“Matahari tidak
bersinar hari ini’’. Namun, kita tahu bahwa matahari selalu bersir ar. Apa
yang “erjadi ialah: sesuatu telah datang di antara matahari dan kita. Awan
terbentuk dan menghalangi sinar dan fenaga matahari untuk menyinari kita.

Roh Kudus selalu setia untuk menempelak kita mengenai dosa. Tetapi
kadang-kadang kita membiarkan kesombongan, diri sendiri, dan dalih-dalih
menudungi sinar tempelakan Roh. Jika kita memilih untuk menanggapi
tempelakan itu dengan sikap rendah hati, maka kita mempunyai dua janji
yang ndah dalam T Yohanes 1:7 dan 1:9.

15 Menurut I Yohanes 1:7, yang menyucikan kita dari dosa ialah-
a) Fuiman Allah.

b) darah Yesus.

c) terang.

16 Dalam I Yohanes 1:9, satu hal apakah yang harus kita lakukar dan dua
hal apakah yang akan Allah lakukan bertalian dengan dosa?

.....................................................................................................................

Cara bagaimanakah dosa dalam kehidupan seorang Kristen menghalangi
pertumbuhannya dalam Kristus? Caranya ialah dosa merintangi pertumbuh-
on dengan menutupi jalan menuju kedewasaan rohani. Jikalau saya hendak
mantap — jikalau saya hendak “mempraktekkan apa yang saya ajarkan’ —
maka saya harus menjaga kehidupan saya agar tetap suci dari dosa. Kehi-
dupan yang suci dan kudus sangat penting bagi kedewasaan Krister .

Hidup oleh Kehendak

Tujuan 6: Menjelaskan bagaimana kita menghubungkan keherdck Fkita
kepada kehendak Allah agar kita menjadi dewasa dalar: Kristus.

kehidupan Kristen yang sungguh-sungguh mantap sebagian besar ber-
gantung pada pemakaian kehendak manusiawi kita, Allah tiiak akan
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melakukan apa yang kita harus lakukan. Kita telah mengatakan bahwa
kehendak manusia merupakan unsur tertinggi roh kita. Di dalam segi
inilah kita sangat menyerupai Allah. Setiap orang Kristen harus dapat
berkata ‘‘aku hendak” dengan pasti dan “aku tidak hendak’’ dengan pasti
pula. Allah menjanjikan pertolongan dan kuasa-Nya untuk menyokong
keputusan-keputusan kita.

17 Dalam tiap-tiap ayat Kitab Suci yang berikut, jelaskan dengan kata-kata
saudara sendiri bagaimana kehendak manusia berhubungan dengan tindakan
manusia. (Jawaban bagi ayat yang pertama telah diberi sebagai contoh).

a Daniel 1:8. Daniel berkehendak untuk tidak menajiskan dirinya,
b Daniel 118 ..ottt e e be s s ab e s e saba e beaesans
¢ Lukas 15:18
d

...........................................................................................

..............................................................................................

Filipi 2:12-13 mengatakan, ‘“ . . . tetaplah kerjakan keselamatanmu
dengan takut dan gentar, . .. karena Allahlah yang mengerjakan di dalam
kamu baik kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-Nya.”

Ayat-ayat ini menunjukkan kepada kita kerjasama di antara kita dan
Allah di dalam mencapai apa yang diinginkan-Nya bagi kita. Allah rindu
agar kehidupan kita bertumbuh secara mantap, dan Ia berkehendak untuk
menolong kita mencapai maksud-maksud-Nya. Melalui penaklukan kehen-
dak kita kepada kehendak Allah, kita mengalami kedewasaan Kristen yang
semakin bertumbuh,

18 Ayat lain yang berhubungan dengan segi pertumbuhan kita ini ialah
Kolose 3:17. Menurut ayat ini, saudara harus melakukan dalam nama
Tuhan Yesus:

a) segala sesuatu yang saudara perbuat atau katakan.

b) sebagian besar dari apa yang saudara perbuat atau katakan.

¢) hal-hal yang rohani saja.

MEMAHAMI PELAYANAN ROH KUDUS

Tujuan 7: Menghubungkan pelayanan Roh Kudus untuk menyatakan ke-
benaran dengan pertumbuhan orang beriman dalam Kristus.

Karena manusia pada dasarnya adalah roh, maka pendewasaan Kristen
pada dasarnya bersifat rohani Roh manusia merupakan unsur tertinggi
dari manusia. Roh manusia terdiri dari akal budi, kehendak, dan kesadaran
akan Allah, Dalam roh manusia itulah kita menemukan gambar atau citra
Allah di dalam manusia.
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19 Yohanes 4:24 menunjukkan bahwa Allah adalah:
a) -.-perti manusia.

b) Loh.

¢) kekal.

d) baik.

Allah dan manusia mempunyai persamaan karena keduanya mempunyai
akal budi, kepribadian, dan roh. Jadi, keduanya dapat bersatu dan berse-
kutu Allah adalah Roh: Roh Kudus. Manusia batiniah juga adalah roh.
Manuisia hanya dapat menyembah Allah melalui roh dan kebenaran.

I'alam pasal 4 kita telah mempelajari sedikit mengenai peranan Roh
Kudt » dalam kehidupan kita. Yesus memberitahukan murid-muridnya
dalam Yohanes 16:7-15 bahwa lebih berguna bagi mereka jikalau Ia pergi.
Walaupun hal ini mengejutkan murid-murid-Nya, tetapi kepergiar -Nya itu
perlu agar Ia dapat mengutus Roh Kudus. Mulai dari saat itu, orang ber-
iman harus ‘“‘bertumbuh” di bawah pengaruh Roh yang tidak dapat lihhat —
bukanya Yesus yang dapat dilihat. Jadi, iman yang bertambah akin perlu.
Manusia disadarkan tentang dosa, ditunjuki jalan keselamatan, ¢itempat-
kan dalam Tubuh Kristus (Gereja), diajari kebenaran rohani, d.n diberi
kuasa untuk melayani — semuanya melalui Roh Kudus. Roh Kudus meru-
pakan sumber tenaga bagi kehidupan Kristen.

Yesus Kristus hanya dapat dinyatakan dan dimuliakan melilul Roh
Kudus, dan hanyalah melalui Roh yang sama orang beriman dapat menjadi
dewasa, Yohanes 16:8 memberitahukan kita bahwa Roh Kudus ak.n meng-
insyafkan manusia tentang dosa, tentang kebenaran, dan tentang pengha-
kiman Allah,

20 Yohanes 16:13 menunjukkan dua pelayanan Roh Kudus bagi orang
percava. Sebutkan kedua pelayanan 1tu.

Dalam bagian pertama darn jawaban pertanyaan di atas, Roh Kiidus me-
mim; in orang percaya ke dalam pengetahuan akan kebenaran. Dalam
bagiarn kedua dari jawaban itu, la menolong orang beriman unti kK mem-
praktskkan (percaya dan mematuhi) kebenaran. Kita harus me 1getahui
keber aran sebelum kita dapat mempraktekkannya, dan hal mempraktek-
kan kebenaran harus ditambah kepada pengetahuan akan kebenar: n untuk
meng- mbangkan kedewasaan Kristen.
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21 Kisah Para Rasul 1:8 mengajar kita tentang pelayanan Roh Kudus yang
lain. Pelayanan itu ialah:

a) menghancurkan dosa dengan api.
b) mendorong kita untuk beribadah.

¢) memberikan kita kuasa untuk bersaksi.

Sesudah menyelesaikan mata pelajaran ini, saudara mungkin berminat
untuk mempelajari satu mata pelajaran lengkap tentang Roh Kudus, atau
Karunie-Karunia Rohani, atau Buah Roh. Ada mata pelajaran seperti ini
yang akan sangat menolong saudara bertumbuh menjadi lebih dewasa dalam
pengalaman Kristen saudara. Tidak ada cukup tempat dalam mata pelajaran
ini untuk menguraikan masing-masing pokok itu.

BEKERJA SAMA DENGAN KEPEMIMPINAN ROH KUDUS

Tujuan 8: Menjelaskan kerjasama orang beriman dengan Roh Kudus dan
menghubungkannya dengan pertumbuhan rohaninya,

Kembalilah pada bagian pelajaran mengenai Roh Kudus dalam pasal 4
dan tinjaulah beberapa kebenaran di dalamnya.

Sekarang, sesudah saudara meninjau kembali beberapa kebenaran ten-
tang Roh Kudus, kita siap untuk menelaah Efesus 5:18. Di sana dikatakan,
“Dan janganlah kamu mabuk oleh anggur, karena anggur menimbulkan ha-
wa nafsu, tetapi hendaklah kamu penuh dengan Roh.” Di sini, kata ‘‘penuh”’
tidak mengandung arti seperti kalau air memenuhi sebuah botol. Kata ini
diterjemahkan dari kata bahasa Yunani yang berarti “meliput1 atau
menguasai”’, Roh Kudus bukanlah suatu bahan untuk memenuhi bejana
yang kosong. Ia merupakan satu Pribadi yang menguasai pribadi yang lain —
yaitu orang beriman.

Dalam Efesus 5:18, kata bahasa Yunani untuk “penuh” menggambar-
kan pengalaman saat demi saat. Kita harus terus penuh atau dikuasai oleh
Roh Kudus. Bila kita dipenuhi oleh sesuatu, kita dikuasai oleh hal itu.
Pernyataan ini dapat diterapkan kepada hal penuh dengan kasih, penuh
dengan kebencian, penuh dengan ambisi, dan seterusnya. Kita melihat
dalam pasal 4 bahwa ada perbuatan-perbuatan jahat tertentu yang menang
bila manusia lama menguasai diri kita. Tetapi orang beriman yang penuh
dengan Roh Kudus akan dikuasai oleh Roh itu,
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(ralatia 5:16-17 berbicara dengan tegas mengenai perlunya kerjasama
kita . engan kepemimpinan Roh Kudus. ‘‘ ... hiduplah oleh Rch, maka
kamu tidak akan menuruti keinginan daging. Sebab keinginan daging ber-
lawanan dengan keinginan Roh.”

22 Terangkanlah dengan singkat buah-buah yang kita boleh harapkan da-
lam hidup kita bila kita mengizinkan sifat ilahi menguasai diri kita (lihat
Gal. 5:22,23).

....................................................................................................................

Kita dapat melihat bahwa walaupun Roh Allah ada di dalam setiap orang
berimin, namun orang beriman tersebut harus bekerja sama dengan Roh de-
ngan cara menyerah kepada kepemimpinan-Nya. dJikalau kita menyerahkan
roh kita sepenuhnya kepada Roh Allah, maka kita akan didorong, diberi te-
naga, «liajar, dan dikuatkan untuk mencapai sasaran kedewasaan roh ani kita.

HUBUNGAN DENGAN ORANG KRISTEN LAINNYA
Saling Menolong dan Bertumbuh

Tujuan 9: Menerangkan apa sebabnya Kristus menempatkan pelayan-pela-
yan dalam gereja.

Thp orang beriman tidak bertumbuh sendiri. Seperti seorang ariak yang
mengalami proses pendewasaan dalam suatu keluarga, orang Kristen mem-
butuhxan orang lain untuk menolong dia bertumbuh. Kitamembutuhkan
persekutuan, dorongan, dan sumbangan orang-orang lain. Allah ma2ncipta-
kan kita dengan kebutuhan untuk bersekutu dengan orang lain di ;amping
bersekutu dengan Dia.

23 Ibrani 10:24-25 mengandung perintah tentang persekutuan orag-orang
beriman., Ayat 25 menyatakan bahwa kita TIDAK BOLEH menghentikan
kebiasaan untuk:

a) be-himpun bersama-sama.

b) berdoa.

¢) membaca Alkitab.

Inclah sekali bila ada banyak orang percaya di sekitar kita. Orang Kristen
yang berkumpul bersama dalam jumlah yang banyak sering sangat menye-
nangkan. Tetapi barangkali hal ini tidak mungkin di tempat saudara tinggal.
Namun Tuhan kita memberikan suatu janji yang menolong, bahkan bagi
perterr uan orang beriman yang hanya terdiri dari sedikit orang saja: *‘Sebab
di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama-Ku, di situ Aku ada
di tengah-tengah mereka’’ (Matius 18:20).

Kehidupan kita dikuatkan secara luar biasa bila kita bertemu dengan
satu crang Kristen saja. Bilamana dua orang percaya bersama-sama berdoa
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dan bekerja bagi Kristus, maka mereka melipatgandakan keefektifan me-
reka (lihat Imamat 26:8 dan Ulangan 32:30). Yesus Kristus mengutus
murid-murid-Nya untuk memberitakan Injil dengan cara yang tertentu.

24 Bacalah Lukas 10:1. Bagaimanakah caranya kelompok-kelompok
penginjilan yang pertama diutus?

......................................................................................................................

Ada banyak ayat Kitab Suci yang lain tentang prinsip bekerja sama
untuk Allah. Lihat Kisah Para Rasul 10:23; 11:12 dan 15:36-41. Ketika
Roh Kudus memisahkan orang bagi pelayanan dan kesaksian dalam Gereja
yvang Mula-mula, Ia mengutus mereka berdua, bertiga, atau berempat. Ada
alasan yang jelas untuk ini: bila dua orang bersama-sama, mereka saling
menyokong. Mereka saling memberikan dorongan dan saling menguatkan.
Adalah sesuai dengan Kitab Suci untuk percaya dan memohon kepada Allah
agar Ia memberikan satu orang atau lebih untuk bekerjasama dengan sau-
dara dalam kehidupan Kristenmu.

Penelaahan Alkitab menjadi hidup bila kita dapat membahas dan mem-
bandingkan pendapat dengan orang lain. Kesaksian kita menjadi lebih berani
bila dua orang berdiri bersama-sama. Kehidupan menjadilebih mantap bila
dijalani di hadapan orang lain.

Jika saudara beruntung menjadi anggota suatu gereja yang baik, saudara
berada dalam lingkungan yang menolong pertumbuhan. Allah telah menem-
patkan karunia-karunia yang istimewa dalam Tubuh Kristus untuk mengu-
atkan orang beriman. Guru-guru adalah pemberian Allah untuk pertum-
buhan kita. Dan bahkan mata pelajaran ini pun dapat menolong saudara
menjadi dewasa.

25 Bacalah lagi Efesus 4:11-12. Mengapa Kristus memberikan pelayan-
pelayan kepada Gereja?

Secara singkat, orang beriman di-
panggil untuk bertumbuh dalam per-
sekutuan dengan orang lain. Koinonia
adalah satu kata bahasa Yunani yang
penting yang sering ditemukan dalam
Perjanjian Baru. Arti kata ini ialah
“mengambil bagian, bersekutu, me-
nyumbang.” Carilah kata ini dalam KOINONIA —

| . MENGAMBIL BAGIAN —
ayat-ayat penunjuk berikut: I Y ohanes BERSEKUTU — MENYUMBANG
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1:3; Filipi 1:5; Filemon 6; dan I Korintus 10:16-17. Kata koinoria terda-
pat dalam semua ayat di atas. Persekutuan dengan Allah, dengan satu sama
lain, 2ersaksi di hadapan dunia, dan bersama-sama mengambil bagian dalam
sifat Yesus Kristus — betapa indahnya cara bertumbuh yang demikian!

Bersaksi tentang Iman kepada Orang Lain

Tujuan 10: Mendaftarkan empat petunjuk yang bermanfaat bagi I esaksian
Kristen.

Barangkali tidak ada segi hidup Kristen yang lebih membingungkan
daripada hal bersaksi. Banyak kali kita merasakan kebutuhan untuk ber-
saksi tentang Kristus kepada teman-teman, dan kita merasa bersalah jika
kita tidak melakukannya. Penyaksian iman kita merupakan ekpresi kede-
wasaan dan cara untuk lebih bertumbuh.

Kesaksian pertama dan yang terbesar yang kita berikan ialah cara hidup
kita sendiri. Dua Korintus 3:3 menyatakan kepada kita bahwa Kristus
menulis suatu surat dengan Roh dalam hati manusia. Setiap orang dapat
mengetahui dan membaca surat semacam ini. Dalam satu arti dapat dikata-
kan bahwa kehidupan orang beriman merupakan suatu Alkitab, satu-satu-
nya Alkitab yang pernah dibaca oleh sebagian orang!

26 Bacalah I Timotius 4:12 dan I Tesalonika 1:7. Kata penting apa me-
ngenal orang Kristen ditemukan di sini?

a) Kesaksian

b) Hukuman

¢) Kasih karunia

d) Teladan

Ada persamaan penting di antara keadaan-keadaan yang merintangi
manusia untuk menghasilkan keturunan dan keadaan-keadaan yang merin-
tangi orang Kristen untuk menghasilkan lebih banyak orang Kristen. Mari-
lah kila menimbang beberapa dari keadaan-keadaan ini.

1. Sebagaimana seorang anak kecil tidak dapat menghasilkan keturun-
an karena belum cukup dewasa, demikian juga ketidakdewasaan dalam
kehidupan Kristen kita sering menghalangi hasil kesaksian kita.

2. Sebagaimana perkembangbiakan menuntut persatuan antara dua
orang yvang berlawanan jenis (persatuan yang dikatakan Alkitab haruslah
melalli perkawinan), demikian juga orang beriman hanya dapat menolong
perkembangbiakan secara rohani, bila ia hidup dalam persatuan yang erat
dengan Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat.

3 Sebagaimana penyakit atau cacatnya alat-alat tubuh yang penting
akan mencegah perkembangbiakan, demikian juga dosa dan hidup yang
sembrono akan mempengaruhi kesanggupan orang beriman untuk mengha-
silkan secara rohani.
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27 Sekarang bacalah Kolose 4:5-6 dalam sikap berdoa. Dalam ayat-ayat
ini terdapat 4 petunjuk yang sederhana untuk dituruti dalam bersaksi.
Daftarkanlah keempat petunjuk sesuai dengan urutan dalam mana kata-
kata itu disebutkan.

..................................................................................................................

..................................................................................................................

Masing-masing petunjuk ini dapat dikembangkan lebih jauh, tetapi
tempat kita terbatas. Mungkin saudara hendak mencatat ayat-ayat Kitab
Suci yang berikut dalam buku catatan saudara (di bawah judul ‘“Rohani’)
untuk menjadi petunjuk pokok bersaksi: I Petrus 3:15; Matius 5:13, dan
Lukas 12:11-12.

Pada waktu saudara membagi iman saudara, maka iman itu akan dikuat-
kan. Ini bukan hanya kegiatan yang membawa orang lain kepada Tuhan,
tetapi juga menambah kedewasaan rohan: kita sendiri.
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soal-soal untuk menguji diri

PENYEMPURNAAN. Karena keberhasilan kita bagi Allah dan pertumbuh-
an kita bergantung kepada bagaimana kita memanfaatkan sarana sarana
yang disediakan Allah bagi kita, mungkin saudara hendak menguji d ri sau-
dara sendiri mengenai hal-hal berikut. Selesaikanlah pernyataan-pern yataan
di bawah ini dengan jalan menuliskan tanda K pada kolom bila saucara kuat
dalam renggunaan sarana tersebut, S bila sedang, L bila lemah, dan } kalau
perlu pe robahan.

1. PENYERAHAN TOTAL KEPADA YESUS
KRISTUS

2. PENELAAHAN ALKITAB

3. DCA

4. HIDUP SEBAGAI HAMBA KRISTUS

5. BERSERAH KEPADA ROH KUDUS

6. HUBUNGAN DENGAN ORANG KRISTEN
LAINNYA
|

7. BERSAKSI

BENAR -SALAH. Tuliskan B pada titik-titik di depan suatu pernyataan
jika pernyataan itu BENAR. Tuliskan S jika pernyataan itu SALAH.

8 Allah akan mengampuni dosa kita dan menyucikan kita dari kesa-
lahan tanpa memperdulikan apakah kita mengaku atau tidak menga-
ku dosa tersebut.

9 Menurut George Mueller, seorang pahlawan doa yang ternama, lebih
haik memulai hari yang baru dengan doa daripada dengan merbaca
Firman Allah.

... 10 Penyucian menunjuk pada hubungan khusus orang beriman dengan
kesucian Allah,
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PILIHAN GANDA. Hanya ada satu jawaban yang benar untuk tiap per-
tanyaan di bawah ini. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang BENAR.

11 Kata koinonia dalam bahasa asli Perjanjian Baru mempunyai hubungan
dengan pemikiran penting apakah?

a) Rohani sebagaimana dipertentangkan dengan hawa nafsu.

b) Persekutuan, mengambil bagian, menyumbang.

¢) Pertumbuhan melalui penderitaan.

d) Rencana Firman Allah.

JAWABAN SINGKAT. Tuliskan jawaban yang tepat bagi pertanyaan
berikut pada tempat yang telah disediakan.

12 Ada keadaan-keadaan yang merintangi manusia untuk menghasilkan
keturunan, yang dapat dibandingkan dengan keadaan-keadaan yang meng-
halangi orang-orang Kristen untuk menghasilkan orang Kristen lain. Daftar-
kanlah dua di antara keadaan-keadaan tersebut.

......................................................................................................................

......................................................................................................................
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

14
1
15
2

16

17

18

19

20

21

22

23
10

sebagai senjata-senjata kebenaran.
Ia yang lebih utama dalam segala sesuatu.
b) darah Yesus.

pe-dang bermata dua
pertimbangan dan pikiran hati kita

Ki-a harus mengaku dosa kita, dan Allah mengampuni segala d >sa kita
dan menyucikan kita dari segala kejahatan.

a) bersih (suci).

a Lihat contoh.

b Ketiga pemuda Ibrani ini berkehendak untuk tidak menyembah
dewa-desa kafir.

¢ Anak itu berkehendak untuk kembali kepada bapanya.

d Wanita Israel itu (Ester) berkehendak untuk pergi kepada raja

¢) mematuhi perintah-perintah Allah.

a) Segala sesuatu yang saudara perbuat atau katakan.
menyimpan janji (Firman) Allah dalam hati kita.

b) Roh

pelita
terang

memimpin ke dalam seluruh kebenaran.
memberitakan hal-hal yang akan datang.

terang
pengertian
¢) memberikan kita kuasa untuk bersaksi.

a Iman
b Orang yang sungguh-sungguh mencari Dia.

Buah Roh Kudus
Sal.nan ayat-ayat ini yang ditulis oleh saudara sendiri.
a) berhimpun bersama-sama

a orang-orang beriman.

b Hasil doa ini ialah bergoyanglah tempat mereka berkumpul tu dan
rmereka semua penuh dengan Roh Kudus, lalu mereka memberitakan
tirman Allah dengan berani.
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24
11
25
12

26
13

21

Mereka diutus berdua-dua.
Daniel berdoa tiga kali sehari.
Untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan.

Kehidupan orang beriman harus layak di hadapan Tuhan serta berkenan
kepada-Nya dalam segala hal.

d) Teladan

Tulisan saudara sebanyak satu paragrap tentang hidup yang berkenan
kepada Tuhan.

a Hidup dengan penuh hikmat

b Pergunakan waktu yang ada

¢ Kata-kata harus senantiasa penuh kasih, dan jangan hambar
d Tahu memberi jawab kepada setiap orang.
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Pasal 7

Kebenaran Dasar
Dan Kebenaran Lanjutan

Pernahkah saudara tersesat? Mungkin saudara kehilangan arah
dalam hutan, atau dalam sebuah desa atau kota yang masih asing bagi
swudara. Saudara terus berjalan dan sesudah melampaui suatu tempat
yang sebelumnya saudara lalui, saudara menyadari kesalahan saudara.
Ternyata saudara telah berjalan berputar-putar dalam sebuah lingkaran.
Siudara bukannya maju terus, melainkan telah berjalan berputar-putar.

Hal yang sama dapat terjadi dalam pengalaman Kristen kita. Ba-
nyak orang beriman, sebagaimana telah kita lihat, menolak urtuk ber-
tumbuh. Orang-orang yang lain seperti kehilangan arah. Merzka ingin
maju, tetapi nampaknya mereka hanya berputar-putar. Ada suatu prin-
sip yang sangat penting yang diajarkan dalam Firman Allah kepada
orang Kristen. Kita harus memantapkan apa yang telah kita pelajari,
lalu maju terus. Kita tidak boleh terus-terusan mengulang pelajaran
yang sama. dJanganlah kita tinggal terus pada tahap anak-anak dalam
proses pertumbuhan kita. Dasar pengalaman Kristen kita harus kuat.
Kemudian, kita harus terus membangun melampaui kebenaran-kebe-
naran dasar.
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ikhtisar pasal

Pendewasaan: Membangun Dasar dan Meninggalkannya
Melihat Sasaran
Mengetahui Bagaimana Cara Mencapai Sasaran
Meninggalkan: Syarat untuk Mencapai Sasaran
Enam Buah Batu pada Dasar Bangunan Kita
Syarat-syarat untuk Menjadi Seorang Kristen
Pertobatan dari Perbuatan-perbuatan yang Sia-sia
Kepercayaan Kepada Allah
Praktek-praktek dalam Kehidupan Kristen
Pengajaran Tentang Pelbagai Baptisan
Pengajaran Tentang Penumpangan Tangan
Gambaran Tentang Masa Depan
Kebangkitan Orang Mati
Hukuman Kekal
Kesimpulan

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:
s Menjelaskan proses pertumbuhan rohani orang beriman.

= Menerangkan fungsi enam bagian dasar pengalaman Kristen.
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kegiatan belajar

fu—y

Bucalah pasal ini dalam buku.

2. Kerjakanlah latihan dalam uraian pasal, bila perlu lihatlah kembili pela-
jaran di dalam buku. Dari waktu ke waktu bandingkanlah jawalan sau-
dara dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal.

3. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini daa perik-
salah jawaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal-soal
yang mungkin salah jawabannya.

uraian pasal
PENDEWASAAN: MEMBANGUN DASAR DAN MENINGGALKANNYA

Sudah beberapa kali kita mempelajari Ibrani 5:11-14. Di sini, dalam
suratnya kepada sekelompok orang Kristen abad pertama, penulis memba-
has k¢ tidakdewasaan mereka. Ia ingin mengajarkan kepada mereka kebe-
naran hebenaran yang penting. Namun, kebenaran-kebenaran iri tidak
dapat mereka terima, karena pertumbuhan mereka belum melampaui
tahap bayi. Ia mengatakan bahwa mereka masih perlu diajarkan asas-asas
pertama dari Firman Allah berulang-ulang, Mereka tidak memakai Firman
Allah untuk bertumbuh. Mereka masih minum susu rohani saja.

Melihat Sasaran

Tujuan 1: Menjelaskan jenis iman yang diminta kedewasaan Kristen
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Ibrani 6:1 melanjutkan pembahasan ini tentang hal maju terus. ‘‘Sebab
itu, marilah kita tinggalkan asas-asas pertama dari ajaran tentang Kristus”,
pinta pengarang, ‘“‘dan beralih kepada perkembangannya yang penuh’.
Terjemahan lama mengatakan, “langsungkanlah kepada kesempurnaan’.
Kata bahasa Yunani yang diterjemahkan kesempurnaan berarti ‘‘akil balig
atau dewasa penuh”,

1 Menunjuk kepada Ibrani 6:1, isilah titik-titik di bawah ini.

Janganlah kita . . .. .............. dasar pertobatan dari perbuatan-
perbuatan yang sia-sia dan dasar kepercayaan kepada Allah,

Kemajuan apakah yang dapat dicapai dalam suatu pembangunan, jika
pekerja-pekerja terus-menerus meletakkan dasar bangunan tiap-tiap hari?
Tidak ada! Pertanyaan yang demikian kedengarannya agak lucu. Demikian
juga, tidak ada guru yang akan mencapai kemajuan jika ia harus meletakkan
dasar berkali-kali.

Guru-guru yang besar pada masa Perjanjian Baru biasanya membagi
murid-murid mereka atas 3 kelompok: (1) mereka yang baru mulai, (2) me-
reka yang sementara mencapai kemajuan tertentu, dan (3) mereka yang
telah mencapai banyak kemajuan. Sasaran orang beriman ialah berada di
antara mereka yang sedang menuju kedewasaan; mereka yang tidak memer-
lukan pengulangan agjaran yang pertama. Ini harus menjadi kerinduan sau-
dara juga. Saudara harus ingin maju.

Kita telah mempelajari sasaran pendewasaan ini dari berbagai sudut pan-
dangan. Sasaran ini ialah menjadi seperti Yesus Kristus dan menerima pe-
ranan kita sebagai hamba di bawah ke-Tuhanan-Nya. Sasaran ini ialah ber-
tumbuh dalam pengertian. Sasaran ini juga ialah menjadi guru daripada
selalu diajar. Ingatlah bahwa kedewasaan Kristen tidak bertalian dengan
pengetahuan yang sempurna dan mutlak, Kedewasaan Kristen juga bukan
kesempurnaan tanpa cacat. Kedewasaan itu menuntut iman yang bertum-
buh dan bertanggung jawab. Semakin lama kita mengenal Yesus, semakin
baik pengertian kita mengenai siapa Dia. Semakin lama kita mengenal
Kristus, semakin sempurna kita harus mencerminkan Dia dalam kehidupan
kita. Kesalahan-kesalahan lama harus lenyap. Sifat-sifat baru harus mun-
cul dan berkembang.

Mengetahui Bagaimana Cara Mencapai Sasaran

Tujuan 2: Menjelaskan apa yang termasuk proses pertumbuhan rohani
orang beriman di samping usahanya sendiri.
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*'Marilah kita beralih kepada perkembangannya yang penuh. Can itulah
yang akan kita perbuat, jika Aillah mengizinkannya,” demikianlih penga-
rang menulis dalam Ibrani 6:1 dan 3. Perhatikanlah bahwa peng.rang ter-
masuk dalam bagian ini juga. Pengarang sendiri bermaksud un'uk maju
terus. Ini tidak hanya merupakan nasihat bagi orang-orang Kristen Ibrani.

nda kebenaran penting yang dapat kita gali dari bahasa a:li dalam
Ibram 6:1. Kata yang diterjemahkan ‘‘dan beralih kepada perkeiibangan-
nya yang penuh’ berasal dari kata kerja bahasa Yunani phero. Kata ini
berart1 “membawa atau memikul”. Kata ini terdapat di sini dalara bentuk
pasif dan sebab itu dapat diterjemahkan ‘“‘marilah kita dibawa” kepada
ajaran yang sempurna.

Ilua pelajaran penting muncul dari penelaahan arti kata im. Pertama,
hal #.ralih kepada perkembangan penuh tidak dicapai melalui usaha pribadi
belaka! Kedewasaan Kristen dicapai melalui kuasa Roh Kudus. Kita telah
memyelajari hal ini di beberapa tempat. Pemikiran yang tersirat dalam ba-
gian ini ialah penyerahan diri kita pribadi kepada suatu pengaruh yang aktif.
Kuas.i Allah sedang bekerja ke arah pertumbuhan rohani kita. Yang perlu
kita lakukan hanyalah menyerahkan diri. Kita harus patuh kepada-Nya.

Kesempurnaan atau kedewasaan Kristen akan menjadi hal yang sukar,
kalau kita dibiarkan untuk mengusahakannya dengan kekuatan kita sendiri.
Sebagai pengganti usaha diri sendiri, Ibrani 6:1 dan banyak ayat lain men-
jelask.n bahwa kita dapat dibawa menuju sasaran ini.

Pernahkah saudara mencoba mendayung sebuah perahu melawan arus?
Ini sangat sukar. Dalam satu arti, orang beriman harus melawan arus dunia.
Tetap, dalam hal-hal rohani, arus Roh Kudus yang kuat bergerak maju
menujit kedewasaan rohani orang beriman. Kita hanya perlu bekerja sama
dengan maksud Allah melalui kehendak kita.

2 Menurut Ibrani 13:20,21, siapakah yang menyediakan semua I al yang
baik yang saudara perlukan, dan mengapa hal-hal ini disediakan bagi sau-
dara?

..................................................................................................................

Bagian ini menerangkan lebih jauh bahwa satu sebab yang pent ng bagi
kemajuan kita ialah agar Allah dapat ‘‘mengerjakan di dalam kita apa yang
berkenan kepada-Nya’. Sasarannya ialah kedewasaan kita dan kemuliaan
serta kehendak Allah.
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Hal kedua yang harus kita pelajari dari arti kata phero dalam Ibrani 6:1,
ialah bahwa kata kerja bahasa Yunani ini terdapat dalam bentuk waktu
yang menunjukkan tindakan yang berlangsung terus. ‘‘Sedang dibawa”
melalui pengaruh aktif Roh Kudus merupakan suatu tindakan yang berlan-
jutan. Ini tidak terjadi melalui satu krisis saja. Kedewasaan dalam Yesus
Kristus tidak terwujud bagi kita dalam sesaat. Ini penting untuk saudara
ketahui. Sasaran tindakan Roh Kudus ialah pertumbuhan rohani menuju
kedewasaan penuh. Dalam cara yang sama, penyerahan kita haruslah ber-
kelanjutan dan terus-menerus. Kita dapat menterjemahkan bagian ini demi-
kian: “Marilah kita terus-menerus membiarkan diri kita dibawa menuju
sasaran kedewasaan rohani.”

Meninggalkan: Syarat untuk Mencapai Sasaran
Tujuan 3: Mengenali hal-hal yang harus dimantapkan seorang percaya da-

lam hidupnya sebelum meninggalkannya untuk maju terus
kepada kedewasaan Kristen.

Kita mengikat sebuah perahu pada sebatang pohon atau dermaga agar
tidak dihanyutkan arus ke hilir. Tetapi kita harus membuka ikatan perahu
itu sebelum kita pindah ke tempat lain. Lucu sekali kalau melihat seseo-
rang mendayung tanpa membuka tali pengikat perahu, bukan? Ia tidak
akan berpindah tempat! Kita perlu meninggalkan satu tempat agar dapat
tiba di tempat lain.

Barangkali lukisan ini agak aneh. “Tidak seorang pun yang begitu bo-
doh untuk berlaku sedemikian,” kata saudara. Tetapi, ini dapat terjadi
dalam kehidupan Kristen. Setiap orang beriman mengetahui bahwa ia
seharusnya bergerak menuju kepenuhan kedewasaan Kristen. Kepenuhan
Yesus Kristus adalah sasaran bagi kehidupannya. Walaupun demikian, ba-
nyak orang beriman masih menyibukkan diri dengan asas-asas pertama.
Mereka masih terus meletakkan dasar ajaran yang mula-mula.

Perhatikanlah dalam Ibrani 6:1, “Janganlah kita meletakkan lagi dasar
pertobatan.”” Pada permulaan ayat yang sama, pengarang mengatakan,
‘... marilah kita tinggalkan asas-asas pertama dari ajaran tentang Kristus.”
Syarat yang perlu untuk kemajuan ialah tinggalkan. Sementara anak-anak
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bertumbuh menuju kedewasaan, mereka harus meninggalkan mainan yang
lama dan cara-cara kekanak-kanakan lainnya. Di sini, kata “tinzgalkan’
menunjuk kepada peralihan dari pengajaran dasar menuju pen;etahuan
yang lebih dalam, sebagaimana seorang yang berpindah kepada »elajaran
baru atau kelas yang lebih tinggi dalam sekolah.

Tetapi, bodoh sekali untuk membangun lebih tinggi tanpa me:nastikan
lebih dulu apakah dasar telah kuat. Penulis surat Ibrani berusaha memasti-
kan pahwa orang-orang Kristen Ibrani ini akan mengenal dan mengakui
kewajiban mereka untuk maju. Pengenalan ini akan membuat mercka ingin
sekall menjaga agar dasar itu teguh. Kemudian, mereka dapat mulai mem-
bangun di atas dasar itu, daripada terus-menerus mempelajari ulang dasar
tersebut. Dalam pasal ini, kita akan melihat sepintas lalu kepada ke benaran-
kebenaran yang disebut kebenaran daser. Maksud kami ialah meriberikan
saudara kesempatan untuk memantapkan kebenaran-kebenaran iii dalam
kehicupan saudara. Saya yakin kebenaran-kebenaran ini bukannya baru
bag) -audara.

3 Menurut I Korintus 3:11, apakah satu-satunya dasar yang sudal* terletak
bagi pengalaman Kristen?

a) Alkitab.

b) Gereja.

c¢) Yesus Kristus.

4 Dalam Ibrani 6:1, hal-hal yang harus ditinggalkan orang beriman disebut

.................................................... dari ajaran tentang Kristus.

ENAM BUAH BATU PADA DASAR BANGUNAN KITA

Tujuan 4: Memberikan definisi bagi kata ‘‘katekismus’ dan mencrangkan
hubungannya dengan pengalaman rohani kita.

Alkitab menyatakan dengan jelas dalam Ibrani 6:1-3 bahwa neberapa
ajaran lebih bersifat dasar daripada yang lainnya. Ajaran-ajaran ini disebut
‘“‘asas-asas pertama’’ dari ajaran tentang Yesus Kristus. Sasarannya, sebagai-
many saudara ingat, ialah maju terus atau beralih kepada kedewasaan Kris-
ten yang benar. Tetapi kita tidak dapat mengharapkan untuk berbuat de-
mikian kecuali dasar ajaran Kristen yang teguh telah mantap. Doktrin
ialah prinsip atau kepercayaan iman Kristen yang penting. Dalan. pemba-
hasarinya tentang dasar ini, pengarang surat Ibrani mendaftarkan enam
doktrin.
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5 Bacalah Ibrani 6:1-2 dengan saksama. Sesudah itu daftarkanlah keenam
“batu’ (topik) pada dasar ajaran ini (Bandingkanlah jawaban saudara de-
ngan jawaban yang kami berikan.)

Catatan-catatan yang sangat tua memberitahukan kita bahwa orang-
orang Kristen dalam abad pertama mempergunakan batu-batu dasar ini
sebagai ‘“‘katekismus’’. Katekismus terdiri dari pokok pertama ajaran Kris-
ten yang diajarkan kepada seorang Kristen yang baru untuk menyiapkan
dia bagi baptisan. Tidak seorang pun yang akan menyarankan bahwa batu-
batu ini menjadi keseluruhan pokok-pokok ajaran mula-mula yang penting
bagi seorang Kristen. Namun demikian, batu-batu ini merupakan suatu
dasar. Saudara dapat melihat bahwa keenam batu ini terbagi atas tiga
kelompok yang masing-masing terdiri dari dua batu. Kelompok pertama
merupakan syarat-syarat untuk menjadi orang Kristen. Kelompok kedua
merupakan praktek-praktek dalam gereja Kristen. Ajaran-ajaran tentang
masa depan merupakan kelompok ketiga. Kita akan mempelajarinya sesuai
dengan susunan ini.

pu
GAMBARAN TENTANG ';ERB:,\';'S'TV:Zﬁ' Hi:z;‘ff"\'
MASA DEPAN )
PRAKTEK-PRAKTEK PERATURAN UPACARA
DALAM KEHIDUPAN KRISTEN PERATURAN UPACARA
SYARAT-SYARAT UNTUK o Y
MENJADI ORANG KRISTEN — PERT KEPERCAYAAN
OBATAN KEPADA ALLAH
_J

Syarat-syarat untuk Menjadi Orang Kristen

Pertobatan dari Perbuatan-perbuatan yang Sia-sia
Tujuan 5: Menerangkan macam pertobatan yang perlu untuk keselamatan.

Batu pertama dari persyaratan dasar untuk menjadi seorang Kristen ia-
lah “berpaling dari perbuatan-perbuatan yang sia-sia” (Ibrani 6:1). Ini
merupakan tindakan pertobatan. Metanoein adalah kata Yunani untuk
“bertobat” dalam ayat ini. Kata kerja Yunani ini mempunyai satu arti
yang jelas dan pasti sepanjang sejarah bahasa Yunani. Arti kata ini ialah
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“mengubah pikiran”. Ini amat penting. Pertobatan dalam Perjanj an Baru
menit kberatkan keputusan bukan emosi. Banyak orang berpiki* bahwa
pertohatan adalah emosi — menumpahkan air mata dan sebagainya. Adalah
mungkin untuk menangis atau menyesal dan tidak bertobat. Pertobatan
ialah suatu keputusan batin yang kuat — suatu perubahan pikiran.

K.ita yang diterjemahkan pertobatan dalam Perjanjian Lama mempu-
nyai urti harfiah ‘“berbelok” atau ‘‘kembali’’ atau ‘“‘berbalik”. Perjanjian
Baru menekankan keputusan batin dan Perjanjian Lama menekankan tin-
dakan yang kelihatan. Gabungkan kedua arti ini dan pertobatar berarti
“perubahan batin yang mengakibatkan tindakan untuk berpaling atau ber-
balik’® Melalui pertobatan ini kita mulai bergerak ke satu arah yang sama
sekali baru. Pertobatan seperti ini perlu untuk keselamatan orang herdosa.

6 Bukalah dalam Lukas 15 dan bacalah ayat 11-32. Saudara akan menye-
nang: cerita ini. Mungkin cerita ini tidak asing bagi saudara. Dalam kata-
kata saudara sendiri, tunjukkanlah keputusan batin yang dibuat oleh anak
yang {erhilang dalam ayat 18.

....................................................................................................................

7 Bacalah Lukas 15:20. Bagaimanakah caranya anak yang terhilang me-
laksanakan keputusan batinnya?

....................................................................................................................

Ki-a telah melihat bahwa orang berdosa berpaling dari maksud-maksud
Allah dalam kehidupannya. Setiap langkah yang diambilnya nenjauhi
Allah  Orang berdosa harus berubah dalam dua hal: ia harus mengubah
pikirannya dan mengubah arahnya. Ia harus meninggalkan dosanya dan
berpal ng kepada Allah.

Bacalah Matius 27:3-4. Di sini dikatakan bahwa Yudas menyes:.1. Kata
yang dipakai di sini bukanlah kata Yunani yang telah kita bahas, Kita ini
berart: ‘“menyesal dan merasa kesedihan yang dalam’’. Nampaknya ia tidak
mengubah sikap batinnya atau arah hidupnya. Ayat berikutnya mengata-
kan bahwa ia “menggantung diri”’.
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8 Yohanes Pembaptis diutus untuk menyediakan jalan bagi kedatangan
Yesus Kristus. la memberitakan suatu baptisan khusus. Menurut Markus
1:4, apakah yang dikatakannya kepada orang banyak itu mengenai sikap
mereka terhadap dosa?

a) Bertobat dari dosa mereka

b) Mempelajari jalan-jalan Allah

¢) Menyesal dan menangis karena perbuatan-perbuatan salah.

9 Bacalah Markus 1:15. Apakah yang diberitakan Yesus mengenai tin-
dakan kita terhadap dosa?

......................................................................................................................

Dalam seluruh Perjanjian Baru, pertobatan merupakan tanggapan manu-
sia yang pertama dan perlu terhadap Injil. Allah menuntut tanggapan yang
demikian. Mungkin saudara ingin menuliskan ayat-ayat lain yang mengajar
mengenai hal ini dalam buku catatan saudara. Ayat-ayat ini termasuk:
Kisah Para Rasul 2:37-38; 20:20,21; dan Lukas 13:3.

Penting sekali untuk memperhatikan lebih jauh bahwa batu pertama
dalam dasar Kristen kita melukiskan jenis pertobatan tertentu. Pertobatan
ini adalah pertobatan dari perbuatan-perbuatan yang membawa kepada
kematian atau yang sia-sia. Saya yakin saudara mengetahui bahwa seluruh
dunia ini “beragama”. Setiap orang menyembah sesuatu. Dan ada banyak
“perbuatan-perbuatan agamawi’”. Manusia berharap untuk diperkenan oleh
berbagai ilah melalui perbuatan agamawi. Ini adalah perbuatan-perbuatan
yang sia-sia.

10 Ada juga perbuatan-perbuatan yang mendatangkan kematian. Menurut
Efesus 2:1, apakah yang menyebabkan kematian rohani?

......................................................................................................................

Kolose 2:13 mengatakan, “Kamu juga . . . dahulu mati oleh pelanggar-
anmu.” Perbuatan manusia memisahkan dia dari Allah. Walaupun per-
buatan manusia secara lahiriah menjalankan ibadah, namun perbuatan itu
tidak mempunyai kuasa untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, apalagi
memuaskan Allah yang suci.

Kepercayaan kepada Allah

Tujuan 6: Menerangkan apa yang akan diterima oleh setiap orang yang per-
caya kepada Anak Allah.

Batu dasar yang kedua dari persyaratan dasar untuk menjadi orang Kris-
ten ialah “kepercayaan kepada Allah” (Ibrani 6:1). Yesus berkata dalam
Yohanes 6:47, “. . . Barangsiapa percaya, ia mempunyai hidup yang kekal.”
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Percaya ialah menaruh keyakinan kepada seseorang atau sesuati . Ibrani
11:1-2 mengatakan, “Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang k ta harap-
kan {an bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat. Sebab olel: imanlah
telar diberikan kesaksian kepada nenek moyang kita.”

“aah satu keterangan terbaik dalam Kitab Suci mengenai pcntingnya
imar akan Kristus bagl kehidupan Kristen ditemukan dalam Yohanes
3:14.21. Saya yakin saudara menyukai bagian ini. Banyak orang beriman
di berbagai bagian dunia telah ditolong olehnya.

11 spakah yang akan diperoleh setiap orang yang percaya kepada Anak
Allah”

...................................................................................................................

12 Menurut Yohanes 3:18, mengapa seseorang dihukum?
a) S:bab dosanya.

b) S-bab ia tidak menjadi anggota gereja.

c) Scbab ia tidak percaya kepada Anak Allah yang tunggal.
d) s+bab ia tidak melakukan perbuatan yang benar.

Dialam bahasa Yunani, perkataan ‘“kepercayaan kepada Allah’’ mengan-
dung artl diarahkan kepada. Iman kita adalah kepada Allah.

Suatu waktu, seorang utusan gerejawi yang terkenal sedang »erusaha
menterjemahkan Injil Yohanes ke dalam bahasa orang-orang yang dilayani-
nya. la tidak dapat menemukan suatu kata dalam bahasa itu untuk menter-
jemahkan kata percaya. (Saudara pasti tahu betapa seringnya kata percaya
ditemukan dalam Injil Yohanes!) Apakah yang dapat diperbuatnya? Suatu
hari, sahabat utusan gerejawi itu — seorang pribumi — datang k< rumah
utusan gerejawi tersebut. Ia sangat lelah oleh sebab bekerja di bawah terik
matahari. Ia menjatuhkan dirinya ke
atas -rbuah kursi dan mengucapkan
satu kata dalam bahasa pribumi, yang
berarti, “Saya meletakkan atau mena-
ruh seluruh berat saya di atas kursi ini.
Saya tidak sanggup mengangkat diri
saya sendiri.”  Seketika itu juga,
utusaii  gerejawi 1tu meloncat dari
kursinya dan berkata, ‘ltulah kata
yang waya perlukan.” Apakah ia tidak
salah? Saya yakin ia tidak salah. Iman
berartt menaruh seluruh Kkeberatan ?

dan pengharapan kita kepada Yesus
Kristus sebagai Anak Allah dan
sebagai Juruselamat kita.
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Praktek-praktek dalam Kehidupan Kristen

Untaian kedua dari kebenaran-kebenaran dasar berkenaan dengan prak-
tek-praktek yang telah ditetapkan Allah dalam Gereja Kristen. Praktek-
praktek ini kadang-kadang disebut peraturan-peraturan atau upacara-upa-
cara. Suatu upacara ialah praktek yang diperintahkan Allah kepada gereja
untuk dilaksanakan dan dipelihara. Misalnya, perjamuan suci merupakan
suatu upacara.

Pengajaran tentang Pelbagai Baptisan
Tujuan 7: Menerangkan maksud baptisan Roh Kudus.

Menurut Ibrani 6:2, ajaran mengenai baptisan merupakan suatu bagian
yang kritis dari dasar Kristen kita. Ada banyak jenis baptisan dalam Kitab
Suci, antara lain: baptisan Yohanes sebagai tanda pertobatan, baptisan
Kristus, dan baptisan penderitaan. Orang Kristen menaruh perhatian ke-
pada tiga baptisan dasar. Ketiga baptisan itu ialah: (1) baptisan ke dalam
Tubuh Kristus melalui kelahiran baru, (2) baptisan dalam air sebagai bukti
nyata dari pengalaman seseorang dalam Yesus Kristus, (3) baptisan dalam
Roh Kudus. Pembahasan yang lengkap mengenai pokok ini memerlukan
penelaahan yang saksama dan menyeluruh melampaui lingkup pelajaran ini.
Untuk pembahasan seperti ini, kami sarankan suatu pelajaran tentang Asas-
asas Pengajaran Kristen. Namun, melalui pelajaran ini, saudara sekurang-
kurangnya akan mendapat pengetahuan praktis mengenai kebenaran dasar
ini.

13 Baptisan ke dalam Tubuh Kristus melalui kelahiran baru merupakan

pokok I Korintus 12:11-13. Menurut ayat ini, dalam satu

kita semua telah .......coooovvveiriiiciiininenn menjadi satu tubuh.

Dalam Alkitab saudara, garisbhawahilah kata satu yang saudara temukan
dalam I Korintus 12:11-13.

Satu bagian Alkitab yang penting untuk kita ingat mengenai pokok
persatuan semua orang percaya dengan Kristus ialah Gal.tia 3:26-28:

Sebab kamu semua adalah anak-anak Allah karena iman di dalam Yesus
Kristus. Karena kamu semua, yang dibaptis dalam Kristus, telah me-
ngenakan Kristus. Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang
Yunani, tidak ada hamba atau orang merdeka, tidak ada laki-laki atau
perempuan, karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus.
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Baptisan kedua yang perlu kita ketahui lebih mudah dimengerti. Bap-
tisan ni bersifat jasmani. Yang kami maksudkan ialah baptisan air Semua
orang Kristen sepakat bahwa baptisan harus mempunyai arti. Baptisan
tidak boleh menjadi upacara yang hampa (sebagaimana halnya »aptisan
bagi vrang tidak beriman). Pada waktu orang beriman dilahirkan ~embali,
itu merupakan pekerjaan Roh Kudus dalam batin dan tidak kelihatan. Te-
tapi orang, yang telah mengalami pekerjaan Roh seperti ini, diperintahkan
untuk menunjukkannya secara jasmani melalui baptisan dalam air.

14 Bucalah Kisah Para Rasul 2:38. Dari bagian ini, terangkan apa s« babnya
baptis.in air perlu bagi seorang percaya.

....................................................................................................................

15 Menurut I Petrus 3:21, baptisan “bukan untuk membersihkan kenajisan
jasmam’. Apakah baptisan air itu menurut ayat ini?

....................................................................................................................

Tidak ada bagian Alkitab yang melukiskan dengan lebih baik apa sebe-
narnys baptisan air daripada Roma 6:1-4. Ayat-ayat ini mengatakan bahwa
baptisan ialah persamaan dengan Kristus dalam kematian, penguburan, dan
kebangkitan-Nya. Air yang ke dalamnya orang percaya diselamkan, nelam-
bangkan kuburan. Oleh iman kita meninggalkan sisa-sisa kehidupan kita
yang lama dalam air itu. Pada waktu kita keluar dari air, kita dibangkitkan
bersami-sama dengan Kristus. ‘“Sama seperti Kristus telah dibangkitkan
dari antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akar hidup
dalam hidup yang baru.” Sekali lagi kami menyarankan agar saudar:: mem-
pelajari pokok ini secara lebih terperinci.

Bapiisan ketiga yang harus kita ketahui ialah baptisan yang dijenjikan
Yesus #kepada murid-murid-Nya, ‘“Sebab Yohanes membaptis dengan air,
tetapi t dak lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus’’ (Kisazh Para
Rasul | 5). Yohanes telah menubuatkan hal ini dalam Matius 3:11-12,
“Aku membaptis kamu dengan air sebagai tanda pertobatan, tetapi Ia yang
datang kemudian dari padaku . .. akan membaptiskan kamu dengan Roh
Kudus (lan dengan api.” Dalam Kisah Para Rasul pasal dua, kita me nbaca
tentang peristiwa-peristiwa dalam kehidupan murid-murid ketika mereka
dibaptis dalam Roh Kudus.

Jangan saudara bingung karena pengalaman dalam Roh Kudus i liung-
kapkan dalam kata-kata yang berbeda. Dalam Yoel 2:28-29, itu disebut
suatu pr ncurahan. Dalam Efesus 5:18 kepenuhan. Dalam Hosea 6:3 dan
Yakobu: 5:7, hujan pada akhir musim (hujan musim semi) . Ada bagian-
bagian Alkitab yang menyatakan kepada kita mengenai orang-orang beriman
lainnya (di samping murid-murid yang pertama) yang dibaptis dalam Roh
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Kudus: orang-orang Samaria dalam Kisah Para Rasul 8:14-17; rasul Paulus
dalam Kisah Para Rasul 9:17 dan I Korintus 14:18; Kornelius dan seisi
rumahnya dalam Kisah Para Rasul 10:44-48; dan murid-murid di Efesus
dalam Kisah Para Rasul 19:1-7. Baptisan dalam Roh Kudus dimaksudkan
untuk memuliakan Kristus, menghasilkan karunia-karunia dan buah rohani
dalam kehidupan kita, dan memberikan kita kuasa untuk melayani Allah.

Pengajaran tentang Penumpangan Tangan

Tujuan 8: Menerangkan berkat-berkat dan tanggung jawab istimewa yang
menyertai praktek penumpangan tangan.

Praktek Kristen lainnya yang menurut Firman Allah merupakan kebe-
naran dasar ialah ajaran tentang ‘“‘penumpangan tangan’ (Ibrani 6:2).
Dalam praktek orang Yahudi Perjanjian Lama, cara ini dipakai secara sim-
bolis untuk memindahkan kesalahan manusia kepada binatang yang akan
dikorbankan. Cara ini juga dipakai untuk memindahkan berkat istimewa
kepada seseorang, atau untuk menjadi tanda bahwa orang tersebut dipisah-
kan bagi jabatan khusus. Kedua praktek yang terakhir ini berlangsung terus
sampai zaman Perjanjian Baru, Marilah kita membahasnya secara singkat.

Yesus memberkati anak-anak dengan cara meletakkan tangan-Nya atas
mereka (Markus 10:16). Orang lain menumpangkan tangan ke atas orang
sebagai suatu cara khidmat untuk memberkati mereka dalam nama Tuhan
Yesus Kristus. Orang-orang menerima Roh Kudus ketika seorang rasul me-
numpangkan tangan di atas mereka (Kisah Para Rasul 19:6).

16 Menurut Yakobus 5:14-15, berkat apakah yang diberikan kepada orang
sakit pada waktu para penatua jemaat ‘‘mengolesnya dengan minyak’’ dan
mendoakannya?

......................................................................................................................

Penumpangan tangan juga dipakai untuk mengasingkan seseorang bagi
tugas khusus. Kadang-kadang hal ini disebut pelantikan. Secara sederhana,
melantik artinya mendudukkan pada jabatan atau tanggung jawab secara
resmi.

17 Bacalah Kisah Para Rasul 6:1-6. Siapakah yang dipisahkan untuk pe-
kerjaan khusus dalam ayat 6 dengan penumpangan tangan?

a) Rasul-rasul

b) Tujuh orang yang dipilih untuk melayani meja

¢) Para penatua gereja



134 PENDEWASAAN KRISTEN

18 Bacalah Kisah Para Rasul 13:1-3. Siapakah yang meminta agw dua
orang d:khususkan bagi tugas khusus?

.....................................................................................................................

19 Sebutkan nama kedua orang yang dikhususkan untuk tugas :husus
melalul penumpangan tangan.

.....................................................................................................................

Pada pikiran Roh Kudus, pentinglah kita mempunyai pengetahuan da-
sar tentang ketiga jenis baptisan ini dan praktek penumpangan tangan.

Gambaran tentang Masa Depan

Sekarang kita akan membahas pasangan kebenaran terakhir dari keenam
batu dasar asas pengajaran Kristen. Pasangan itu adalah ‘‘kebangkitan orang-
orang niati dan hukuman kekal” (Ibrani 6:2). Kedua kebenaran mi me-
nekank.in kelestarian tindakan-tindakan kita sekarang ini. Kebenarar -kebe-
naran i berbicara tentang arti hidup kita di bumi dalam tata kekckalan.
Inilah latu-batu dasar yang berbicara dengan nyaring mengenai tanggung
jawab manusia sekarang ini.

Kebangkitan Orang Mati

Tujuan 9: Menunjukkan jaminan bahwa orang-orang beriman akan ('ibang-
kitkan.

Sejak dulu sudah ada pertentangan dalam dunia mengenai ajaran ten-
tang ke vangkitan orang mati. Bahkan dalam zaman Yesus, ada segolongan
orang Yahudi yang tidak percaya akan kebangkitan. Ini suatu ajaran yang
menempatkan tanggung jawab pada pundak manusia. Sebagian orany agak-
nya tidak mau tahu bahwa akan ada kebangkitan. Namun, jauh di dalam
hati mausia terdapat pengharapan akan hidup sesudah mati.

Ketiangkitan Yesus Kristus sangat penting bagi kita. Surat I Korintus
15:12.28 adalah suatu bagian Alkitab yang menunjukkan hubungarn kebang-
kitan kita dengan kebangkitan Yesus.

20 Terangkanlah dengan kata-kata saudara sendiri (berdasarkan I Korintus
15:15) bagaimana Paulus menghubungkan kebangkitan Kristus dengan
kebangkitan kita.
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......................................................................................................................

......................................................................................................................

Baiklah kita menekankan apa yang dikatakan Paulus tentang pokok ini
dalam I Korintus 15:20, ‘“Tetapi yang benar ialah, bahwa Kristus telah di-
bangkitkan dari antara orang mati, sebagai yang sulung dari orang-orang
yang telah meninggal.”” Dalam Kisah Para Rasul 4:2, kebangkitan Yesus
Kristus diberitakan sebagai bukti bahwa orang mati akan dibangkitkan.

21 Bacalah I Petrus 1:3-5. Menurut ayat 3, apakah yang diberikan kepada
orang beriman melalui kebangkitan Yesus Kristus?

......................................................................................................................

Kerinduan Paulus yang terutama ialah ‘“mengenal Dia dan kuasa kebang-
kitan-Nya” (Filipi 3:10). Kita juga harus rindu mengenal Yesus Kristus
dalam kuasa kebangkitan-Nya. Ingatlah bahwa dalam Roma 6:4, baptisan
air kita pun menghubungkan kebangkitan Kristus dengan hidup baru kita.
Puji Tuhan!

Hukuman Kekal

Tujuan 10: Menerangkan mengapa kepercayaan kita kepada pengorbanan
Kristus membebaskan kita dari hukuman kematian kekal.

Kebangkitan orang mati dan hukuman kekal (sebagaimana telah kita
katakan) adalah dua kebenaran dasar yang terakhir. Kisah Para Rasul
17:31 adalah satu ayat yang berbicara dengan jelas sekali tentang kedua
kebenaran ini.

“Karena Ia telah menetapkan
suatu hari, pada waktu mana Ia
dengan adil akan menghakimi du-
nia oleh seorang yang telah diten-
tukan-Nya, sesudah Ia memberi-
kan kepada semua orang suatu
bukti tentang hal itu dengan mem-
bangkitkan Dia dari antara orang
mati”.

Di depan manusia menunggulah
proses penghakiman Allah. Itulah
pengadilan Allah melalui Yesus Kris-
tus.
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Sekurang-kurangnya ada 7 hukuman khusus yang disebutkan dalam
Alkitab. Hukuman-hukuman itu, ialah:

1. Hukuman di atas salib di mana Kristus, sebagai pengganti, menang-
gung hukuman dari Allah yang patut dijatuhkan kepada orang berdosa
karerna dosanya. Pada hukuman tersebut pengganti itu dihukum mati.
Dengan demikian, semua orang yang percaya kepada pengorbznan-Nya
dibebaskan dari hukuman kematian kekal (Yohanes 5:24).

2 Hukuman bagi orang beriman yang berkanjang dalam ketidaktaatan
yang disengaja. Kita telah melihat hal ini dalam bagian yang berjudul:
Pemakaian yang Salah dari Kehendak dalam pasal 4. Mungkin saudara ingin
melihat bagian ini kembali. Perhatikanlah secara khusus ajaran dalem Ibrani
12 (hhat juga I Korintus 11:31-32).

3 Hukuman terhadap orang Israel (Yehezkiel 36:16-21).

4 Pengadilan terhadap orang beriman pada takhta pengadilan Kristus.
Barangkali saudara ingin membuka kembali bagian yang berjudul Bersiap
untuk Ujian Terakhir dalam pasal 5, dan meninjau secara sekilas ajaran yang
telah diberikan mengenai hal ini (lihat II Korintus 5:10).

5 Hukuman terhadap bangsa-bangsa (Matius 25:31-46).
6 Hukuman terhadap malaikat-malaikat yang sudah jatuh () udas 6).

7 Hukuman pada Takhta Putih yang besar, yang adalah tempat penga-
dilan hagi dunia yang tidak percaya (Wahyu 20:11-15).

Kedua kebenaran dasar yang terakhir ini penting bagi kita, k:rena ke-
duanya menolong kita untuk hidup dengan mengingat nilai-nilai yang kekal.
Dalam pelajaran tentang hukuman-hukuman tidak ada pertanyaan, soal
atau latihan untuk saudara kerjakan, namun jika saudara mempelajari kem-
bali ayat-ayat yang berhubungan dengan pokok-pokok tersebut dalam ba-
gian :ni, hal ini akan menolong untuk meneguhkan kebenaran-kcbenaran
itu dalam pikiran saudara.

KESIMPULAN

Ingatlah bahwa kebenaran-kebenaran ini yang telah kita pelajari secara
singkat merupakan dasar pengalaman Kristen. Kita harus maju teras menu-
ju kedewasaan bukan dengan meletakkan dasar ini berulang-ulang seperti
anak-anak yang membangun, meruntuhkan, dan membangun lag: pada
pasir. Namun, orang beriman harus meneguhkan dasar itu. Kita tidak
mungkin membangun lebih tinggi bila dasar itu tidak kokoh. Tetapi apa-
bila Jasar itu sudah kokoh, tiba saatnya untuk meninggalkan dasar dan
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maju terus kepada hal-hal lain. Saya yakin bahwa pengarang surat Ibrani
sedang menunjukkan kepada orang-orang Ibran itu bahwa asas pengajaran
Kristen dan pengalaman Kristen perlu bagi pertumbuhan rohani.

Penyamun yang tersalib, wanita Samaria di sumur Yakub, rasul Paulus,
kepala penjara di Filipi — mereka SEMUA mempunyai pengalaman yang
pasti, walaupun sangat berbeda-beda. Kita juga harus yakin bahwa kita
mempunyai pengalaman yang sungguh dengan Yesus Kristus melalui Roh
Kudus. Asas pengajaran juga adalah penting. Ada banyak orang Kristen,
seperti Apolos dalam Perjanjian Baru, yang mengajar dengan jujur, tetapi
tanpa pengetahuan yang cukup.

Kita harus “maju terus’’ kepada bangunan itu sendiri, yaitu watak Kris-
ten yang benar. Kehidupan Kristus di dalam kita dan pencerminan kehi-
dupan ini melalui kita, itulah yang benar-benar berarti. Inilah bangunan
yang didirikan di atas dasar. Bangunan ini dapat dilihat oleh manusia dan
karena itu mereka dapat memuliakan Allah.
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soal-soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Tuliskan B pada titik-titik jika pernyataan itu BENAR.
Tuliskan S bila pernyataan itu SALAH.

.1 Jika seorang percaya hendak menjadi dewasa secara rohani, ia harus
berusaha dengan kekuatannya sendiri saja tanpa pertolong:n Allah.

. 2 Bila seorang percaya telah meneguhkan kebenaran-kebenaran dasar,
ia harus meninggalkan kebenaran itu dan maju terus dengan cara
membangun di atas kebenaran dasar tersebut.

. 3 Suatu katekismus terdiri dari pokok-pokok dasar ajaran Kristen yang
diajarkan kepada orang-orang Kristen yang baru untuk mernyiapkan
mereka bagi baptisan.

. 4 Pertobatan semata-mata berhubungan dengan perasaan (emoxi).

.5 Asas pengajaran ialah perubahan batin yang mengakibatkan rindakan
nyata untuk berpaling atau berbalik.

. 6 Suatu upacara gerejawi ialah praktek yang diperintahkan ol:h Allah
untuk dilaksanakan dan dipelihara,

.7 Tidak ada lagi pengadilan apa pun terhadap orang-orang beriman
sesudah mereka menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan lurusela-
mat.

8-13 Dasar bangunan orang percaya terdiri dari tiga lapis yang masing-
masing terdiri lagi atas dua bagian, seperti dilukiskan di bawah ini. Tuliskan
sesuai dengan urutan dalam buku ini, nama yang tepat untuk tiap bagian.

Syarat-syarat untuk Menjadi

Orang Kristen 8 9
Praktek-praktek

Hudup Kristen 10 1"
G.umbaran tentang 12 13
Masa Depan

Jdikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
menylirat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, sebelum melan-
jutkan dengan pasal 8 kerjakanlah Catatan Siswa untuk Unit II. Kembali-
kan Catatan Siswa itu kepada pengasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat
kantornya terdapat pada halaman terakhir Catatan Siswa.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

11 Hidup yang kekal.
1 meletakkan lagi.
12 c) Sebab ia tidak percaya kepada Anak Allah yang tunggal.
2 Allah damai sejahtera. Agar saudara melakukan kehendak-Nya.
13 Roh, dibaptis.
3 c) Yesus Kristus.
14 Baptisan air perlu karena Allah memerintahkannya.
4 asas-asas pertama
15 Untuk memohonkan hati nurani yang baik kepada Allah.

5 a Pertobatan dari perbuatan-perbuatan yang siasia.

Kepercayaan kepada Allah.

Ajaran tentang pelbagai baptisan.
Ajaran tentang penumpangan tangan.
Kebangkitan orang mati.

Hukuman kekal.

16 Kesembuhan tubuh dan keampunan dosa.

BN -

6 Keputusan untuk kembali kepada bapanya.
17 b) Tujuh orang yang dipilih untuk melayani meja.
7 Bangkit dan berjalan pulang ke rumah bapanya.
18 Roh Kudus.
8 a) Bertobat dari dosa mereka.
19 Barnabas dan Saulus.
9 Bertobat dari dosa kita.

20 Paulus mengatakan bahwa jikalau kita tidak dibangkitkan, maka Kristus
pun tidak dibangkitkan.

10 Pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosa.

21 Suatu hidup yang penuh pengharapan.
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Unit &

Bukti-bukti
Kedewasaan Kristen
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Pasal
Bukti Watak Kristen

Kita sedang mendekati akhir pelajaran kita. Unit yang per ghabisan
ir1 akan membahas bukti-bukti yang menunjukkan bahwa kita sedang
bertumbuh menuju kedewasaan Kristen. Dalam salah satu pasal yang
lalu, saya telah menceritakan tentang anak-anak yang mengikur per-
tumbuhan mereka berdasarkan suatu tanda pada dinding. Tanda itu
menunjukkan tinggi ayah mereka. Adalah wajar dan penting bahwa
kita mempunyai ukuran sebagai patokan untuk mengetahu: sampai di
mana kemajuan kita.

Alkitab berisi banyak ajaran yang jelas tentang bukti-bukt: Kristen.
Saudara tahu bahwa bukti-bukti sering dikemukakan dalain proses
pengadilan. Inilah bukti-bukti tentang bersalah atau tidak bersalahnya
seseorang yang sedang diadili. Seorang hakim atau (kadang-kadang)
dewan juri harus mempertimbangkan bukti-bukti itu. Mereka bertang-
gungjawab untuk menilai apakah bukti-bukti yang dikemukakan itu
cukup untuk mengambil keputusan atau tidak.

Pernah seorang bertanya, ‘‘Jika saudara diadili karena saurlara seo-
rang Kristen, apakah pengadilan akan mendapat cukup banyak bukti
untuk menetapkan kebenaran tuduhan tersebut?’’ Ini merupakan per-
tanyaan yang sangat serius; bukankah demikian? Dalam satu arti ma-
syarakat merupakan dewan juri. Bahkan orang berdosa pun mengetahui
apakah seorang Kristen hidup sesuai dengan apa yang diakui atau dika-
takannya atau tidak. Pasal ini membahas bukti kedewasaan hicdup Kris-
ten yang paling meyakinkan, yaitu penyataan sifat Yesus dalam kehi-
dupan seorang percaya.
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ikhtisar pasal

Bertumbuh Menjadi Seperti Yesus
Meninjau Kembali Sasaran
Ciriciri Kehidupan Yesus

Menjadi Seperti Yesus
Pilihan Berdasarkan Kehendak
Penyerahan kepada Roh Kudus
Cara Hidup

tujuan pasal

Sesudah saudara menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

s Menjelaskan bagaimana kehidupan Yesus dan kuasa Roh Kudus meno-
long orang percaya menuju kedewasaan Kristen.

s Menerangkan bagaimana orang percaya yang hidup berkemenangan
mengatasi kesukaran yang menghalangi pertumbuhan rohaninya.

kegiatan belajar

1. Bacalah pasal ini.

2. Kerjakanlah latihan dalam uraian pasal. Bila perlu, lihatlah kembali
pelajaran di dalam buku. Dari waktu ke waktu bandinglah jawaban sau-
dara dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal.
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3. K+ rjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal, dan t eriksalah
jawaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal<oal yang
mungkin salah jawabannya.

uraian pasal

BERTUMBUH MENJADI SEPERTI YESUS
Tujuanl: Mengenal pola pertumbuhan rohani kita.

('rang percaya dilahirkan kembali ke dalam suatu keluarga baru seperti
yang telah kita pelajari. Roh (benih) yang telah dilahirkan baru yang ada
di dalam dirinya itu mengandung citra Allah. Sama seperti seorang bayi
bertumbuh dalam rupa keluarganya, demikian pula orang perceya harus
bertumbuh dalam citra Allah. Gambar itu kelihatan pada wajah Yesus Kris-
tus. Yesus adalah Allah yang hidup dalam rupa manusia. Ia menetapkan
pola yang memberikan kepada setiap orang beriman suatu contoh dan
ukuran bagi perturabuhan rohani.

Meninjau Kembali Sasaran

Tuju.in 2: Membedakan kedewasaan Kristen yang belum lengkap (lan kede-
wasaan Kristen penuh.

Marilah kita meninjau kembali sasaran pertumbuhan Kristerr. Roma
8:29.30 merupakan salah satu gambaran yang paling jelas mengenai hal ini:

Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka jugs ditentu-
kan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya,
supaya la, Anak-Nya itu, menjadi yang sulung di antara banyal saudara.
[san mereka yang ditentukan-Nya dari semula, mereka itu juga dipang-
g I-Nya. Dan mereka yang dipanggil-Nya, mereka itu juga dibenarkan-
Mya, Dan mereka yang dibenarkan-Nya, mereka itu juga dirnuliakan-
Mya.

Hal-hal yang sudah kita pelajari dalam buku ini menolong k ta untuk
mengetahui apa artinya menjadi serupa dengan gambaran Anak Allah. Da-
lam pasal ini, kita mengemukakan bukti Kristen yang terbesar dari semua.
Bukt: ini ialah pencerminan sifat-sifat Yesus Kristus melalui watak dan cara
hidup kita sendiri.
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Suatu gambaran penting yang lain tentang sasaran yang sedang kita
kejar ditemukan dalam Efesus 4:13:

Sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan pengetahuan yang
benar tentang Anak Allah, kedewasaan penuh, dan tingkat pertumbuhan
yang sesuai dengan kepenuhan Kristus.

Perhatikanlah bahwa ‘‘pengetahuan yang benar tentang Anak Allah”
merupakan faktor yang penting dalam proses pendewasaan rohani. Ada
tiga tahap dasar dari pengetahuan. Kita dapat mengetahui fakta-fakta
tentang seorang yang belum kita temui. Kita dapat mengenal seseorang
dengan lebih baik karena kita pernah bertemu dengan orang itu. Tetapi
cara yang ketiga dan yang lebih penting ialah: kita dapat mengenal seseo-
rang secara intim, seperti kita mengenal seorang kawan yang dekat.

1 Menurut pikiran saudara dalam Filipi 3:10 Paulus menunjuk kepada
tahap pengenalan yang mana? (Jawablah pertanyaan ini dalam buku ca-
fatan saudara dengan mengingat bahwa surat Filipi ditulisdari penjara men-
jelang akhir hidup dan pelayanan Paulus.)

Sekarang, bandingkanlah jawaban saudara dengan jawaban lengkap
yang diberikan oleh pembimbing saudara. Semoga jeritan hati Paulus ini
menggambarkan juga kerinduan kita untuk mengenal Kristus secara intim,
sebagai suatu cara menuju kedewasaan dalam citra-Nya. Kita perlu menge-
jar pengenalan yang paling intim dengan Kristus sebagai penolong untuk
mencapai kedewasaan rohani.

Paulus bersedia untuk hidup dengan pertumbuhan dan proses bertum-
buh sebagai sasaran yang tetap. Dalam Filipi 3:12 ia mengatakan, “Bukan
seolah-olah aku telah memperoleh hal ini atau telah sempurna, melainkan
aku mengejarnya, kalau-kalau aku dapat juga menangkapnya, karena aku-
pun telah ditangkap oleh Kristus Yesus’’. Namun, beberapa ayat kemudian
(Filipi 3:15), Paulus menempatkan dirinya sendiri dalam golongan orang
yang dewasa. ‘Karena itu marilah kita, yang sempurna, berpikir demikian.
Dan jikalau lain pikiranmu tentang salah satu hal, hal itu akan dinyatakan
Allah juga kepadamu.”

Hal ini seharusnya sangat membesarkan hati kita. Rasul Paulus dapat
mengatakan, “Dalam satu arti, aku telah dewasa. Namun, aku belum men-
capai maksud panggilanku secara penuh. Aku belum sempurna.” Kita
tahu bahwa kita dapat berkata tentang seorang anak kecil pun, “Johnny
adalah seorang anak berusia 7 tahun yang berpikiran matang.” Yang kita
maksudkan ialah dibandingkan dengan pertumbuhan alamiah seorang anak
yang berusia 7 tahun, ia dewasa. Namun, jika dibandingkan dengan orang
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yang berumur 20 tahun, ia tidak demikian. Baiklah kita menyadari bahwa
walaupun kita dapat menjadi dewasa — karena kita sedang bertumbuh —
namun kita dapat merindukan dengan segenap hati untuk mencapai sasaran
mutlzk, yaitu persamaan penuh dengan citra Yesus Kristus.

Ciri-ciri Kehidupan Yesus
Tujuan 3: Mengenal ciri-ciri watak Yesus.

Sekali lagi kita menegaskan bahwa sasaran kita ialah citra Yesus Kristus.
Allah bermaksud agar kita menjadi seperti Anak-Nya. Kita dapat mengenal
dan mengetahui gambaran ini. Yesus Kristus hidup di antara kita. (Kita
telah membahas kehidupan Yesus dalam rupa manusia.) Ia bertumbuh dan
belajar dan berkembang dalam peranan-Nya sebagai manusia. Ia bertambah
besar secara jasmani, secara mental, dan makin diperkenan oleh Allah dan
manusia (Lukas 2:52). Ia menerima peranan sebagai hamba untuk meme-
nuhi maksud Allah bagi diri-Nya. Semua ini telah kita pelajari.

Lihatlah kembali dalam pasal 2 dan tinjaulah hal-hal ini. Janganlah sau-
dara maju terus dengan bagian berikut sebelum saudara selesai reninjau
hal-ha! ini dalam pasal 2.

Maksud kita sekarang ialah melihat bagaimana watak Yesus. Watak
ialah ‘‘bagian atau ciri-ciri khusus dari kehidupan kita yang membedakan
kita dari orang lain.”

Biia kita melihat watak seseorang, melalui perkataan atau perbuatan-
nya, kita melihat ciri-ciri khusus orang itu. Anak-anak Allah merapunyai
ciri-ciri dasar. Kemungkinan mereka berasal dari berbagai bangsa, memakai
berbagai bahasa, dan mempunyai warna kulit yang berlainan. Namun, bila
orang-orang Kristen yang sejati diperhatikan oleh orang bukan Kristen,
maka mereka semua menunjukkan ciri-ciri yang sama. Ini membuktikan
bahwa mereka semua menjadi anggota keluarga Allah.

Mempelajari watak Yesus akan membutuhkan jangka waktu seumur
hidup Untuk pelajaran ini, baiklah kami menarik perhatian saudara kepada
beberapa ciri khusus watak Yesus. Ciri pertama yang kita lihat dalam Yesus
ialah sifat-Nya yang tidak mengingat kepentingan diri-Nya sendiri. Seluruh
kehidupan-Nya dimaksudkan untuk mendatangkan kemuliaan dan puji
bagi Bapa-Nya. Yohanes 1:14 memberitahukan bahwa Yesus hidup di an-
tara manusia. ‘“Dan kita telah melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan
yang iberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa.” Bila manusia
melihal Yesus, mereka melihat kemuliaan Allah Bapa.
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2 Filipus meminta kepada Yesus untuk menunjukkan Bapa itu kepadanya
(Yohanes 14:8). Yesus menjawab bahwa siapa yang melihat Dia sudah
melihat Bapa. Apakah yang Yesus katakan tentang perkataan dan per-
buatan-Nya dalam Yohanes 14:10?

......................................................................................................................

3 Dalam Ibrani 1:3 Yesus digambarkan sebagai mencerminkan
a) sifat-sifat yang dipinjam-Nya.

b) kemuliaan duniawi.

¢) cahaya kemuliaan Allah.

Dalam Ibrani 1:3, Yesus disebutkan sebagai “gambar wujud Allah”’,
Bahkan roh-roh jahat mengenal bahwa Ialah Anak Allah (lihat Matius 8:29;
Markus 1:24; Markus 3:11; dan Lukas 4:41),

4 Kisah Para Rasul 19:11-16 secara tidak langsung menunjukkan bahwa
setan-setan melihat Allah dalam Yesus Kristus dan tercermin dalam seorang
pemberita Injil biasa, namun saleh. Siapakah manusia ini yang di dalamnya
setan-setan mengenal gambar Allah?

......................................................................................................................

Di samping sifat Kristus yang tidak mengingat kepentingan diri-Nya
sendiri, ada dua ciri kehidupan Yesus yang menjadi contoh atau pola bagi
kita. Kedua ciri ini disebutkan dalam Filipi pasal 2. Bagian ini telah kita
pelajari. Di dalamnya digambarkan bahwa Yesus bukan saja mengambil
rupa manusia, tetapi Ia juga atas kehendak-Nya sendiri mengambil peranan
seorang hamba,

5 Bacalah Filipi 2:5-11. Lingkarilah huruf di depan kedua ciri kehidupan
Yesus yang digambarkan dalam ayat 8.

a) Keramahan dan kebaikan.

b) Kelembutan dan toleransi.

¢) Sukacita dan kasih.

d) Kerendahan hati dan ketaatan.

Sifat-sifat watak Yesus Kristus ini sangat nyata sepanjang pelayanan-
Nya.

Kita menemukan banyak lagi ciri watak Yesus secara tidak langsung
dalam Alkitab, Sementara saudara membaca dan belajar tentang kehidup-
an-Nya, saudara melihat ciri-ciri kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran,
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, dan penguasaan diri.
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6 Bacalah kisah kehidupan Yesus dalam Yohanes 8:1-11. Sekaran,; daftar-
kanlah tiga ciri watak Yesus yang saudara temukan dalam cerita ini.

Latihan seperti di atas sangat menarik. Saudara dapat menemukan
banyuk cerita Alkitab lainnya dan menerapkan latihan yang sam:. seperti
di atas dalam cerita-cerita ini.

Ciri<iri yang telah didaftarkan di atas, — sebagaimana sauclara ingat,
diseb:it “buah Roh Kudus”. Ciri-ciri inilah yang akan kita hasil<an bila
kita inenyerah kepada-Nya daripada kepada keinginan daging kita. Ciri-
ciri un bagaikan jendela-jendela jiwa melalui mana Allah menyatakan diri-
Nya kepada dunia. Semua jendela jiwa Yesus, dalam keadaan-Ny= sebagai
manusia, terbuka luas untuk menyatakan Bapa kepada dunia ini.

MENJADI SEPERTI YESUS

Tujuan 4: Menerangkan mengapa tidak gampang bagi seorang percaya un-
tuk menjadi seperti Yesus.

Menjadi seperti Yesus adalah wajar, tetapi tidak gampang. Wejar oleh
sebah *‘benih’ atau sifat Allah ada di dalam kita pada waktu kita di ahirkan
kembili oleh Roh Kudus. Benih ini akan menyatakan citra Allah se nentara
ia bertumbuh di dalam kita. Paulus mengatakan kebenaran ini, ‘“D.lam ka-
sih Ia telah menentukan kita dari semula oleh Yesus Kristus untuk menjadi
anak-unak-Nya sesuai dengan kerelaan kehendak-Nya” (Efesus 1:3). Hal
ini tidak mudah “sebab keinginan daging berlawanan dengan keinginan Roh
dan keinginan Roh berlawanan dengan keinginan daging — karena k=duanya
berteritangan — sehingga kamu setiap kali tidak melakukan apa yang kamu
kehendaki” (Galatia 5:17).

Pilihan Berdasarkan Kehendak

Tujuan 5: Menerangkan bagaimana seorang percaya disanggupkan untuk
mernjadi seperti Yesus.

Saudara ingat bahwa Filipi 2:7
mengatakan tentang Yesus, bahwa Ia e
‘“telal: mengosongkan diri-Nya sendiri,
dan niengambil rupa seorang hamba.”
Roh rnanusia, termasuk kehendaknya, |
merupakan pemberian terbesar kepada
manusia. Dalam setiap orang percaya
ada benih gambaran Allah. Namun, )5 N\
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kita harus memutuskan untuk membiarkan sifat-sifat Allah tercermin mela-
lui kita. Efesus 3:16 dan 19 memberikan kita pengertian yang penting
tentang bagaimana orang percaya membuat keputusan ini:

Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya, menguatkan
dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam batinmu . . .dan dapat
mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui segala pengetahuan . . .
supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh kepenuhan Allah.

7 Sekarang, bacalah Efesus 3:14-19. Pada titik-titik ini tuliskan ungkapan-
ungkapan dari bagian ini yang melibatkan keputusan kehendak manusia.
Yang pertama, misalnya, terdapat dalam ayat 16, “ . . . menguatkan . . .di
dalam batinmu.” (Jangan ulangi contoh ini dalam jawaban saudara.)

......................................................................................................................

Itulah keinginan Allah (melalui rasul itu) agar semua sifat dan ciri yang
terdapat dalam ungkapan-ungkapan, yang telah saudara daftarkan, menjadi
milik kita. Akan tetapi, pilihan terletak pada orang percaya itu sendiri.
Dalam beberapa ayat kemudian (Efesus 4:1), kita mendapat pokoknya
sebenarnya dari Paulus, ‘“Itu sebabnya saya — seorang tahanan, yang dita-
han karena melayani Tuhan — minta dengan sangat kepada saudara: hidup-
lah sesuai dengan kedudukan saudara sebagai orang yang sudah dipanggil
oleh Allah” (Kabar Baik).

Ada sasaran bagi kehidupan Kristen. Ada patokan hidup. Tetapi orang
percaya, secara pribadi, harus memutuskan untuk hidup sesuai dengan
patokan tersebut.

8 Apakah patokan itu menurut bagian terakhir Efesus 4:13?

......................................................................................................................

9 Dalam Efesus 4:2 kita diminta untuk menunjukkan sekurang-kurangnya
lima ciri dalam kehidupan kita. Ciriciri ini menjadi tanda kehidupan yang
menyerupai Kristus. Lingkarilah huruf di depan lima ciri tersebut di bawah
ini.

a) Toleransi f) Kesabaran

b) Kebaikan g) Kerendahan hati
¢) Kasih h) Sukacita

d) Damai sejahtera i} Lembut hati

¢) Kelemahlembutan j) Panjang hati
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lDalam banyak bagian Alkitab terdapat prinsip kehendak orang; beriman
yang menentukan ciri-ciri watak yang bersinar dalam kehidupannya. Bila
saudara mempunyai waktu, bacalah surat Efesus ayat demi ayit hingga
selesai. Saudara akan melihat berapa banyak kali kehendak saudara dihim-
bau: ““mengenakan manusia baru” (4:24); “perhatikanlah dengan saksama,
bagaimana kamu hidup” (5:15); “kenakanlah seluruh perlengkapun senjata
Allal,” (6:11); dan seterusnya. Tetapi, untuk pelajaran ini kita akan meli-
hat satu bagian Alkitab lagi. Bagian ini menunjukkan kepada kita bahwa
Allal: yang menyediakan, tetapi kita harus berkehendak untuk hertindak
menyatakan watak Kristus dalam kehidupan kita sendiri. Bagiar, ini agak
panjang, tetapi kami akan mengutipnya:

Karena kuasa ilahi-Nya telah menganugerahkan kepada kita segala se-
suatu yang berguna untuk hidup yang saleh oleh pengenalan kita akan
Ia, yang telah memanggil kita oleh kuasa-Nya yang mulia can ajaib.
[lengan jalan itu Ia telah menganugerahkan kepada kita janji-janji yang
berharga dan yang sangat besar, supaya olehnya kamu boleh mengambil
bagian dalam kodrat ilahi, dan luput dari hawa nafsu duniawi yang
membinasakan dunia. Justru karena itu kamu harus dengan sungguh-
sungguh berusaha untuk menambahkan kepada imanmu kebajikan, dan
kepada kebajikan pengetahuan, dan kepada pengetahuan penguasaan
diri, kepada penguasaan diri ketekunan, dan kepada ketekunan kesaleh-
an, dan kepada kesalehan kasih akan saudara-saudara, dan kepsda kasih
akan saudara-saudara kasih akan semua orang. Sebab apabila semuanya
itis ada padamu dengan berlimpah-limpah, kamu akan dibuatrya men-
jadi giat dan berhasil dalam pengenalanmu akan Yesus Kristu:, Tuhan
kita (II Petrus 1:3-8).

Sekarang bacalah bagian ini sekali lagi. Perhatikanlah kata-kata yang
dicetak miring.

10 Berapa banyak ciri pengalaman Kristen yang dapat saudara hitung da-
lam bagian ini?

a) 8§

b) 4

c) 1

d) 2d

Perhatikanlah dalam ayat-ayat yang penting ini bahwa orang percaya
bertanggung jawab untuk menambahkan ciri-ciri yang baik ini dalam kehi-
dupannya. Meskipun demikian, kita diberitahu bahwa Allah telah mem-
berika1 kita ‘‘janji-janji yang berharga” dan “kodrat ilahi”’ itu sendiri. Jadi
harus ada kerjasama di antara kita dan karunia Allah di dalam kita Kuasa
untuk menjadi seperti Allah diwujudkan melalui kelahiran baru kLita dan
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kehendak bebas kita. Kita harus berbuat sesuatu untuk menjadi seperti
Yesus Kristus.

Keseimbangan ini antara karunia Allah dan usaha kita terlihat dalam
satu bagian Alkitab lain yang penting: “Tetaplah kerjakan keselamatanmu
dengan takut dan gentar, karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kamu
baik kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-Nya®’ (Filipi 2:12-13).

Keselamatan dapat dilukiskan secara terbaik sebagai kesempurnaan,
penyelesaian rencana Allah bagi setiap orang. Kita harus berusaha, tetapi
Allah harus membuat kita rela dan memberikan kita kesanggupan. Pujilah
Allah untuk keseimbangan yang indah ini!

Penyerahan kepada Roh Kudus

Tujuan 6: Menghubungkan penyerahan orang beriman kepada Roh dengan
hal menjadi seperti Yesus.

Kita telah nmembahas pelayanan Roh Kudus dalam pasal 4 dan 6.
Saudara tentu ingat bahwa Roh Kuduslah yang menyanggupkan Yesus
untuk memenuhi maksud peranan-Nya sebagai manusia. Yesus dipimpin
dan diurapi oleh Roh. Watak Yesus yang indah hanya dapat menjadi milik
kita melalui penguasaan Roh atas hidup kita. Rasul Paulus menulis kepada
orang-orang Galatia, “Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup kita juga
dipimpin oleh Roh” (Galatia 5:25).

Bilamana Roh Kudus menguasai hidup seorang percaya, Ia akan mem-
bentuk watak Kristus dalam kehidupan orang itu. Bagan berikut akan me-
nolong saudara melihat sembilan jendela dari Galatia 5:22-23. Melalui jen-
dela-jendela ini watak Kristen dapat dilihat.

KASIH SUKACITA DAMAI
KESABARAN KEMURAHAN KEBAIKAN
KELEMAH Bl PENGUASAAN
KESETIAAN LEMBUTAN DIRI
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11 Tuliskanlah pada titik-titik di bawah ini, perintah bagi kita yarg terda-
pat dalam Efesus 5:18.

.....................................................................................................................

Ingatlah bahwa dipenuhi berarti “berada di bawah penguaszan atau
pengaruh dari ... ”. Semakin kita mengizinkan Roh Allah menguasai hidup
kita, semakin kita menjadi sama seperti Yesus dalam watak dan ke ridupan
kita. Pada suatu waktu saudara harus membaca Kitab Kisah Para Rasul
hinggs selesai dan garisbawahilah setiap ayat yang menceritakan tentang
orang-orang yang dipenuhi oleh Roh Kudus, Betapa indahnya hak istimewa
itu!

Cara Hidup

Tujuan 7: Pertumbuhan rohani berkembang dari sikap hidup yang diurai-
kan Yesus dalam Khotbah di Bukit. Menyebutkan siecpa yang
menghasilkan pertumbuhan rohani dalam orang perccya yang
menyerahkan segenap diri.

Suatu hari Yesus naik ke atas sebuah bukit lalu duduk untuk rnengajar
orang banyak yang telah berkumpul (lihat Matius 5:1-2). Sepanjang sejarah
Kekristenan, orang Kristen menyebut ajaran ini “Khotbah di Bukit’ . Dalam
khothah ini termasuk pernyataan-pernyataan singkat yang disebut ucapan-
ucapan bahagia. Ungkapan ucapan bahagia diterjemahkan dari kata bahasa
Inggris “‘beatitude” yang artinya “kebahagiaan penuh’’, Apa yang ciuraikan
Yesu- dalam pernyataan-pernyataan singkat ini merupakan suatu cara hidup
yang -ungguh-sungguh bahagia.

Setiap ‘‘ucapan bahagia’’ dalam Matius 5:3-10 menggambarkan sikap
hati dan watak yang akan dihasilkan oleh Roh Kudus dalam kehidupan
orang percaya yang mengizinkan Dia bekerja di dalam diri mereka. Sikap
hiduy. seperti ini menghasilkan pertumbuhan rohani, Marilah kita mem-
baha.nya secara singkat sambil menvelidiki diri sendiri untuk melihat se-
jauh mana kita telah menyerahkan hati kita kepada Roh Kudus.

“Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah” (ayat 3). Roh
Kudu» akan senantiasa menolong kita menyadari keperluan kita. Sikap ber-
ganting kepada Allch seperti ini akan menghasilkan pahala yang melimpah.

"*Berbahagialah orang yang berdukacita™ (ayat 4). Ini menunjuk kepada
sikap dukacita terhadap hal-hal yang menghalangi pemuliaan Krisius dalam
kehidupan kita. Inilah dukacita menurut kehendak Allah yang menyebab-
kan pengakuan dan pertobatan.

‘ Berbahagialah orang yang lemah lembut” (ayat 5). Sifat ¢an sikap
Yesu: menunjukkan kerendahan hati dan ketaatan kepada kehendak Allah.
Kereadahan hati adalah ciri seorang hamba Kristus yang paling riudah di-
kena .
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“Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kebenaran’ (ayat 6).
Inilah tanda ketaatan. Orang percaya harus berkata seperti Yesus, “Sung-
guh, Aku datang . . . . . untuk melakukan kehendak-Mu, ya Allah-Ku”
(Ibrani 10:7),

“Berbahagialah orang yang murah hatinya’ (ayat 7). Inilah sikap
pengampunan dan kasih karunia Allah yang keluar dari kita. Dalam hati
yang demikian tidak akan ada kepahitan dan kebencian. Sekali lagi, ini
adalah sifat kehidupan Kristus yang paling nyata.

“Berbahagialah orang yang suci hatinya” (ayat 8). Jikalau hati saudara
tidak dipenuhi oleh keinginan-keinginan daging, maka pandangan saudara
akan kenyataan Yesus menjadi lebih besar.

“Berbahagialah orang yang membawa damai” (ayat 9). Inilah cin1 roh
yang mencurahkan perhatian dan belas kasihan kepada orang lain.

“Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran (ayat 10).
Inilah ciri hidup yang bersukacita dalam segala sesuatu. Orang percaya
dapat mengenal tangan Bapa yang penuh kasih dan pemeliharaan dalam
setiap langkah dan pengalamannya.
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12 -ekarang, sementara saudara membaca Matius 5:3-10 sekali agi, tulis-
lah dalam buku catatan saudara bagian dari tiap ayat yang menunjukkan
bagiimana Allah akan mengganjar! orang yang dilukiskan dalam setiap ayat.
(Seliagai contoh kami telah menuliskan bagian dari ayat 3). Aya. &: “Me-
rekalah yang empunya Kerajaan Sorga.”

fiukti yang paling menyatakan bahwa seseorang adalah orang Kristen
yang dewasa ialah watak Kristus dalam kehidupan orang itu. Alxitab me-
nyatakan bahwa orang-orang percaya pertama-tama disebut orang Kristen
di Antiokhia (Kisah Para Rasul 11:26). Hingga saat itu dan beber: pa tahun
berihutnya, mereka pada umumnya hanya dikenal sebagai “oring yang
menurut Jalan itu”. Antiokhia merupakan kota yang terkenal pada waktu
itu harena budak-budaknya. Budak-budak ini memakai nama ‘““tuwsn’’ mere-
ka ditambah dengan akhiran “ian”. Mungkin lingkungan orang yaing tidak
berunan pada waktu itu melihat orang-orang ini sebagai ‘“hamba-hamba
Kristus”. Entahlah dugaan ini benar atau tidak, namun tidak ada penghar-
gaan yang lebih besar daripada disebut orang Kristen. Kita tehu bahwa kata
Kristen menunjuk kepada ‘‘seorang hamba Tuhan Yesus Kristus”. Ini ber-
arti rnenjadi serupa dengan citra dan sifat-sifat-Nya.
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soal-soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Tuliskan B pada titik-titik bila pernyataan itu BENAR.
Tuliskan S jika SALAH.

.1 Pengetahuan Firman Allah periu untuk menjadi seorang Kristen yang
dewasa.

. 2 Rasul Paulus mengatakan bahwa ia sudah menjadi sempurna.
. 3 Watak ialah ciri-ciri khusus yang membedakan kita dari orang lain.

.4 Ucapan-ucapan bahagia menggambarkan sikap hati dan watak yang
akan dihasilkan oleh Roh Kudus dalam orang percaya.

JAWABAN SINGKAT. Tuliskan jawaban yang tepat bagi soal-soal di
bawah ini pada tempat yang telah disediakan.

5 Tuliskan X di depan tiap buah Roh Kudus seperti yang terdapat di dalam
Galatia 5:22-23.

...a) Kebaikan ...f) Kesabaran ... k) Kelemahlembutan
. b) Mujizat .. .g) Kemurahan ... 1) Penguasaan diri
.¢) Damai Sejahtera ...h) Iman ... m) Kasih
.d) Makhluk ...i) Kesembuhan ...n) Hikmat

.e) Bahasa roh .. .J) Kesetiaan ... 0) Sukacita
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6 Kuarena watak Kristus dalam kehidupan kita merupakan bukt: kedewa-
saan Kristen, mungkin saudara suka menilai diri saudara mengen: i ciri-ciri
berikut. Berikanlah tanda X pada kolom K kalau saudara “Kualt’’ dalam
ciri tersebut, pada kolom S kalau “Sedang”’, kolom L kalau “Len ah”, dan
kolom P kalau “Perlu Bertumbuh.

Cini-cri K{S{L)|P

Damaul sejahtera ......cococoeviii ] cviie [ eveene | veveen] e
Kesabaran .......cooeeevevvvecvivinnc fovnne [ e f e f e,
Kemurahan ... o ool
Kebaikan ....c...covvevevevvveeeecs oo Loveree ] eovene eenes
Keset1aan .......ooooveveveenvinenc L ivinee fovonns fevnens [ enee,
Kelemahlembutan .............y......}.ofeif e,
Penguasaan dinl .......cccoeeeeee f e [ eeeeis [ oo [ e
Pengetahuan .......cocooevvveevies {cevnes | evven [ eevnnn [ eeeeen

Kesalehan ......cocovevevvveeveennn e
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10

11

12

“oleh iman” (ayat 17), ‘“‘dan kamu berakar serta berdasar di dalam ka-
sih’ (ayat 17), ‘“‘supaya kamu . .. dapat memahami’’ (ayat 18), ‘“dan
dapat mengenal” (ayat 19).

Paulus menunjuk kepada tahap ketiga: tahap intim. Paulus mengetahui
fakta-fakta tentang Yesus Kristus (Galatia 1:6-10). Ia mengenal Kristus
melalui pengalaman pribadi (Kisah Para Rasul 9:1-19). Tetapi kerin-
duan untuk mengenal Tuhan secara intim adalah kerinduan seumur
hidup yang hanya akan dipenuhi secara sempurna di hadirat Tuhan
dalam zaman kekal.

Tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus.
Perkataan dan perbuatan Yesus berasal dari Bapa yang ada di dalam Dia.

a) Toleransi

¢) Kasih

e) Kelemahlembutan
f) Kesabaran

g) Kerendahan hati

c¢) cahaya kemuliaan Allah.

a) 8

Paulus

“Hendaklah kamu penuh dengan Roh.”
d) Kerendahan hati dan ketaatan

ayat 3. Merekalah yang empunya Kerajaan Sorga.
ayat 4. Mereka akan dihibur.

ayat 5. Mereka akan memiliki bumi.

ayat 6. Mereka akan dipuaskan.

ayat 7. Mereka akan beroleh kemurahan.

ayat 8. Mereka akan melihat Allah.

ayat 9. Mereka akan disebut anak-anak Allah.

ayat 10. Merekalah yang empunya Kerajaan Sorga.

kemurahan, kasih, dan kelemahlembutan — ciriciri Yesus yang lain
dapat ditemukan di sini juga.
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Bukti Pelayanan

Yang Bermanfaat

Kita telah melihat pendewasaan Kristen sebagai proses per:umbuh-
an yang normal. Pertumbuhan ini dapat dirintangi dan dihenti<an oleh
musuh-musuh pendewasaan, baik yang ada di dalam maupun y'ang ada
di luar orang percaya. Namun ada kuasa yang besar dan aj.ib yang
bekerja untuk mendewasakan orang percaya. ‘“Roh yang ada 1i dalam
k.mu, lebih besar daripada roh yang ada di dalam dunia” (I Yohanes
4 1).

Ada bukti-bukti pertumbuhan tertentu dalam kehidupan seorang
ptrcaya yang sedang berusaha mencapai citra Yesus Kristus. Pertama,
ia menunjukkan kesamaan yang pasti dengan keluarganya. ia mulai
munyatakan watak Yesus Kristus dalam kebiasaan dan sikapnya. Dunia
menghimbau gereja, “Tuan, kami hendak melihat Yesus’ ('{ohanes
1¢ 21, TL). Orang percaya yang bertumbuh merupakan jawaban bagi
himbauan dunia. Pria dan wanita yang hidupnya dikuasai o eh Roh
K 1dus mencerminkan kehidupan dan citra Yesus Kristus. Dun a dapat
n1~lihat Yesus di dalam kita!

Pelayanan seorang percaya adalah bukti kedewasaan yan,; kedua
yang sama jelasnya dengan bukti pertama. Orang percaya ying ber-
tumbuh adalah orang percaya yang berguna. Sementara seoring per-
cava bertambah dewasa, orang itu makin lebih dapat menerima tang-
gung jawab. Tugas yang diberikan kepadanya dalam pelayanan Kristen
m¢ njadi makin lebih penting. Salah satu sukacita terbesar yang dipero-
leht seorang ayah dan ibu ialah melihat anaknya bertumbuh dan -nenjadi
makin berguna. Mereka gembira melihat anak mereka melakukan tugas-
nya yang pertama. Bilamana seorang yang bertumbuh menjad: makin
bertanggung-jawab dan berguna, maka ini merupakan bukti kemajuan
yang nyata. Pelayanan yang berguna adalah bukti nyata mengenai
keilewasaan Kristen. Itulah bukti bahwa kita sedang mendekati sasaran
kita sebagai orang percaya.
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ikhtisar pasal

Pekerjaan Kristus
Teladan Kristus Tentang Kegunaan
Kemuliaan Bapa
Pekerjaan Orang Percaya
Menyelesaikan Pekerjaan Yesus
Menyatakan Kedewasaan Melalui Pekerjaan
Melangsungkan Pekerjaan Yesus Melalui Roh Kudus
Kesimpulan

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:
= Memahami secara lebih dalam nilai pekerjaan Yesus yang bermanfaat.

= Menghubungkan pekerjaan Yesus dan pekerjaan orang percaya.

kegiatan belajar

1. Bacalah pasal ini.

2. Kerjakanlah latihan dalam uraian pasal. Bila perlu lihatlah kembali
pelajaran di dalam buku. Dari waktu ke waktu bandingkanlah jawaban
saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal.
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3. kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal, dar periksa-
lah jawaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal-i oal yang
nungkin salah dijawab.

uraian pasal

I'\da mulanya Allah memberikan manusia pekerjaan yang ber nanfaat.
Pand.ungan yang pertama tentang manusia menyangkut keberginaannya
dalan taman Eden. Di sana manusia bekerja. “Tuhan Allah mengambil
manuua itu dan menempatkannya dalam taman Eden untuk mergusahakan
dan ruemelihara taman itu”’ (Kejadian 2:15). Dalam seluruh Alkitab Allah
dinyatakan sebagai Pencipta dan Pemelihara dunia. Ketika Allah niencipta-
kan inanusia, la berfirman, ‘“Baiklah Kita menjadikan manusia menurut
gambar dan rupa kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan
burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi lan atas
segal: binatang melata yang merayap di bumi” (Kejadian 1:26). 3elanjut-
nya, Allah memerintahkan bahwa manusia harus memenuhi bimi dan
“menaklukkannya’. Firman Allah, “Berkuasalah . . .” (Kejacian 1:28).
Pada .ahap ini, seperti yang telah kita lihat dalam pasal 1, Allah d \pat ber-
kata hahwa segala sesuatu yang diciptakan-Nya itu, sungguh ama: baiklah
adanya.

Kemudian dosa, seperti yang telah kita lihat, menghalangi manusia
untuk mencapai pelayanan yang penuh di bawah Allah. Manusia diusir
dari {uman Eden dan dari kedudukannya sebagai penguasa burni Tetapi
masih ada pekerjaan untuk manusia. Demikianlah firman Allal kepada

Adam tentang tanah itu, “ . .. dengan bersusah payah engkau akan men-
cari rezekimu dari tanah seumur hidupmu . ... dengan berpelul engkau
akan 'mencari makananmu . ... " (Kejadian 3:17-19).

S ukur kepada Allah karena melalui Yesus Kristus manusia ¢ apat di-
tebus darl dosa oleh iman! Melalui kuasa Roh Kudus, sekali lagy ia dapat
melakukan pekerjaan berguna yang dikehendaki Allah baginya. I'ola kita
untuk pelayanan yang berguna ialah Yesus sendiri.
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PEKERJAAN KRISTUS
Teladan Kristus tentang Kegunaan

Tujuan 1: Menyebutkan kesaksian tentang Yesus yang lebih penting dari-
pada kesaksian Yohanes Pembaptis.

Kitab kedua yang ditulis oleh Lukas disebut ‘‘Kisah Para Rasul’’ dalam
Alkitab kita, Kitab ini dimulai dengan perkataan, ““. . . dalam bukuku yang
pertama aku menulis tentang segala sesuatu yang dikerjakan dan diajarkan
Yesus” (Kisah Para Rasul 1:1). Selanjutnya dalam kitab ini, Lukas mene-
kankan manfaat pekerjaan Yesus, ‘“‘yang berjalan berkeliling sambil berbuat
baik” (Kisah Para Rasul 10:38).

Pada permulaan pelayanan-Nya, Yesus menyembuhkan seorang lumpuh
pada hari Sabat. Kemudian, pemimpin-pemimpin Yahudi mulai mengania-
ya Dia karena penyembuhan itu dilakukan pada hari Sabat. Yesus menja-
wab mereka, ‘“Bapa-Ku bekerja sampai sekarang, maka Aku pun bekerja
juga” (Yohanes 5:17). Ini merupakan contoh khusus mengenai manfaat
pekerjaan Yesus.

1 Menurut Yohanes 5:36, apakah kesaksian tentang Yesus yang lebih pen-
ting daripada kesaksian yang diberikan Yohanes Pembaptis?

a) Kuasa mujizat Yesus.

b) Penerimaan Yesus akan orang-orang miskin.

¢) Pekerjaan Yesus.

2 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berdasarkan Yohanes 9:4,

a Menurut Yesus, berapa lama pekerjaan ini harus berlangsung?

......................................................................................................................

Kemuliaan Bapa

Tujuan 2: Menjelaskan hubungan antara pekerjaan Yesus dengan kemuliaan
Bapa-Nya.

Yesus tidak pernah melakukan sesuatu yang melawan kehendak Bapa-
Nya. Ia hidup hanya untuk mewujudkan maksud Bapa. Pernah la mengata-
kan, “Makanan-Ku ialah melakukan kehendak Dia yang mengutus Aku dan
menyelesaikan pekerjaan-Nya”’ (Yohanes 4:34). Ia dapat mengatakan
kepada setiap orang bahwa pekerjaan, kehidupan, dan perkataan-Nya adalah
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peker 1an, kehidupan, dan perkataan Bapa-Nya. Pada akhir kehidupan-Nya,
Yesus dapat berkata demikian kepada Bapa, ‘“Aku telah memperm uliakan
Engka s di bumi dengan jalan menyelesaikan pekerjaan yang Engkau berikan
kepad.i-Ku untuk melakukannya” (Yohanes 17:4). Dalam The Ne v Inter-
nationul Version, ayat ini berbunyi, ‘“Aku telah memuliakan nama-Mu di
atas b 1mi dengan cara menyelesaikan pekerjaan yang telah Engkau berikan
kepad : Ku.”

3 Meimrut perkataan Yesus dalam Yohanes 10:25, apakah yang al an ber-
saksi tentang Dia?

....................................................................................................................

4 Menurut Yohanes 17:4, mengapa pekerjaan Yesus mendatangkar kemu-
liaan bagi Bapa?

....................................................................................................................

PEKEK.JAAN ORANG PERCAYA

Kedlewasaan orang beriman, sebagaimana telah kita lihat, diukur berda-
sarkan kepenuhan Yesus Kristus. Oleh sebab itu, satu ukuran yar g jelas
ialah watak Kristus di dalam orang beriman itu. Bukti kedewasaan «<{risten
lain yang tidak kurang pentingnya ialah pekerjaan Yesus Kristus ying di-
kerjaka orang beriman tersebut melalui Roh Kudus.

Menyelrsaikan Pekerjaan Yesus

Tujuan 3: Menjclaskan bagaimana pekerjaan Yesus sedang digenapi dulam
dunia dewasa ini.

Dal.im Yohanes 14:12-14 Yesus menyatakan kebenaran yang penting
mengenai pekerjaan orang percaya:

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa percaya kepada-Ku,
ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang Aku lakukan, kbahkan
pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar daripada itu. Sebab Aku pe‘gi ke-
pada Bapa; dan apa juga yang kamu minta dalam nama-Ku, Ak akan
melakukannya, supaya Bapa dipermuliakan di dalam Anak. Jika kamu
meminta sesuatu kepada-Ku dalam nama-Ku, Aku akan melakuk:nnya.

Apakah saudara mengerti ucapan Yesus ini? Orang percaya akan mem-
berikan bukti kedewasaan Kristen dengan cara melakukan pekerjaar yang
dibuat cleh Yesus. Pekerjaan ini akan memuliakan Bapa sebagaimara hal-
nya pek+rjaan Yesus sendiri.
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5 Bagaimana pekerjaan Yesus sedang digenapi dalam dunia dewasa ini?

Kita telah melibat dalam pelajaran terdahulu bahwa tema kedewasaan
Kristen dalam Alkitab sering kali dibandingkan dengan bertani. Yesus
memakai gambaran ini dalam satu pengajaran penting, yang bertalian
dengan pekerjaan orang percaya. Yesus berkata, ‘“‘Bukan kamu yang memi-
lih Aku, tetapi Akulah yang memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan
kamu, supaya kamu pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu tetap”
(Yohanes 15:16). Dalam lukisan yang penting ini, Yesus menjelaskan bah-
wa Ja adalah pokok anggur yang benar, dan Allah Bapa ialah pengusahanya.
Orang percaya adalah ranting yang hanya dapat menghasilkan buah bila ia
tetap tinggal pada pokok anggur.

6 Menurut Yohanes 15:7, syarat apakah yang harus dipenuhi oleh orang
beriman agar permintaannya dapat dikabulkan oleh Yesus?

......................................................................................................................

7 Menurut Yohanes 15:10, apakah yang harus dilakukan orang beriman
agar ia dapat tinggal dalam kasih Yesus?

Buah yang dihasilkan orang percaya merupakan bukti pekerjaannya.
Tetapi setiap orang percaya harus ingat bahwa pekerjaannya adalah peng-
genapan pekerjaan Yesus. Orang percaya ‘‘tidak dapat berbuat apa-apa’
tanpa Dia (Yohanes 15:5).

Menyatakan Kedewasaan Melalui Pekerjaan

Tujuan 4: Menerangkan bagaimana ketujuh orang yang dipilih dalam Kisah
Para Rasul 6:1-7 menyatakan bukti kedewasaan mereka.

Kita telah mempelajari suatu tanda ketidakdewasaan yang tragis. Tanda
itu ialah kurangnya kegunaan sebagai orang Kristen. Pengarang surat Ibrani
bersungut, ‘“Sekalipun kamu, ditinjau dari sudut waktu, sudah seharusnya
menjadi pengajar, kamu masih perlu lagi diajarkan asas-asas pokok dari
penyataan Allah” (Ibrani 5:12). Ia sedang mencari bukti kedewasaan
Kristen. Orang Kristen yang bertumbuh dimaksudkan untuk berguna.
Pelayanan mengajar ialah bukti yang dicarinya. Satu ayat Alkitab yang
amat penting tentang pokok ini ialah II Timotius 3:16,17,

“Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk
mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan
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dan untuk mendidik orang dalam kebenaran. Dengan demikian tiap-
{ .p manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk setiap prrbuatan
haik™,

Puerkataan ‘‘diperlengkapi” sengaja dicetak miring karena dalam bahasa
asli in: mengandung arti “kedewasaan’. Saudara tentu ingat bal wa kata
menjudi dewasa berarti ‘“mencapai kepenuhan’’ atau ‘‘memperlengkapi’’.
Maksud Allah ialah membawa kita kepada titik kedewasaan ata. kesem-
purnaan melalui Firman-Nya. Dengan demikian kita dapat melakukan
pekerjaan yang memuliakan Dia. Juga perbuatan-perbuatan bzik yang
dilakukan menjadi bukti bahwa kita telah ‘‘diperlengkapi” untuk melaku-
kannya dan sedang menjadi dewasa dalam Yesus Kristus.

8 Bacalah Kisah Para Rasul 6:1-7 dengan saksama. Di sini dilisahkan
bahwa ada kebutuhan yang mendesak di dalam gereja. Untuk memenuhi
kebutuhan ini, rasul-rasul memerintahkan gereja untuk memilin tujuh
orang yang dewasa bagi pelayanan ini. Dalam Kisah Para Rasul 6:3 dua
bukt! kedewasaan dijelaskan sebagai persyaratan yang perlu dalam kehi-
dupan mereka yang akan terpilih. Berikan kedua bukti ini dengan jalan
menyempurnakan pernyataan berikut.

Ketujuh orang ini haruslah penuh dengan ...................... dan ......ocee cevrivennnn.

9 Kemudian ketujuh orang yang dewasa ditugaskan untuk menarngani per-
soalan dalam gereja itu (Kisah Rasul-Rasul 6:1-7). Bagaimanakali orang-
orang 1ni menyatakan bukti kedewasaan mereka?

Karena ketujuh orang ini adalah orang-orang Kristen yang dewasa dan
berturnbuh, mereka dapat diberi tanggung jawab untuk menangan: masalah
tersebut. Kegunaan bagi gereja merupakan bukti tentang kedrwasaan
Kristet mereka.

Dalam Kolose pasal satu yang telah kita bahas, rasul Paulus b-rbicara
tentang doanya bagi orang-orang Kristen yang mula-mula itu.

Sebab itu sejak waktu kami mendengarnya, kami tiada borhenti-
henti berdoa untuk kamu. Kami meminta, supaya kamu m-nerima
sewala hikmat dan pengertian yang benar, untuk mengetahui ke hendak
Tuhan dengan sempurna, sehingga hidupmu layak di hadapan-N ya serta
berkenan kepada-Nya dalam segala hal, dan kamu memberi buan dalam
seyala pekerjaan yang baik dan bertumbuh dalam pengetahu:n yang
benar tentang Allah (Kolose 1:9-10).
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10 Dalam Kolose 1:10, apakah yang menjadi bukti bahwa orang percaya
berada pada posisi di mana kehidupannya berkenan kepada Tuhan? (Setiap
jawaban mungkin nampaknya benar, tetapi perhatikanlah ayat itu dengan
saksama dan pilihlah jawaban saudara dari ayat tersebut.)

a) Orang percaya itu sedang bertumbuh menjadi dewasa.

b) Orang percaya itu tidak lagi berbuat dosa.

¢) Kehidupan orang percaya itu menghasilkan pekerjaan yang baik.

d) Orang percaya itu selalu bersekutu dengan orang lain.

Efesus 2:8-10 menggabungkan bagaimana dan mengapa Allah menyela-
matkan kita. Sementara memusatkan pikiran kita kepada pentingnya per-
buatan baik orang percaya, jangan kita lupa bahwa orang tidak dapat disela-
matkan oleh perbuatan baik.

11 Menurut Efesus 2:8, bagaimanakah orang dapat diselamatkan?

......................................................................................................................

Marilah kita menyimpulkan bagian ini dengan cara menegaskan kembali
dua hal berikut mengenai pekerjaan orang percaya:

1. Manusia tidak diampuni atau diselamatkan melalui pekerjaannya.
Keampunan dan keselamatan hanya diterima melalui iman kepada pekerja-
an penebusan Yesus Kristus baginya di atas kayu salib. Kematian Kristus
membayar hukuman dosa manusia. Sekarang manusia dapat diselamatkan
melalui kasih karunia Allah. Kasih karunia ini adalah kasih dan kebaikan
yang diberikan secara cuma-cuma kepada kita, meskipun kita tidak layak
menerimanya.

2. Walaupun pekerjaan yang baik tidak menyelamatkan orang berdosa,
atau menebus orang percaya, namun pekerjaan adalah maksud atau sasaran
kehidupan Kristen. Kita dilahirkan dengan satu maksud, yaitu memuliakan
Bapa melalui kehidupan yang berguna.

Melangsungkan Pekerjaan Yesus Melalui Roh Kudus

Tujuan 5: Menerangkan bagaimana Roh Kudus ingin menghubungkan kita
dengan Kristus melalui watak dan pekerjaan.

Roh Kudus memberikan hidup kepada orang beriman. Orang beriman
harus belajar untuk mengizinkan Roh Kudus menguasai kehidupannya.
Sebagian besar pelajaran kita berhubungan dengan hal ini. Bukti-bukti
bahwa Roh Kudus menguasai pribadi kita ialah watak Kristus dalam kita.
Tetapi bukti bahwa Roh Kudus menguasai pikiran dan kehendak kita ialah
perbuatan — perbuatan yang melangsungkan pekerjaan Kristus dan memu-
liakan Bapa.
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K trunia-karunia Roh Kudus adalah kesanggupan khusus yang dberikan
kepada orang percaya untuk melakukan kehendak Allah. Roma »asal 12
dan 1 Korintus pasal 12 merupakan bagian-bagian penting yang berisi ajaran
tentang kesanggupan-kesanggupan khusus ini. Roma 12:5-6 mer yatakan
kepadu kita:

Dy mikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh ci Jalam
K~istus; tetapi kita masing-masing adalah anggota yang seorang ternadap
yang lain. Demikianlah kita mempunyai karunia yang berla n-lainan
menurut kasih karunia yang dianugerahkan kepada kita.

Fingsi anggota tubuh jasmani kita yang berbeda-beda menggainbarkan
dengun baik pelayanan rohani yang berbeda-beda dari orang percaya. Jari
harus dapat melakukan tugas-tugas khusus, yaitu memegang alat-alat. Jari-
jari saudara harus mengendalikan pensil yang saudara gunakan sementara
saudaa belajar pelajaran ini. Tetapi tugas jari kaki kita tidak serup: dengan
jari tengan, Hanya sedikit sekali orang yang dapat memakai jari }.aki me-
reka -eperti jari tangan! Walaupun demikian, jari kaki menolcng kita
menjaga keseimbangan, berjalan, berlari, dan sebagainya,

12 Sekarang, bacalah Roma 12:6-8. Saya dapat menghitung tujub pela-
yanan yang berbeda dari orang-orang beriman. Dapatkah saudara rienemu-
kan pelayanan-pelayanan ini dan mendaftarkannya di bawah ini? (Saya te-
lah mendaftarkan dua di antaranya untuk saudara).

a Nubuat € ittt et rseessatesantean seerassenas
b Melayani ettt enreneseererees rareeseeens
€ it icercrterrreerereeas e s e s aeaenaes - U TPOT
A e,

1 Korintus 12 merupakan bagian Alkitab mengenai karunia-karunia Roh
yang )aling banyak dipelajari. Kita diberitahu:

Ada rupa-rupa karunia, tetapi satu Roh. Dan ada rupa-rupa pe layanan,
tetapi satu Tuhan. Dan ada berbagai-bagai perbuatan ajaib, tetapi Allah
adalah satu yang mengerjakan semuanya dalam semua orang. Tetapi
kepada tiap-tiap orang dikaruniakan penyataan Roh untuk kepentingan
bersama (I Korintus 12:4-7).

13 D dam I Korintus 12:8-11 terdapat satu daftar dari sembilan ke:anggup-
an khusus atau karunia. Tiga di antaranya berhubungan dengan penuturan.
Kita :nenyebutnya karunia-karunia penuturan. Pisahkanlah ketigaiya dari
yang liin dan daftarkanlah.
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..................................................................................................................

..................................................................................................................

Tiga karunia lain di bagian ini berhubungan dengan kuasa rohani yang
ajaib. Ketiganya ialah (1) karunia iman khusus, (2) karunia penyembuhan,
dan (3) karunia mengadakan mujizat. Saudara dapat melihat bahwa kuasa
khusus ini menyanggupkan orang percaya untuk melakukan banyak pekerja-
an ajaib seperti yang dilakukan Yesus.

Tiga karunia terakhir yang didaftarkan dalam [ Korintus 12:8-11 ber-
hubungan dengan kesanggupan khusus untuk berpikir dan mengerti melebihi
batas kemampuan manusiawi. Karunia-karunia ini adalah (1) karuna ber-
kata-kata dengan hikmat, (2) karunia berkata-kata dengan pengetahuan,
(3) karunia untuk membedakan antara karunia-karunia yang berasal dari
Roh dan karunia-karunia yang tidak berasal dari Roh.

Masing-masing kesanggupan khusus ini memungkinkan orang beriman
melakukan pekerjaan khusus yang menunjukkan citra Yesus Kristus. Ka-
runia-karunia ini selalu harus menarik perhatian orang kepada Yesus, bukan
kepada orang yang menjalankannya. Seluruh I Korintus 14 menyatakan
kepada kita bagaimana karunia-karunia ini harus berfungsi. Dalam I Korin-
tus 14:12 ada suatu peringatan yang baik bagi kita, “Demikian pula dengan
kamu: Kamu memang berusaha untuk memperoleh karunia-karunia Roh,
tetapi lebih daripada itu hendaklah kamu berusaha mempergunakannya
untuk membangun Jemaat.”

14 Sebagai orang percaya, kita harus menyerahkan diri kita untuk dikuasai
Roh Kudus, agar Ia dapat mengubah watak dan pekerjaan kita sesuai dengan
keinginan-Nya. Bagaimanakah caranya Roh ingin menghubungkan kita de-
ngan Kristus melalui watak kita dan perbuatan kita?

......................................................................................................................

KESIMPULAN

Pernahkah Yesus menceritakan satu cerita tentang pekerjaan. (Lihat
Matius 21:28-31.) Cerita ini melibatkan dua orang anak. Sang ayah me-
minta kepada anak yang bungsu, ‘‘Anak, pergilah dan bekerjalah hari ini
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di kehan anggur”. “Tidak, aku tidak mau pergi,”” jawabnya. Tetapi kemu-
dian, 11 mengubah pikirannya dan pergi. Sesudah itu, sang ayah pergi ke-
pada maknya yang sulung dan mengulangi permintaan yang sama ‘‘Baik
ayah’', jawab anak ini. Tetapi ia tidak pergi. Kemudian Yesus bertanya
kepadus mereka yang sedang mendengarkan, ‘‘Siapakah di antari kedua
orang 1tu yang melakukan kehendak ayahnya?” Mereka menjawal , “Yang
bungs..” Pesan yang tersirat dalam cerita ini jelas. Bukannya hal kerbicara
tentaig kehendak Allah, tetapr melakukan kehendak-Nya itulih yang
pentug. Bukti kedewasaan Kristen yang kuat ialah kehidupan yang ber-
man{iat,

15 Dalam Matius 25:34-36, Yesus menyebutkan enam pekerjaan baik yang
dilakukan orang benar. Bacalah bagian ini dan daftarkanlah perbuatan-
perbuatan itu. (Kami telah mendaftarkan yang pertama bagi saudara).

a momberi makan yang lapar

Adalah penting untuk memperhatikan bahwa Yesus memberi‘ahukan
orang-vrang benar itu bahwa perbuatan mereka bagi orang yang t erkeku-
rangarn, dianggap sebagai dilakukan bagi Dia (Matius 25:37-40).

Adla banyak ayat seperti ini yang dapat kita pelajari. Namun, maksud
kita hanyalah untuk mengerti bahwa kehidupan Kristen kita yang berguna
merupitkan bukti kedewasaan Kristen. ‘“Hendaklah terangmu bercahaya
di depan orang”, kata Yesus, “supaya mereka melihat perbuatanriu yang
baik Jan memuliakan Bapamu yang di sorga’ (Matius 5:16).
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soal-soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Tuliskan B pada titik-titik jika pernyataan itu BENAR.
Tuliskan S bila pernyataan itu SALAH.

...1 Maksud Allah yang semula bagi manusia ialah agar manusia memerin-
tahkan ikan, burung, dan binatang-binatang.

...2 Kesaksian Yohanes Pembaptis tentang Yesus lebih penting dari
kesaksian yang berasal dari pekerjaan Yesus sendiri.

... 3 Karunia-karunia Roh Kudus menyanggupkan orang beriman untuk
melakukan pekerjaan seperti yang dilakukan Yesus Kristus selama Ia
hidup di dunia.

JAWABAN SINGKAT. Tuliskan jawaban yang tepat bagi pertanyaan-per-
tanyaan di bawah ini pada tempat yang telah disediakan.

4 Pemikiran apakah yang dinyatakan oleh ungkapan ‘‘sempurna dan ter-
lengkap?”’

Menurut I Korintus 12:8-11, tiga karunia Roh Kudus manakah yang mem-
berikan kesanggupan ilahi kepada orang-orang Kristen dalam tutur kata?

................................................................................................................

Daftarkan tiga dari enam pekerjaan orang benar yang dipuji oleh Yesus
dalam Matius 25:34-36.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

8 l.oh, hikmat

1 ) Pekerjaan Yesus.

9 [iengan melakukan pekerjaan yang bermanfaat bagi gereja.
2

a Selama masih siang.
b Waktu malam.

10 <} Kehidupan orang percaya itu menghasilkan pekerjaan yang haik.

3 Pekerjaan yang Ia lakukan berdasarkan wewenang dan kuasa Bapa-Nya,
11 Inselamatkan sebab kasih karunia Allah oleh Iman.

4 karena Bapa memberikan pekerjaan itu kepada-Nya.

lihat contoh

lihat contoh

Mengajar

Menasihati
Membagi-bagikan
Memberi pimpinan
menunjukkan kemurahan.

=T T R o N B o ol )

5 (eh orang percaya.

13 a Bernubuat
b Berkata-kata dengan bahasa roh
¢ Menafsirkan bahasa roh

6 lu harus tinggal di dalam Yesus dan perkataan Yesus harus t nggal di
dalam dia.

14 Roh ingin membentuk watak Kristus di dalam kita dan menunjukkan
pkerjaan Kristus melalui kita,

7 Menuruti perintah-perintah Yesus.

15 Lihat contoh

Memberi minum kepada yang haus.
Memberi tumpangan kepada orang asing.
Memberi pakaian kepada orang telanjang.
Melawat orang sakit.

Mengunjungi orang yang berada di dalam penjara.

-
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S INIO)

Bukti Pembaharuan Rohani

Saya yakin saudara gembira sebab kita telah mendekati akhir pela-
jaran ini. Perasaan sukacita selalu ada bila kita menyelesaika1 sesuatu
yang penting. Saya juga menikmati tugas membimbing sauclara melalui
pelajaran ini. Proses ini merupakan perjalanan yang telah riembawa
kita melalui sebagian Alkitab. Kedewasaan Kristen adalah pokck yang
sangat dekat dengan hati Allah.

Kita telah mempelajari gambaran-gambaran tentang kedewasaan
Kristen, perkembangan dalam pendewasaan Kristen, dan akhirnya
hukti-bukti kedewasaan Kristen. Unit yang terakhir ini me nberikan
kita kayu pengukur untuk menolong kita menentukan kema uan kita.
Sebagai orang percaya, mereka yang sedang melalui proses pen lewasaan
akan mulai serupa dengan dan bertindak seperti Yesus Kristus Mereka
makin lama makin memiliki watak-Nya dan melakukan pekerjaan-Nya
dalam kehidupan mereka.

Barangkali saudara agak kecewa ketika melihat sasaran. Nampak-
nya sasaran itu sulit dicapai. Kita hanya manusia belaka. Nampaknya
sukar untuk mengukur diri kita dengan tingkat yang dicapai oleh Yesus
Kristus dalam hidup-Nya selama di dunia. Bergembiralah! Allah tidak
hanya menetapkan patokan-patokan bagi kita, tetapi Ia juga rmenolong
kita mencapainya. Kesukaan Allah yang terbesar ialah mengambil
orang-orang yang lemah dan menunjukkan kuasa pembaharuen-Nya di
dalam diri mereka. Inilah pengharapan panggilan kita yang be:ar dalam
Yesus Kristus.
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\ /
/ -~
ikhtisar pasal
Kekuatan dalam Kelemahan % c?)
Kemuliaan Allah
Kuasa Allah

Meragukan Kesanggupan dan Menghukum Diri Sendiri
Meragukan Kesanggupan Diri Kita
Keraguan yang Disebabkan oleh Tuduhan Iblis
Pembaharuan oleh Roh Kudus

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

» Menerangkan bagaimana kemuliaan Allah dilihat melalui kelemahan
manusia.

= Memakai contoh-contoh khusus untuk melukiskan kuasa Allah yang
membaharui manusia,

kegiatan belajar
1. Bacalah pasal ini.
2. Kerjakanlah latihan dalam uraian pasal. Bila perlu lihatlah kembali

pelajaran di dalam buku. Dari waktu ke waktu bandingkanlah jawaban
saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir pasal.
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3. Hkerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal dan ger:ksalah
Jjuwaban saudara dengan saksama. Tinjaulah kembali soal-soal yang
nwungkin salah jawabannya.

uraian pasal

KEKUATAN DALAM KELEMAHAN

Tujuan 1: Mengenal sumber kekuatan dan sumber kelemahan oring per-
caya.

Orang yang mempelajari burung memberitahukan bahwa burung-
burung terbang jauh lebih tinggi bila sedang menuju ke suatu temy.at yang
jauh. Kita diberitahu bahwa ada tiga sebab untuk hal ini. Pertama. dengan
cara terbang lebih tinggi, burung-burung itu mendapat pandangan yang
lebih baik dan lebih gampang untuk menemukan arah. Kedua, mereka
berada di atas burung-burung lain yang mencoba membunuh inereka.
Ketiga udara yang tipis pada tempat yang tinggi menolong mereka erbang
lebih « ¢pat. Ketiga sebab ini menolong burung-burung tersebut unti k men-
capai sasaran-sasaran yang jauh.

Ori:ng percaya dapat menarik hikmah dari hal ini. Bila hatinya liliputi
keragu-raguan, ia memandang hidup dari tingkat yang begitu )endah,
sehingga ia tidak menemukan jalan dan Iblis mencobainya. Hanyalah bila
ia naik dan memasuki udara bersih pandangan Allah akan hidupaya, ia
menerima penglihatan dan kekuatan rohani untuk mencapai sasarar: Allah
bagi hilupnya.

Bariangkali saudara berkata, ‘“‘Saya tidak yakin bahwa saya dapat men-
capai kidewasaan rohani. Saya begitu lemah. Bagaimanakah saya dapat
menjad: seperti Yesus?”’ Sikap demikian dapat menjadi titik tolak | e arah
yang benar. Bila seorang mengandalkan kesanggupannya sendiri, ia akan
cenderung untuk bersandar pada kesanggupan itu. Seorang percayi yang
mengenal kelemahannya akan lebih menyadari keperluannya akan perto-
longan \llah,

1 Sebu‘kanlah sumber kekuatan dan sumber kelemahan orang percaya.

....................................................................................................................

...................................................................................................................



BUKTI PEMBAHARUAN ROHANI 175

Kemuliaan Allah

Tujuan 2: Menggunakan I Korintus 1:26-31 untuk menunjukkan hal-hal
yang menjadi kemegahan orang beriman.

Kita telah melihat bahwa manusia yang terpisah dari Allah mencoba
menunjukkan kebebasannya dengan pemberontakan dan dosa. Ia meninggi-
kan hikmat manusia dan bergantung kepada kekuatan manusia. Inilah
sejarah setiap peradaban. Allah memulih pengorbanan Kristus dan iman
sebagai cara untuk menjadi benar di hadapan-Nya. Ini merupakan penghi-
naan terhadap cara berpikir dunia.

Dalam I Korintus 1:21, Paulus menyebut berita Injil sebagai berita yang
disebut ‘“kebodohan”. Berita ini adalah tentang ketergantungan kepada
Allah. Dunia menolak berita ini. Kebenaran berita ini mempunyai hubung-
an yang penting dengan pasal ini. Di sini kami mengetengahkan satu bagian
Alkitab yang amat penting tentang pokok ini. Bacalah bagian ini dengan
saksama.

Ingat saja, saudara-saudara, bagaimana keadaan kamu, ketika kamu di-
panggil: menurut ukuran manusia tidak banyak orang yang bijak, tidak
banyak orang yang berpengaruh, tidak banyak orang yang terpandang.
Tetapi apa yang bodoh bagi dunia, dipilih Allah untuk memalukan
orang-orang yang berhikmat, dan apa yang lemah bagi dunia, dipilih
Allah untuk memalukan apa yang kuat, dan apa yang tidak terpandang
dan yang hina bagi dunia, dipilih Allah, bahkan apa yang tidak berarti,
dipilih Allah untuk meniadakan apa yang berarti, supaya jangan ada
seorang manusia pun yang memegahkan diri di hadapan Allah. Tetapi
oleh Dia kamu berada dalam Kristus Yesus, yang oleh Allah telah men-
jadi hikmat bagi kita. Ia membenarkan dan menguduskan dan menebus
kita. Karena itu seperti ada tertulis: Barangsiapa yang bermegah, hen-
daklah ia bermegah di dalam Tuhan (I Korintus 1:26-31).

2 Menurut I Korintus 1:26-31 hikmat orang percaya haruslah:
a) Kristus Yesus

b) Alkitab

¢) Pertumbuhan mental orang percaya itu.

3 Menurut I Korintus 1:26-31, apa yang harus menjadi kemegahan orang
percaya?
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/i.Jah menghendaki agar manusia memuliakan Dia, bukannya inemulia-
kan ilat yang dipakai-Nya. Hal ini sukar dilakukan bila alat yang dipakai-
Nya kut kuat atau indah. Ini harus memberikan dorongan kepad: kita ka-
rena kita tahu bahwa kita tidak dapat berbuat apa pun dalam duwi kita dan
deng in kekuatan kita sendiri. Dengan demikian, Allah menemuka 1 kesem-
patarn yang besar untuk menyatakan kemuliaan-Nya melalui kita.

kehidupan Rasul Paulus merupakan contoh yang baik tentang senyata-
an kernuliaan Allah melalui kelemahan manusia. Walaupun Paulus mempu-
nyai pendidikan yang baik, namun ia juga mempunyai banyak kelemahan.
Salah satu di antaranya ialah semacam kesakitan dalam tubuhnya. la ber-
doa aigar Allah mengangkat kesakitan ini (II Korintus 12:7 ,8). Tet: pi Allah
pemzh menjawabnya, “Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebeb justru
dalan kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna” (II Korintu: 12:9).
Kemudian Rasul itu menulis:

Sebab itu terlebih suka aku bermegah atas kelemahanku, supava kuasa
Kristus turun menaungi aku. Karena itu aku senang dan rela «1i dalam
k¢« lemahan, di dalam siksaan, di dalam kesukaran, di dalam penganiaya-
ar dan kesesakan oleh karena Kristus. Sebab jika aku lemah, r aka aku
kitat’ (I Korintus 12:9-10).

Allah menciptakan kita agar kita dapat memuliakan Dia. Mar lah kita
berusaha memuliakan Tuhan melalui segala perbuatan dan perkat:an kita.

Kuasa Allah

Tujuan 3: Memakai Yehezkiel 2:2 untuk menerangkan apa yang menyang-
gupkan Yehezkiel untuk bangkit berdiri di hadapan Allat .

Contoh lain tentang penyataan kuasa Allah melalui kelemahan manusia
ialah nabi Yehezkiel dalam Perjanjian Lama. Ia adalah seorang imam ber-
usia 3 tahun ketika Allah memanggilnya. Bangsanya telah dikalah <an dan
semer tara dihancurkan. Tugas pokoknya sebagai imam hampir tidak dapat
dikerj.ikan. Ia bekerja sebagai tawanan di ladang. Dalam kitab Ychezkiel
pasal 1 dan 2 kita membaca tentang panggilan Allah kepadany:: dalam
keada.n ini. Panggilan itu datang di tengah angin ribut yang IJahsyat
(Yeherkiel 1:4). Pastilah, angin ini melukiskan kebingungan yang dirasakan
Yehezxiel dalam hidupnya. Allah menyatakan kuasa-Nya dalari angin
ribut ni. Marilah kita membaca apa yang dikatakan Yehezkiel sendiri
dalam Yehezkiel 2:1-3.

“Firman-Nya kepadaku, ‘Hai anak manusia, bangunlah dan berdiri,
kurena Aku hendak berbicara dengan engkau.” Sementara Ia birbicara
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dengan aku, kembalilah rohku ke .
dalam aku dan ditegakkannyalah aku. ///
Kemudian aku mendengar Dia yang /!

berbicara dengan aku. Firman-Nya :
kepadaku, ‘Hai anak manusia, Aku

mengutus engkau kepada orang _——@3—
Israel.””’

Nama yang dipakai Allah untuk Yehezkiel, anak manusia, sangat me-
narik. Ini adalah kata yang keras yang menarik perhatian kepada kemanu-
siaan Yehezkiel. Nama ini sering ditemukan dalam kitab Yehezkiel. Allah
mengingatkan Yehezkiel terus-menerus bahwa Ia ingin bekerja melalui
kemanusiaannya. Yehezkiel berarti ‘‘ia yang akan dikuatkan Allah’ atau
‘“ia yang wataknya merupakan bukti tentang kekuatan Allah”. Dewasa ini
kita akan melukiskan orang seperti itu demikian, ‘‘Jika orang ini dapat
melakukan sesuatu yang baik, pastilah perbuatan itu berasal dari Allah.”
Yehezkiel merupakan contoh yang berguna bagi kita melalui nama dan
perbuatan-perbuatannya.

4 Bacalah Yehezkiel 2:2 dan jawablah pertanyaan berikut: Bagaimanakah
Yehezkiel dapat bangkit berdiri di hadapan Allah?

a) Yehezkiel bangkit melalui kekuatannya sendiri.

b) Perintah Allah yang menegakkan Yehezkiel.

c¢) Roh Allah memenuhi Yehezkiel dan menegakkan dia.

Pribadi Yehezkiel dibaharui oleh kuasa Allah. Hanya melalui kuasa
pembaharuan itulah Yehezkiel, yang pada mulanya lemah dan bingung,
dapat mengatakan, ‘“Lalu kulakukan seperti diperintahkan kepadaku”
(Yehezkiel 12:7). Allah menerima kemuliaan dari pelayanannya yang
lama dan berhasil itu.

MERAGUKAN KESANGGUPAN DAN MENGHUKUM DIRI SENDIRI

Banyak di antara orang-orang yang dipanggil Allah untuk melayani Dia
merasa dirinya tidak sanggup. Perasaan itu sendiri bukan dosa. Tetapi
kadang-kadang perasaan itu sebenarnya merupakan ketiadaan iman kepada
Allah yang menciptakan kita. Keadaan yang demikian kadang-kadang mem-
buat seorang Kristen yang lemah menghukum atau menyalahkan dirinya
sendiri. Allah mengetahui kelemahan-kelemahan kita. Ketika Ia memilih
kita, Ia memberikan kita kekuatan dan kuasa untuk melaksanakan panggil-
an-Nya. Jika kita mengizinkan keraguan dan hal menyalahkan diri sendiri
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menghalangi kita menggenapi maksud Allah, kita kurang berimar kepada-
Nya

Meragukan Kesanggupan Diri Sendiri

Tujuan 4: Mendaftarkan empat hal yang harus dilakukan Timotius agar
kemajuannya nyata kepada semua orang.

['alam Keluaran pasal 3, kita membaca bahwa Allah memanggi! Musa
untuk melayani Dia. Musa sendiri meragukan kesanggupannya untuk mela-
yan1 Allah, Ketika Allah secara ajaib berbicara kepadanya melalui semak
duri vang menyala, Musa menjawab, ‘“Ya Allah” (ayat 4). Allah 11emberi-
tahukan Musa bahwa Ia akan mengutusnya kepada raja Mesir, agar ia dapat
memimpin umat Allah ke luar dari tanah Mesir. Tetapi Musa segera menja-
wab, ‘‘Siapakah aku ini, maka aku yang akan menghadap Firaun d an mem-
bawa orang Israel ke luar dari Mesir?”’ (ayat 11). Allah menjawab, ‘“‘Bukan-
kah \ku akan menyertai engkau? Inilah tanda bagimu bahwa Aku yang
meng atus engkau: apabila engkau telah membawa bangsa itu keluar dari
Mesir, maka kamu akan beribadah kepada Allah di gunung ini”’ (ayat 12).
Musa mengajukan serangkaian dalih, ‘‘Apakah yang harus kujawal kepada
mereka?’’ (ayat 13). ‘“Bagaimana jika mereka tidak percaya kepadaku?”
(Keluaran 4:1). Dan pada akhirnya, ‘““Ah, Tuhan, aku ini tidal pandai
bicary, dahulu pun tidak dan sejak Engkau berfirman kepada hamba-Mu
pun tidak, sebab aku berat mulut dan berat lidah” (ayat 10). Tunan ber-
kata s<epadanya, “Siapakah yang membuat lidah manusia, siapakih yang
membuat orang bisu atau tuli, membuat orang melihat atau buta bukan-
kah Aku, yakni Tuhan? Oleh sebab itu, pergilah, Aku akan m<enyertai
lidahmu dan mengajar engkau, apa yang harus kaukatakan’’ (ayat 11 dan
12). Tetapi Musa berkata, “Ah, Tuhan, utuslah kiranya siapa s:ja yang
patut Kauutus™ (ayat 13). Pada tahap inilah, murka Tuhan bangkit ter-
hadap Musa.

Sangat menarik untuk memperhatikan kesabaran Allah terhad:p Musa
dalam cerita ini. Allah mengerti keraguannya dan Ia bersedia memhereskan
setiap masalah. Namun, ketika Musa terus berdebat dengan Allah, maka ini
menjadi masalah ketiadaan iman. Pada akhirnya Musa pergi ke Mesir, dan
setiap hari kepercayaannya bertambah sementara Allah menolongnya. Ia
menjadi seorang pemimpin yang besar bagi Allah.

Barangkali, selama mengikuti pelajaran ini, saudara mulai menyadari
maksud Allah bagi saudara sebagai orang percaya. Panggilan All-h yang
tingg: ada di atas kehidupan saudara. Sasaran kedewasaan Kristen rampak-
nya sukar dicapai. Dan sementara saudara bertumbuh di dalam Allah, sau-
dara nienyadari bahwa akan ada lebih banyak tugas. Bahkan saudara mung-
kin meragukan kesanggupan saudara sendiri sebagaimana hal dengan Musa.
Tetapi, ketika Allah memanggil kita, Ia menjanjikan pertolongan. Allah
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menciptakan kita dan Ia mengenal diri kita lebih baik daripada kita menge-
nal diri kita sendiri. Kita harus mengatasi ketidaksanggupan kita sendiri
melalui iman yang aktif kepada Allah. Ia adalah Allah yang berkuasa dan
kemuliaan-Nya nyata sementara Ia memakai orang yang lemah untuk mela-
kukan pekerjaan yang besar.

5 Bacalah I Timotius 4:11-16. Menurut ayat 12, Timotius dinasihati untuk
tidak membiarkan seorang pun menganggap dia rendah karena

a) iatidak tampan.

b) ia muda.

c) ialemah.

6 Ada empat hal yang harus dilakukan Timotius agar kemajuannya nyata
kepada semua orang. Daftarkanlah keempat hal tersebut sesuai urutannya
dalam I Timotius 4:13-15.

..................................................................................................................

..................................................................................................................

Keraguan yang Disebabkan oleh Tuduhan Iblis

Tujuan 5: Mengenal suatu sumber utama keraguan dan menjelaskan bagai-
mana mengatasinya.

Banyak kali, Iblis mempengaruhi kita agar meragukan kesanggupan diri
kita sendiri. Iblis, sebagaimana telah kita lihat, adalah penentang orang per-
caya. Ia bekerja untuk membingungkan orang percaya. Ia menuduh dan
menunjukkan kelemahan-kelemahan. Sebagian orang Kristen menjadi
tawar hati oleh sebab serangan-serangan Iblis. Mereka percaya kepada
dusta Iblis. Apa yang Iblis bisikkan kepada mereka memperkuat perasaan
mereka tentang kelemahan diri mereka sendiri, dan akibatnya mereka
menyalahkan diri sendiri.

Setelah menjalani masa tawanan selama 70 tahun, Allah memungkinkan
umat-Nya kembali ke Yerusalem. Yosua dipilih sebagai pemimpin rohani.
Ia adalah imam besar. (Jangan menyamakan Yosuaini dengan Yosua yang
memimpin umat Allah memasuki Tanah Perjanjian pada pertama kalinya.)
Pada waktu umat Allah tiba di Yerusalem, mereka langsung mulai mem-
bangun Bait Allah kembali. Itu adalah kabar baik! Namun mereka segera
menjadi tawar hati. Terjadi perlawanan dan persungutan. Sesudah dasar
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Bait Allah diletakkan, umat Allah menangguhkan pekerjaan se anjutnya
selarna 16 tahun! Pada akhirnya Allah membangkitkan nabi Hagai dan nabi
Zakharia untuk mendorong umat-Nya bergerak lagi. Dalam suatu pengli-
hatan khusus, Allah menyatakan kepada nabi Zakharia salah satu dari per-
soalun-persoalan utama.

7 Bacalah Zakharia pasal 3. Siapakah yang siap sedia untuk inenuduh
Yosuu?

8 B.calah Zakharia 3:3 lagi. Apakah yang dapat dituduhkan Ibl s kepada
Yosua?

f akaian kotor yang dikenakan Yosua melukiskan kesalahan y ing telah
dibu.t oleh Yosua dan umat Israel. Walaupun begitu, Malaik:t Tuhan
menangkis tuduhan Iblis demikian, “Tuhan kiranya menghardik enzkau, hai
Iblis' Tuhan yang memilih Yerusalem, kiranya menghardik engkau' Bukan-
kah fia ini puntung yang telah ditarik dari api?”’ (Zakharia 3:2). Ayat 4
dan ) memberitahukan kita bahwa pakaian yang kotor itu ditaiggalkan.
Pakaiun yang baru diberikan kepada Yosua untuk dipakai; termasuk sehelai
serban yang melambangkan kuasa di hadapan Allah. Dalam ayat 6 dan 7,
Yosuu diminta untuk hidup dalam hubungan yang baru dengan Tuhan.
Kem 1dian, ayat-ayat terakhir dalam pasal ini menceritakan tentarng berkat
Allal di atas hubungan ini.

Ragian Alkitab ini mengungkapkan kepada kita bagaimana Ibl:s meman-
faatkan kelemahan kita. Ia menarik perhatian kita kepada kelema an-kele-
mahan itu. Ia menuduh kita. Ini menyebabkan kita meragukan diri kita
sendirt dan menjadi tawar hati. Banyak kali orang percaya hany:i menye-
rah. Namun, perhatikanlah bahwa Allah memerintahkan agar pakaian yang
kotor 1tu ditanggalkan dan pakaian yang bersih dikenakan. Allah yang akan
menxzuatkan dan menghilangkan keraguan kita apabila kita berhent’ mende-
ngarbun tuduhan-tuduhan Iblis.

4pa yang dilakukan Iblis ketika menuduh orang percaya disel ut peng-
hukunan. Penghukuman berarti “menyatakan seseorang tidak berlayak”,
atau ‘menghakimi dan menyatakan seseorang bersalah”. Roma 8: dengan
jelas menyatakan kepada kita, ‘“‘Demikianlah sekarang tidak ada penghu-
kuman bagi mereka yang ada di dalam Kristus Yesus.” Yohanes berkata,
“Baringsiapa percaya kepada-Nya, ia tidak akan dihukum; barangsiapa
tidak percaya, ia telah berada di bawah hukuman, sebab ia tidak percaya
dalan: nama Anak Tunggal Allah’ (Yohanes 3:18). Iblis berusal.a meng-
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hakimi kita dan mengalihkan pandangan kita untuk melihat kelemahan
kita. Dengan jalan ini, ia menghalangi kita untuk beroleh kemenangan.
Allah akan membaharui kepribadian kita oleh kuasa-Nya yang ilahi bila
kita mengizinkan Ia berbuat demikian.

Salah satu gambaran yang diberikan Alkitab kepada kita tentang keme-
nangan Allah yang terakhir atas Iblis terdapat di dalam Wahyu 12:10-11.
Dalam bagian ini, kita temukan kata-kata penting berikut,

“Sekarang telah tiba keselamatan dan kuasa dan pemerintahan Allah
kita, dan kekuasaan Dia yang diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke
bawah pendakwa saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka siang dan
malam di hadapan Allah kita. Dan mereka mengalahkan dia oleh darah
Anak Domba, dan oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka
tidak mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam maut.

9 Pergunakanlah pensil untuk memberikan tanda (1), (2), (3) di hadapan

tiga hal yang menyebabkan kemenangan orang percaya atas Iblis di dalam
Wahyu 12:11.

Ketiga kuasa ini tersedia bagi kita dewasa ini. Ingatlah kebenaran Alki-
tab, “Roh yang ada di dalam kamu, lebih besar daripada roh yang ada di
dalam dunia’ (I Yohanes 4:4).

PEMBAHARUAN OLEH ROH KUDUS

Tujuan 6: Menerangkan bagaimana Kisah Para Rasul 17:6 menunjukkan
pembaharuan orang-orang percaya secara rohani.

Alkitab merupakan pendorong yang luar biasa bagi kita. Kebanyakan
orang yang dipilih dan dipakai Allah sama saja dengan kita. Musa, Yosua,
Yehezkiel, Paulus, Timotius, dan banyak lagi di antara mereka. Mereka
sangat manusiawi dan mempunyai kelemahan-kelemahan yang lazim, tetapi
Roh Allah memenuhi mereka dan membaharui mereka. Kitab Kisah Para
Rasul menceritakan pembaharuan sedemikian. Murid-murid bercerai-berai
dan menjadi tawar hati pada waktu penyaliban Yesus. Bahkan kebangkitan-
Nya tidak memecahkan persoalan mereka. Tetapi ketika Roh Kudus turun
ke atas mereka sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Yesus, keadaan
mereka berubah. Mereka bekerja dan bersaksi dengan kuasa yang besar.
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10 Kacalah Yohanes 14:26. Yesus memberitahukan murid-murid-Nya
bahwa Bapa akan mengirimkan Roh Kudus. Nama apakah yang (liberikan
Yesus kepada Roh Kudus?

a) FPenolong.

b) Fenyembuh.

c) Kuasa.

Dalam Kisah Para Rasul 1:8, Yesus berkata kepada murid-murid-Nya,
“Kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kumu, dan
kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan
Samaria dan sampai ke ujung bumi.”” Kitab Kisah Para Rasul rnencatat
kisah orang-orang yang telah diubahkan. Murid-murid itu hanyal«ah orang-
orang yang sederhana. Mereka bukan orang yang berpendidikan tinggi.
Mereka mempunyai kelemahan-kelemahan yang nyata. Walaupun begitu,
di bawah kuasa Roh Kudus, mereka ‘‘mengacaukan seluruh dunia’”’ Mereka
kuat, bahkan sementara menderita dan menghadapi kematian.

11 “‘Orang-orang yang mengacaukan seluruh dunia telah datang juga ke
mari’ (Kisah Para Rasul 17:6). Kata-kata ini ditujukan kepada orang-orang
percaya yang telah menerima pertolongan Roh Kudus. Bagaimanakah cara-
nya kutipan Alkitab ini menunjukkan bahwa orang-orang percaya ini telah
dibaharui secara rohani?

......................................................................................................................

Kita mempunyai kesempatan yang sama untuk bersaksi tentang Yesus
Kristus melalui kuasa Penolong Ilahi itu. Kita mengetahui sasaran kehi-
dupar: Kristen kita, tetapi kita terlalu lemah untuk mencapai sasaran itu
dengan kekuatan kita sendiri. Bila kita lemah, kuasa Allah dapat dinyata-
kan d1 dalam kita. Roh-Nya dapat menyebabkan kita berdiri di atas kaki
kita .endiri. Roh-Nya dapat memberi kesanggupan kepada kita untuk
melaksanakan tugas yang diberikan-Nya kepada kita. Roh-Nya mengerjakan
sifat 1lahi di dalam kita. Sifat itu menggerakkan kita menuju sasaran, yaitu
menjadi serupa dengan citra Kristus. Sasaran ini adalah kedewasaan Kristen
yang ~cjati.
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soal-soal untuk menguji diri

JAWABAN SINGKAT. Tuliskanlah jawaban yang tepat bagi pertanyaan-
pertanyaan berikut pada tempat yang telah disediakan.

1 Apakah manfaatnya melihat kehidupan kita sebagaimana Allah melihat-
nya?

BENAR-SALAH. Tuliskan B pada titik-titik jika pernyataan itu BENAR.
Tuliskan S jika SALAH. Kemudian, benarkanlah pernyataan-pernyataan
yang salah.

.. .2 Orang percaya seharusnya bermegah tentang perbuatan Tuhan.
Orang percaya seharusnya ....................

.. .3 Musa berdalih kepada Allah bahwa ia bukan seorang pembicara yang
baik.
Musa berdalih kepada Allah bahwa ia

... 4 Penghukuman berarti menyatakan seseorang berlayak; menghakimi
seseorang dan menyatakan ia tidak bersalah.

Penghukuman berarti menyatakan seseorang ............ccccevevvveveeennes dan

MENCOCOKKAN. Di bawah ini, saudara akan menemukan beberapa gam-
baran mengenai pemikiran-pemikiran dasar dalam pasal ini. Cocokkanlah
setiap gambaran (5-9) dengan pemikiran yang sesuai (a-e) dengan jalan me-
nuliskan angka yang tepat pada titik-titik di depan pemikiran yang sesuai.

5 Rasul Paulus mempunyai kelemahan, termasuk semacam penyakit jas-
mani yang menyakitkan, dan ia telah berdoa agar Allah menyembuhkan dia.
Walaupun begitu, ia adalah seorang pekerja Kristen yang berkuasa.

6 Allah sering sekali menyebut Yehezkiel ‘“‘anak manusia’’ dalam buku
Yehezkiel.

7 Walaupun Allah mendengarkan dalih-dalih Musa dengan sabar, namun la
murka ketika Musa terus berusaha menentang rencana Allah bagi dirinya. *
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8 'limotius adalah seorang muda yang dinasihati agar tidak m-2mbiarkan
«rang menganggapnya rendah dan menolak dia karena ia muda

9 Iblis berdiri untuk menuduh Yosua (imam besar pada masa >emulihan
Isracl) ketika Yosua diperlihatkan dengan pakaian kotor di hadapan malai-
kat Tuhan.

.4) Allah mengerti kelemahan-kelemahan kita, tetapi Ia mau agar kita
melakukan kehendak-Nya oleh iman dalam kuasa-Nya.

h) Allah hendak mengingatkan kita akan keadaan manusiawi kita, agar
kita dapat bergantung kepada kuasa-Nya.

. ¢ ) Iblis mencoba menghukumkan orang percaya berdasarkan xegagalan-
kegagalan orang tersebut.

. d) Kurangnya pengalaman seorang beriman tidak boleh menjadi peng-
halang baginya untuk menjadi teladan bagi orang-orang beriman
lainnya.

.. ) Kuasa Allah paling nyata bila orang beriman itu lemah.

PILIHAN GANDA. Hanya ada satu jawaban yang benar untu: masing-
masing soal di bawah ini. Lingkarilah jawaban yang benar itu,

10 Iblis berdiri di hadapan Allah dan menentang orang-orang per.aya seba-
gai
a) pelapor palsu.

b) penuduh.
¢) .ilar biasa.
d) .iabi palsu.

dikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
menyurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, jangan lupa
mendgerjakan Catatan Siswa untuk Unit III. Kembalikan Catatan Siswa itu
kepada pengasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat kantornya terdepat pada
halarnan terakhir Catatan Siswa.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

© W 0 N 3

10

11

a Membaca kitab-kitab Suci.

b Membangun.

¢ Mengajar.

d Tidak melalaikan karunia yang ada padanya.

Allah merupakan sumber kekuatan dan sifat manusia merupakan sum-
ber kelemahan.

Iblis.

a)

Kristus Yesus.

Ia mengenakan pakaian kotor.

Yang harus menjadi kemegahan ialah perbuatan Tuhan.

a)
b)
c)

c)
a)

b)

Darah Anak Domba.
Perkataan kesaksian mereka.
Kerelaan mereka untuk mati.

Roh Allah memenuhi Yehezkiel dan menegakkan dia.
Penolong.

ia muda.

Kutipan ini menunjukkan bahwa orang-orang percaya ini dibaharui
secara rohani oleh Roh Kudus.



Jawaban Soal- Soal
Untuk Menguji Diri

UJIAN 1

A W K W =

10

it) Pertumbuhan penuh
) Lengkap
1) Utuh

) Selesai

) roh.

I») Sebagai contoh hubungan yang be-
nar antara Allah dan manusia.

+) Agar manusia mendapat hidup
dalam segala kelimpahan.

tblis.

lawaban saudara harus meliputi dua
lari jenis-jenis tanah yang berikut ini:
tanah di pinggir ialan, tanah kering
vang berbatu-batu, tanah yang berse-
mak duri yang menghimpit benih itu,
tanah yang baik.

UJIAN 2

1
2
3
4

B
B
3, Yesus Kristus

1) Rohani

tv) Jasmani

'} Mental (Pikiran)
h) Sosial

1) Cabul
d) Zinah
¢) Homoseks

6
7

b) Sifat seorang hamba.

a Keluarga (bukan suami atau isteri)
b Sahabat-sahabat.

¢ Suami atau isteri.

d Para tetangga.

UJIAN 3

1

Bila ia menjadi orang percaya yang
dewasa.

a 2

b 4

c 3

d1

b) Seorang bayi.

¢) Ladang (kebun) Allan
f) Tanah.

h) Bangunan Allah.

j) Bait Roh Kudus.

a) Emas.
e) Perak.
f) Batu permata.

UJIAN 4

1

S, banyak hubungan dengan kedewa-
saan orang beriman.

2 B
3 S, bertumbuh lebih lamba dari orang

beriman yang menerima niakanan ke-
ras.

S, roh.

5B

a) menjadi pengajar.
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7

Jawaban saudara harus meliputi em-
pat dari sifat-sifat yang disebut beri-
kut ini: kasih, sukacita, damai sejah-
tera, kesabaran, kemurahan, kebaik-
an, kesetiaan, kelemahlembutan, pe-
nguasaan diri.

UJIAN 5

ECEpooo

S, mendorong kita untuk bertindak.
B
B
B

S, pekerjaan (atau kehidupan)

Takhta pengadilan Kristus.

UJIAN 6

1-7 Jawaban saudara sendiri.

8
9
10
11

12

S

S

B

b) Persekutuan, mengambil bagian,
menyumbang.

Ketidakdewasaan, tidak ada persatu-
an yang erat dan penyakit atau cacat-
nya alat-alat tubuh adalah tiga penye-
bab bagi keadaan itu (ada juga penye-
bab-penyebab lainnya).

UJIAN 7

1

S

W N A N W W

9
10
11
12
13

" w »nn . w W

Bertobat dari perbuatan-perbuatan
yang sia-sia.

Percaya kepada Allah.

Ajaran tentang pelbagai Baptisan.
Ajaran tentang penumpangan tangan.
Kebangkitan orang mati.

Hukuman kekal.

UJIAN 8

1
2
3
4
5

6

o w »»w

a) Kebaikan,

¢) Damai sejahtera.
f) Kesabaran.

g) Kemurahan.

j) Kesetiaan.

k) Kelemahlembutan.
1) Penguasaan dir
m)Kasih

o) Sukacita

Jawaban saudara sendiri.

UJIAN 9
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4 +'vmikiran “kedewasaan” UJIAN 10
5 llernubuat 1 Melihat kehidupan kita s bagaimana
6 Herkata-kata dengan bahasa roh Allah melihatnya akan m:mberi ke-
kuatan untuk mencapai saiaran Allah
7 Menafsirkan bahasa roh bagi diri kita.
8-11 Jawaban saudara hendaknya meli- 2B
puti tiga dari hal-hal berikut ini: 3 B
Memberi makan yang lapar 4 S, tidak berlayak, dan rienyatakan
Memberi minum kepada yang haus ia bersalah
Memberi tumpangan kepada orang
asin 59 a)7
g
Memberi pakaian kepada orang te- b) 6
lanjang ¢) 9
Melawat orang sakit d) 8
e) s

Mengunjungi orang yang berada di
dalam penjara 10 b) penuduh.
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